
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan berpergian seseorang atau kelompok ke 

daerah atau tempat tertentu untuk beristirahat, mencari kepuasan lahir batin, dan 

menenangkan pikiran. Seperti yang dipaparkan oleh Pendit (2002:1) bahwa dalam 

operasionalnya, istilah pariwisata sebagai pengganti istilah asing “tourism” atau 

“travel” diberi makna oleh pemerintah Indonesia yaitu “mereka yang 

meninggalkan rumah untuk mengadakan perjalanan tanpa mencari nafkah di 

tempat-tempat yang dikunjungi sambil menikmati kunjungan mereka”.  

Bagi Indonesia, jejak pariwisata dapat di telusuri kembali ke dasawarsa 
1910-an, yang di tandai dengan dibentuknya VTV (Vereeneging Toeristen 
Verkeer), sebuah badan pariwisata Belanda, di Batavia. Badan 
pemerintahan ini sekaligus juga bertindak sebagai tour operator dan travel 
agent, yang secara gencar mempromosikan Indonesia, khususnya Jawa dan 
Bali. Pada 1926 berdiri pula, di Jakarta, sebuah cabang dari lisland 
(Lissome Lindeman) yang pada tahun 1928 berubah menjadi Nitour 
(Nederlandsche Indinsche Touriten Bureau), sebagai anak perusahaan 
pelayanan Belanda (KPM). KPM secara rutin melayani pelayaran yang 
menghubungkan Batavia, Surabaya, Bali, dan Makasar, dengan 
mengangkut wisatawan (Spillane, 1989; Vickers 1989) dalam Pitana 
(2009:35) 
 

Jejak pariwisata di Indonesia sudah ada sejak tahun 1910-an, itu 

membuktikan bahwa pariwisata Indonesia telah dikenal oleh dunia sejak jaman 

dahulu itu dibuktikan oleh adanya suatu badan pemerintah yang bertugas sebagai 

agent promosi pariwisata Indonesia di luar negeri.Memasuki abad ke-21, 
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pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 

dikarenakan Indonesia memiliki potensi alam yang luar biasa indahnya, keindahan 

pemandangan pantai, hutan hijau tropis, dan pegununganyang dapat menarik 

wisatawan untuk berkunjung.Adanya pariwisata juga mendatangkan keuntungan 

dan manfaat sendiri bagi negara. Devisa yang masuk dari sektor pariwisata ini 

merupakan salah satu sumber devisa terbesar bagi Indonesia. Perkembangan 

pariwisata di Indonesia saat ini terbukti dengan mulai hadirnya hotel-hotel 

bertaraf international yang tersebar di hampir seluruh daerah. Pertumbuhan hotel-

hotel bertaraf international ini seiring dengan semakin banyaknya wisatawan 

asing yang berkunjung ke daerah tujuan wisata yang ada di seluruh Indonesia. 

Salah satu wilayah di Indonesia yang terkenal akan potensi wisatanya 
adalah kota Batu. Dari sejarah berdirinya kota Batu pun telah dikenal sejak jaman 
pendudukan Belanda sebagai kota berwisata dan peristirahatan. Bahkan kota Batu 
dijuluki sebagai Swiss kecil pada masa penjajahan Belanda yang menggambarkan 
potensi wisata dan keindahan alamnya yang di sejajarkan dengan Negara Swis di 
benua Eropa yang dikenal sebagai Negara dengan keindahan alam yang luar biasa 
(sumber: Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah, Kota Batu 2012). 

 
Sebagai kota pecahan dari kabupaten Malang yang terbentuk pada tahun 

2001, kota Batu saat ini mulai mempersiapkan diri untuk mampu 

mengembangkan daerahnya secara mandiri. Dalam pengembangannya, kota Batu 

mulai berbenah dengan melakukan pembangunan infrastruktur, pembangunan 

fasilitas penunjang pariwisata, dan meningkatkan sarana dan fasilitas umum. Itu 

semua dilakukan oleh pemerintah kota Batu sebagai hal wajib untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menggerakan roda perekonomian 

agar semakin berkembang. Untuk menggerakan roda perekonomian daerah, 

pemerintah kota Batu membutuhkan dana yang besar, salah satu pendapatan 
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daerah kota Batu mayoritas bersumber dari sektor pariwisata. Karena pariwisata di 

kota Batu  saat ini telah berkembang pesat, banyak investor yang menanamkan 

modal pada sektor pariwisata di kota Batu. 

Pariwisata di kota Batu sebenarnya lebih menonjolkan potensi dan 

kekayaan alamiah lingkungan sekitar, namun sejak tahun 2010 sampai dengan 

saat ini, pengembangan pariwisata di kota Batu cenderung mengarah kepada 

wisata-wisata buatan yang berbasis kecanggihan teknologi masa kini.Dengan luas 

wilayah yang hanya sebesar 19.908,72 km2atau sekitar 0,42 persen dari total luas 

Jawa Timur, kota Batu memiliki wisata-wisata buatan yang banyak dan sangat 

diminati oleh para wisatawan. Wisata buatan di Kota Batu saat ini antara lain: 

a. Habitat kupu-kupu di Desa Beji 
b. Taman Bunga di Desa Sidomulyo 
c. Taman satwa  
d. Taman rekreasi Jatim Park, Selecta, Eco Green Park, Taman rekreasi 

Songgoriti, Batu Night Spectaculer dan taman rekreasi tirta nirwana dan 
kereta gantung. 

e. Wisata miniatur dunia dan museum satwa di Desa oro-oro ombo atau 
biasa disebut Batu Screet Zoo.  

(sumber: Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah, Kota Batu 2012). 
  

 Beragam wisata buatan yang ada di kota Batu tersebut menjadi hal yang 

menarik wisatawan untuk berkunjung. Berikut adalah tabel yang memaparkan 

luas wilayah yang digunakan untuk wisata buatan di kota Batu serta jumlah 

pengunjung yang datang di lokasi tersebut.  
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Tabel 1 Lokasi Obyek Wisata, Jumlah Pengunjung, dan Luas Kawasan 

No. Nama Obyek Wisata Jenis Obyek Wisata*) 
Jumlah 

Pengunjung 
Luas Kawasan 

(Ha) 

1 Pemandian Selecta Taman Rekreasi 408.529 6 

2 Kusuma Agro Wisata Wisata Agro 27.214   

3 Jatim Park Taman Rekreasi 169.343 7 

4 Air Panas Cangar Wisata Alam 132.446  

5 BNS Taman Rekreasi 126.505 7 

6 Petik Apel "Makmur Abadi" Wisata Agro 11.059   

7 Vihara "Dammadhipa Arama" Wisata Religi 3.054   

8 Museum Satwa Taman Rekreasi 88.428 15 

9 Beji Outbound Wisata Alam 126   

10 Rafting Kaliwatu Wisata Alam 1.178   

11 Ingu Laut Florist Wisata Alam 189   

12 Kampung Kidz Taman Rekreasi 9.773   

Keterangan : Data Sementara Januari-Oktober 2011.  Sumber      : Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa wisata buatan di kota 

Batu saat ini cukup banyak diminati oleh para wisatawan. Hal ini dapat dilihat 

pada data yang menyajikan jumlah pengunjung obyek wisata bahwa jumlah 

pengunjung obyek wisata buatan seperti Museum Satwa, Jatim Park, BNS dll 

lebih banyak apabila kita bandingkan dengan jumlah pengunjung pada obyek 

wisata alam maupun religi. Dari data yang sudah di paparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pariwisata kota Batu saat ini mengarah pada wisata modern, 

seharusnya dalam pengembangannya, kota Batu sebagai kota wisata ini lebih 

menonjolkan potensi kekayaan alam  daripada wisata buatan.  

Peningkatan pertumbuhan wisata buatan ini perlahan namun pasti akan 

mengikis visi dan misi kota Batu sebagai kota wisata yang berbasis alam. Kota 
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yang seharusnya lebih memaparkan sisi wisata alamnya kini tergeser oleh wisata 

buatan yang menjamur. Salah satu wisata buatan yang terkenal di kota Batu 

adalah Museum Satwa yang ada di Jawa Timur Park II. Museum satwa ini adalah 

tempat wisata buatan terbaru yang selesai dibangun di kota Batu pada tahun 2011. 

Wisata buatan ini menawarkan hal yang sama dengan wisata buatan yang lain di 

kota Batu. Selain itu, Fasilitas penunjanglain yang ada di museum satwa ini 

meliputi hotel, kolam pemandian, serta tempat penjualan makanan khas Kota 

batu. Museum Satwa saat ini dikelola oleh swasta, namun untuk selanjutnya 

Pemerintah Kota Batu dapat ikut berpartisipasi (sumber: Laporan Status 

Lingkungan Hidup Daerah Kota Batu, 2012). 

 Dalam pembangunannya, museum satwa tersebut membawa dampak 

terhadap lingkungan. Wisata buatan ini telah memakan dan memerlukan lahan 

yang luas yaitu 15 Ha.Lahan ini dulunya merupakan ruang terbuka hijau yang 

dimana fungsi dari ruang terbuka hijau adalah sebagai peningkatan iklim mikro, 

pencemaran udara, banjir dan berbagai dampak negatif lingkungan lainnya. 

Berubahnya fungsi lahan ini menimbulkan masalah, dengan hilangnya ruang 

terbuka hijau seluas 15 Ha ini, ketika hujan datang, masyarakat sekitar kawasan 

wisata buatan ini mengalami banjir pada sisi jalan sekitar daerah wisata, selain 

karena sistem drainase yang buruk, banjir ini juga disebabkan daerah resapan air 

yang dahulunya ada, sekarang berubah menjadi kawasan terbangun.  

Dampak lain yang ditimbulkan selain yang disebutkan di atas adalah 

bertambahnya volume kendaraan yang masuk ke kawasan wisata Museum Satwa 

menjadi sangat padat terutama pada hari libur. Ditambah dengan banyaknya 
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rombongan serta wisatawan lainnya yang menggunakan bus saat liburan, semakin 

membuat kemacetan panjang di area masuk museum satwa ini. Jumlah kendaraan 

yang antri di pintu masuk tersebut otomatis juga menyebabkan kemacetan di jalan 

raya karena kawasan wisata ini berada di daerah desa dengan kondisi jalan yang 

sempit, yang tidak diimbangi dengan perkiraan kendaraan yang masuk ke daerah 

wisata. Selain menimbulkan kemacetan, meningkatnya volume kendaraan 

wisatawan yang berkunjung inipun tentunya membawa masalah baru, yakni 

berupa pencemaran udara akibat polusi yang dikeluarkan oleh kendaraan yang 

masuk ke daerah tujuan wisata. 

Masalah kemacetan yang terjadi di sekitar wisata museum satwa ini bisa 

dikatakan hal yang tergolong masih ringan jika dibandingkan dengan masalah lain 

yang nantinya akan ditimbulkan dari banyaknya pengunjung yang datang 

terutama jika menyangkut lingkungan. Data Laporan Status Lingkungan Hidup 

Daerah Kota Batu 2012 mencatat bahwa pada tahun 2011 Museum Satwa 

mempunyai jumlah pengunjung sebesar 88.428 orang dan semakin meningkat tiap 

tahunnya. Meningkatnya wisatawan yang berkunjung membawa masalah pada 

lingkungan, yakni volume limbah padatyang dihasilkan oleh pengunjung juga 

mengalami peningkatan. Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan data 

limbah yang di hasilkan oleh lokasi wisata di kota Batu. 
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Tabel 2. Perkiraan Volume Limbah Padat dari Obyek Wisata 
Propinsi/Kota  : Jawa Timur/ Kota Batu 
Tahun Data  : 2012 
 
No  Nama Objek Wisata  Luas (Ha)  Volume Limbah Padat (m3/hari) 

1  Pemandian Selecta  6 1,5

2  Kusuma Agro Wisata  * 1,5

3  Jatim Park  7 1,5 – 2

4  Air Panas Cangar  225.000 *

5  BNS  7 0,75 ‐1

6  Petik Apel "Makmur Abadi" * *

7  Museum Satwa  15 1,5 ‐2

8  Beji Outbound  * 0,5

9  Kampung Kidz  * *

Total  8,5 m3

Keterangan  : ‐ 
Sumber   : Kantor Lingkungan Hidup Kota Batu 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas mengenai perkiraan volume limbah dari obyek 

wisata dapat diketahui bahwa untuk Museum Satwa sendiri menghasilkan limbah 

padat sebesar 1,5-2 m3/hari. Jumlah limbah padat yang di hasilkan oleh tempat 

wisata ini tidak sebanding dengan tempat pembuangan sampah yang memadai. 

Pengelolaan limbah yang tidak baik dan tidak memenuhi syarat juga dapat 

menurunkan kualitas lingkungan hidup dan menjadi sumber penyakit. 

Permasalahan yang terjadi di Museum Satwa tersebut hanyalah salah satu 

contoh dari dampak yang ditimbulkan oleh wisata-wisata buatan yang ada di kota 

Batu. Jika dirinci lebih jauh lagi, maka untuk setiap wisata buatan yang dibangun 

pemerintah maupun swasta di Kota Batu akan menimbulkan dampak yang lebih 

kompleks lagi, karena pada dasarnya, setiap wisata buatan yang dibangun tersebut 

akan mengorbankan lingkungan sejatinya. Permasalahan yang timbul akibat 



8 
 

 

pembangunan wisata buatan ini sebetulnya sudah dikeluhkan masyarakat sekitar 

bahkan sebelum wisata tersebut berdiri, namunpemerintah kota Batu terkesan 

acuh terhadap keluhan masyarakat. 

Pembangunan kawasan wisata buatan di Kota Batu tentunya membuat 

tekanan terhadap lingkungan hidup. Tekanan pada lingkungan hidup ini 

merupakan suatu kondisi dimana adanya perubahan fungsi dari kondisi yang 

beralih fungsi karena suatu usaha atau perkembangan. Oleh sebab itu, agar wisata 

yang dibangun oleh pemerintah maupun swasta tidak membawa dampak serius 

terhadap lingkungan, seharusnya pariwisata tersebut dibangun dengan berbasis 

pada lingkungan. Dalam hal ini, aspek keberlanjutan yang berwawasan 

lingkungan dalam pengembangan pariwisata menjadi penting dan diperlukan 

public choiceyang tepat untuk menyelaraskan agar pembangunan sesuai dengan 

ketersediaan dan keterbatasan sumber daya alam yang ada. Public choice  

pengembangan yang tidak bertumpu pada potensi sumber daya alam yang 

dimiliki, tidak bisa disebut sebagai pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan. 

Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan berdasarkan 

UU nomor 32 Tahun 2009 tentang pokok-pokok pengelolaan hidup didefinisikan 

sebagai upaya sadar dan terencana yang memadukan lingkungan hidup termasuk 

sumber dayanya ke dalam proses pembangunan untuk menjamin kemampuan, 

kesejahteraan dan mutu hidup generasi kini dan generasi masa depan. Berdasarkan 

konsep pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan tersebut, 

pembangunan pariwisata berkelanjutan juga diperlukan dalam pengembangan 
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pariwisata saat ini. Pengembangan pariwisata mencakup kebutuhan dasar dan 

pembangunan lingkungan untuk pembangunan generasi yang akan datang, 

pengembangan pariwisata harus bertumpu kepada sumber daya alam yang 

tersedia.Pengelolaan terhadap obyek wisata dilakukan untuk menunjang 

kelestarian fisiknya dan menjadi daya tarik wisatawan untuk terus berkunjung ke 

tempat-tempat wisata yang ada di Kota Batu.  

Dalam pengembangan pariwisata agar mengarah pada pembangunan 

berkelanjutan, maka pemerintah kota Batu membuat suatu Public Choice atau 

pilihan publik untuk memberikan peluang kepada para investor agar berinvestasi 

dalam sektor pariwisata di kota Batu. Public Choice atau pilihan publik 

merupakan suatu cara pandang baru di dalam administrasi publik. Janet and 

Robert Denhardt (2003:12) menjelaskanpublic choice atau pilihan publik adalah: 

“teori pilihan publik didasarkan pada beberapa asumsi kunci. Pertama, 
dan paling penting, teori publik memfokuskan pada individu, yang 
mengansumsikan bahwa pembuat keputusan individu, seperti “manusia 
ekonomi” tradisional, adalah rasional, berkepentingan sendiri, dan 
berusaha untuk memaksimalkan “utilitas”nya sendiri. Kedua, teori 
pilihan publik memfokuskan pada ide “kebaikan publik” sebagai output 
agensi publik. Hal tersebut dapat dibedakan dari kebaikan privat dimana 
kebaikan publik, seperti pertahanan nasional, ketika diberikan kepada 
satu orang akan diberikan kepada semua orang”. 
 

Adanya public choice tersebut seharusnya mampu menciptakan sinergitas 

antara pemerintah, swasta, maupun masyarakat untuk mewujudkan pariwisata 

yang berbasis lingkungan. Namun dalam kenyataannya, public choice yang di 

buat oleh pemerintah kota Batu dalam hal pengembangan pariwisata ini 

cenderung kurang mendapat manfaat secara menyeluruh. Sebelum membuat 

public choice atau pilihan publik, harusnya public choice itu sudah diformulasikan 
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sebelumnya mengenai tujuan, manfaat, serta sasaran yang mencakup semua 

lapisan, baik masyarakat maupun lingkungan. Pemerintah, swasta dan masyarakat 

harus dengan adil mendapat manfaat dari sebuah pilihan itu. Namun dalam hal ini, 

public choice yang di buat oleh pemerintah kota Batu untuk membangun wisata-

wisata buatan yang berbasis kecanggihan teknologi justru menggeser visi dan misi 

utama kota Batu, pariwisata yang seharusnya lebih menonjolkan potensi wisata 

alam lingkungan sekitar namun sekarang tergeser dengan wisata buatan yang 

banyak menjamur di kota Batu.  

Pembangunan wisata buatan ini menimbulkan banyak sekali polemik, 

selain masalah lingkungan yang timbul akibat pembangunan seperti yang di 

uraikan diatas, pertentangan dari masyarakat kota Batu pun juga timbul. Semenjak 

menjamurnya wisata buatan di kota Batu, iklim di kota ini berubah, jalanan macet, 

serta banyak lahan yang dulunya ruang terbuka hijau menjadi hilang untuk 

pembangunan,  dan masih banyak hal lain yang menjadikan kota ini sudah tidak 

sesuai dengan prinsip Kota Batu sebelumnya. 

Sesuai dengan pemaparan masalah diatas membuktikan bahwa public 

choice yang di buat pemerintah kota Batu dalam pengembangan pariwisata saat 

ini cenderung hanya berpihak pada satu sisi pembangunan yang bersifat 

modernitas namun tidak memperhatikan aspek lingkungan sekitar. Agar mampu 

mengelola sektor pariwisata yang berbasis lingkungan dengan baik dan tepat, 

maka diperlukan sebuah pendekatan public choice yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengembangkan pariwisata berbasis lingkungan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah :  

1. BagaimanakahMappingpengembangan pariwisata berbasis lingkungan 

yang dibuat oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerahkota 

Batu ?  

2. Pendekatan Public Choice sepertiapakah yang seharusnya di lakukan 

dalam mengembangkan pariwisata berbasis lingkungan? 

3. Hasil apa sajakah yang telah di capai oleh Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah kota Batu dalam pengembangan pariwisata 

berbasis lingkungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah kota Batu dalam pembentukan 

Mapping  pengembangan Pariwisata yang berbasis  lingkungan. 

2. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis Pendekatan 

Public Choiceseperti apa yang seharusnya di lakukan oleh Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Batu dalam 

mengembangkan pariwisata berbasis lingkungan.  
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3. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis hasil-hasil yang 

telah di capai oleh Pemerintah kota  Batu dalam pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Menjadi bahan referensi tambahan dalam memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu 

Administrasi Publik, terutama yang berkenaan dengan pendekatan 

public choice dalam pengembangan Pariwisata yang berbasis 

lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Agar dapat mengetahui Mapping pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan yang dibuat oleh Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah kota Batu. 

b. Agar dapat mengetahui pendekatan public choiceseperti apa yang 

seharusnya di lakukan oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Kota Batu dalam mengembangkan pariwisata berbasis 

lingkungan. 

c. Agar dapat mengetahui apa sajakah hasil-hasil yang telah dicapai 

dalam public choice pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkungan di kota Batu. 
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E.  Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya untuk memberikan kemudahan dalam memahami isi skripsi 

ini secara keseluruhan dan terdapatnya suatu susunan pengertian yang logis dan 

sistematis, maka peneliti mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang penulisan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang digunakan dalam 

disiplin sosial yang berkaitan dengan materi penulisan skripsi, dalam hal ini 

menyangkut pendekatanpublic choice dalam pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan.  

BAB 3 Metode Peneltian, membahas tentang jenis penelitian, fokus 

penelitian, lokasi dan situs penelitian, sumber dan jensi data, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan, berisi tentang penyajian data, analisa dan 

interprestasi data dalam penyajian data, data yang diperoleh, dalam penelitian 

sehubungan dengan permasalahan diungkapkan dan diuraikan. Dalam penyajian 

data dikemukakan gambaran umur lokasi, sejarah dan  kondisi pariwisata Kota 

Batu, Mapping pengembangan pariwisata di Kota Batu yang berbasis lingkungan, 

pendekatan public choice seperti apa yang seharusnya dilalukukan dalam 
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pengembangan berbasis lingkungan, serta hasil-hasil yang telah dicapaidalam 

pelaksanaan public choice  pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan. 

BAB 5 Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan disertai saran-saran yang diharapkan nantinya akan bermanfaat 

bagipengembanganpariwisata yang berbasis lingkungandi kotaBatu.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. AdministrasiPembangunan 

1. Pengertian Administrasi Pembangunan  

Pembangunan merupakan suatu kegiatan yang di lakukan oleh suatu 

negara untuk mewujudkan suatu keadaan yang lebih baik, pembangunan ini di 

rencanakan dalam rangka pembinaan bangsa dan menuju kepada modernitas, 

usaha yang dilakukan oleh suatu negara ini disebut sebagai administrasi 

pembangunan.  Administrtasi Pembangunan menurut Siagian (2000:4) adalah 

sebagai berikut; 

“Administrasi pembangunan mencakup dua pengertian, yaitu 
administrasi dan pembangunan. Administrasi diartikan sebagai 
keseluruhan proses pelaksana keputusan-keputusan yang telah diambil 
dan diselenggarakan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan pengertian pembangunan 
sendiri adalah sebagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan 
perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu bangsa 
untuk menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation 
building). Sehingga dari dua pengertian tersebut apabila digabungkan 
menjadi satu menjadi administrasi pembangunan, maka memiliki 
pengertian yaitu “seluruh usaha yang dilakukan oleh suatu Negara 
bangsa untuk bertambah, berkembang dan dan berubah secara sadar dan 
terencana dalam semua segi kehidupan dan penghidupan  Negara bangsa 
yang bersangkutan dalam rangka pencapaian tujuan akirnya”. 

 
Selanjutnya, masih menurut Siagian (2000:5-6) menjelaskan administrasi 

pembangunan sebagai berikut:  

“Definisi Administrasi pembangunan secara implicit menunjukan bahwa 
upaya dan kegiatan pembangunan merupakan upaya nasional. Artinya, 
didalam menyelenggarakan kegiatan pembangunan bukan hanya 
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menjadi tugas serta tanggungjawab dari pemerintah dengan segala aparat 
dan seluruh jajarannya meskipun harus diakui peranan pemerintah”. 

 
  

 Administrasi pembangunan merupakan sebuah upaya dan kegaitan 

pembangunan yang di lakukan oleh suatu bangsa atau negarayang bersifat 

modernitas. Dalam pembangunan ini diperlukan tanggung jawab dan peran dari 

semua lapisan, pemerintah, masyarakat dan lainnya. Administrasi pembangunan 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, ciri-ciri administrasi pembangunan menurut 

Tjokroamidjojo (1994, h.9-10) : 

1. Lebih memberikan perhatian terhadap lingkungan masyarakat yang 
berbeda-beda terutama bagi lingkungan masyarakat negara-negara 
berkembang. 

2. Administrasi pembangunan mempunyai peran aktif dan 
berkepentingan (commited) terhadap tujuan-tujuan pembangunan 
baik dalam perumusan kebijakannya maupun pelaksanaannya yang 
efektif. 

3. Berorientasi kepada usaha-usaha yang mendorong perubahan-
perubahan (innovation) ke arah keadaan yang dianggap lebih baik 
untuk suatu masyarakat di masa yang akan datang. 

4. Lebih berorientasi kepada pelaksanaan tugas-tugas pembangunan 
(development function) dari pemerintah. 

5. Administrasi pembangunan harus mengaitkan diri dengan substansi 
perumusan kebijakan dan pelaksanaan tujuan-tujuan pembangunan 
di berbagai bidang. 

6. Dalam administrasi pembangunan, administrator dalam aparatur 
pemerintah juga bisa merupakan penggerak perubahan (change 
agent). 

7. Lebih berpendekatan lingkungan (ecological approach), 
berorientasi pada kegiatan (action oriented), dan bersifat pemecah 
masalah (problem solving) 

 

Sesuai dengan paparan diatas, administrasi pembangunan  mempunyai 

fungsi dan peran aktif terhadap pembangunan dan perubahan ke arah yang lebih 

baik untuk masyarakat di masa yang akan datang. Administrasi pembangunan 

lebih berorientasi kepada pelaksanaan tugas-tugas pembangunan dari pemerintah. 
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Administrasi pembangunan juga bersifat sebagai pemecah masalah dan lebih 

berpendekataan terhadap lingkungan. 

 

2 . Pembangunan  

 a. Definisi Pembangunan 

Pembangunan adalah usaha Pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup 

dan kesejahteraan kehidupan masyarakat yang dilakukan secara terus menerus dan 

berorientasi kepada modernitas dan menuju kehidupan yang lebih baik. Usaha-

usaha ini mendorong perubahan material atau fisik dan  untuk membina bangsa 

dalam rangka pencapaian tujuan bangsa dan negara yang telah ditentukan untuk 

masyarakat mendatang. Pembangunan perlu dilakukan oleh suatu daerah agar  

daerah dapat berkembang.  

Selanjutnya pengertian pembangunan menurut (Supriatna, 2000:13), 
Pembangunan yang dilakukan oleh suatu negara pada dasarnya adalah 
untuk mecapai kesejahteraan kehidupan masyarakatnya, yaitu untuk 
menuju kehidupan yang lebih baik. Pembangunan yang dilakukan oleh 
suatu negara berbeda-beda orientasi dan sasaranya, hal ini tergantung dari 
tujuan yang dicapai. Pembangunan adalah suatu proses yang terencana 
dalam upaya pengembangan ekonomi, perubahan sosial, dan modernisasi 
bangsa guna peningkatan kualitas hidup manusia dan kesejahteraan 
masyarakat, yang di laksanakan secara continue. 

Pembangunan merupakan suatu proses pembaharuan yang continue dan di 

lakukan sebagai proses perubahan yang mengarah kepada suatu keadaan yang di 

anggap lebih baik. Apabila pembangunan di definisikan secara sederhana, maka 

akan muncul tujuh ide pokok menurut ( Siagian, 2005:4-5), yaitu: 

a. Pembangunan merupakan suatu proses yang berarti bahwa 
pembangunan merupakan rangkaian kegiatan yang berlangung secara 
berkelanjutan dan terdiri dari tahap yang di satu pihak bersifat 
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independen, akan tetapi di lain pihak merupakan bagian dari sesuatu 
yang bersifat tanpa ahkir. 

b. Pembangunan merupakan upaya seacara sadar yang ditetapkan 
sesuatu untuk dilaksanakan. 

c. Pembangunan dilakukan secara terencana, baik dalam arti jangka 
panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. 

d. Rencana pembangunan mengandung makna pertumbuhan dan 
perubahan. 

e. Pembangunan mengarah kepada modernitas. 
f. Modernitas yang ingin dicapai melalui berbagai kegiatan 

pembangunan perdefinisi bersifat multi dimensional. 
g. Semua hal yang telah tersinggung ditujukan kepada usaha pembinaan 

bangsa sehingga negara bangsa yang bersangkutan semakin kukuh 
fondasinya dan semakin mantap keberedaannya sehingga nenjadi 
negara bangsa yang sejajar dengan bangsa-bangsa lan di dunia karena 
mampu menciptakan situasi yang membuatnya berdiri sama tinggi dan 
duduk sama rendah dengan negara bangsa lain tersebut. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembangunan adalah 

suatu kegiatan pembaharuan yang mendorong pada perubahan material atau 

fisikdan pertumbuhan yang mengarah kepada modernitas. Yang dilakukan secara 

sadar oleh bangsa, negara dan pemerintah dalam rangka pembinaan bangsa 

menuju masa depan yang lebih baik dan untuk memajukan kualitas hidup 

masyarakat. Serta merupakan kemajuan yang dicapai oleh sebuah masyarakat 

pada bidang ekonomi. 

 

3. Pembangunan Daerah 

Indonesia telah menerapkan otonomi daerah sejak tahun 2011 yang 

ditandai dengan munculnya undang-undang nomor 22 tahun 1999 junto undang-

undang nomor 32 tahun 2004. Berdasarkan undang-undang tersebut maka 

otonomi daerah mencakup dua hal pokok yaitu : pertama, pemberian kewenangan 
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dari pemerintah pusat kepada pemerintah pusat kepada pemerintah daerah bukan 

hanya sekedar pendistribusian otoritas. kedua, pemberian tanggung jawab kepada 

daerah. Artinya apabila suatu daerah telah diberikan kewenangan untuk mengelola 

suatu daerah juga mendapat untuk mengawasi pengelolahan tersebut. 

Pemberian wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah  inilah yang membuat daerah tersebut 

mengembangkan daerahnya sesuai dengan potensi yang dimiliki dengan cara 

melakukan pembangunan-pembangunan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Menurut (Syarifudin, 1993:65), menyebutkan bahwa pembangunan 

daerah adalah: 

a. Memanfaatkan potensi yang ada di setiap daerah untuk 
mengembangkan daerah yang bersangkutan. 

b. Mengusahakan agar daerah-daerah yang relatif masih terbelakang 
dapat berkembang dengan laju yang lebih cepat daripada daerah-
daerah lainnya, sehingga dapat dikurangi kesenjangan yang mecolok 
dalam tingkat kemajuan antar daerah, agar tercapai pemerataan 
pembangunan serta hasi-hasilnya secara regional. 

c. Mengusahakan agar peranan daerah-daerah yang relatif terbelakang 
makin lama makin besar dan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan Nasional. 
 

Pembangunan daerah ditujukan sebagai ajang pembentuk kemandirian dan 

kemampuan daerah dalam mengelola potensi yang dimiliki serta mengembangkan 

daerahnya untuk mewujudkan pemerintah daerah yang lebih baik. Pembangunan 

daerah dilakukan untuk membantu daerah-daerah yang relatif terbelakang dapat 

berkembang lebih maju agar mengurangi kesenjangan dalam tingkat daerah serta 

tercapainya pemerataan pembangunan. 
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4. Pembangunan Berkelanjutan 

 Pembangunan berkelanjutan diperlukan dalam suatu pembangunan, karena 

Pembangunan berkelanjutan adalah sebuah pembangunan yang di artikan sebagai 

pembangunan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan untuk 

masa depan. Pembangunan berkelanjutan disesuaikan dengan ketersediaan sumber 

daya alam yang ada, jadi pembangunan berkelanjutan ini lebih condong kepada 

pembangunan yang mengedepankan kelestarian alam sekitar dan 

mempertimbangkan dampak-dampak lingkungan.  

 Menurut WCED (Word Commision on Enviroment and Development), 
pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan yang 
diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Didalamnya terdapat dua gagasan utama yaitu kebutuhan dan keterbatasan. 
Pembangunan berkelanjutan mengamanatkan dipenuhinya kebutuhan dasar bagi 
semua (WCED, 1998) 

 Pembangunan berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai pembangunan 
yang tidak mengakibatkan pengurangan kapasitas produktif kegiatan 
perekonomian di masa depan. Kapasitas produktif masa depan tergantung 
persediaan sumber daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi. 
Generasi mendatang mewarisi generasi sekarang. Pengusaha dan akademisi 
mungkin dapat memberikan kompensasi atas pendapat yang hilang dari sumber 
daya hutan tetapi tidak untuk keanekaragaman hayati dan kualitas hidup karena 
selera dan preferensi generasi mendatang mungki berbeda dengan generasi 
sekarang. Untuk itu sudah menjadi generasi masa sekarang melestarikan sumber 
daya yang sama yang kita miliki dan manfaatkan saat ini sebagai hak yang layak 
diperoleh generasi yang akan datang (Panayotou, 1994).  

 Selanjutnya menurut Suryono (2008:26) berpendapat bahwa sustainability 
diartikan sebagai: suatu pembangunan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat 
ini tanpa merugikan kebutuhan generasi yang akan datang. Resiko dan 
konsekuensi dari setiap pembangunan saat ini hendaknya jangan semuanya 
diwariskan kepada generasi mendatang, melainkan harus dipertimbangkan secara 
adil bagi generasi sekarang dan generasi mendatang. 

 

Dapat disimpukan sesuai pernyataan para ahli di atas bahwa pembangunan 

berkelanjutan merupakan pembangunan yang tidak hanya bersifat sementara dan 



21 
 

 

melihat prospek kedepannya, serta memenuhi kebutuhan saat ini tanpa merugikan 

kebutuhan generasi yang akan datang. Pembangunan yang tidak parsial dan instan 

serta pembangunan yang tidak mengurangi kapasitas produktif kegiatan masa 

depan, sebab kapasitas produktifitas masa depan tergantung pada persediaan 

sumber daya alam saat ini. Maka dengan adanya konsep pembangunan 

berkelanjutan ini akan berusaha memberikan sebuah gagasan baru mengenai 

pentingnya melestarikan lingkungan alam demi masa depan, dan generasi yang 

akan datang. karena generasi mendatang mewarisi generasi sekarang. 

 

5. Prinsip Pembangunan Berkelanjutan 

a. Prinsip Pembangunan Berkelanjutan 

Dalam pembangunan berkelanjutan, ada sebuah prinsip pembangunan 

berkelanjutan,menurut Suweda (2011) ada tiga matra yang harus dipenuhi dalam 

pembangunan berkelanjutan, yaitu:  

a. Keberlanjutan kebutuhan ekonomi, dengan mengelola lingkungan 
dan sumber daya alam secara efektif dan efisien dengan yang 
berkeadilan perimbangan modal masyarakat, pemerintah dan dunia 
usaha; 

b. Keberlanjutan sosial budaya, dengan pembentukan nilai-nilai sosial 
budaya baru serta peranan pembangunan yang berkelanjutan 
terhadap iklim politik dan stabilitasnya; 

c. Keberlanjutan kehidupan lingkungan (ekologi) manusia dan segala 
eksistensinya untuk keselarasan antara lingkungan alam dan 
lingkungan buatan. 
 

Selanjutan Menurut Keraf (2010), dalam menjamin agar ketiga aspek 

pembangunan diatas terpenuhi, ada tiga prinsip utama pembangunan 

berkelanjutan yang harus diperhatikan, yaitu: 
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1. Prinsip Demokratis, yaitu menjamin agar pembangunan dilaksanakan 
sebagai perwujudan kehendak bersamaa seluruh rakyat. Pembangunan 
merupakan implementasi aspirasi dan kehendak masyarakat demi 
kepentingan masyarakat, adanya partisipasi masyarakat dalam 
merumuskan kebijakan, akses informasi yang jujur dan terbuka secara 
akuntabiltas publik. 

2. Prinsip Keadilan, menjamin bahwa semua orang dan kelompok 
masyarakat memperoleh peluang yang sama untuk ikut dalam proses 
pembangunan dan kegiatan produktif serta ikut dalam menikmati hasil-
hasil pembangunan. Prinsip keadilan menuntut agar ada distribusi manfaat 
dan beban secara proposional antara semua orang dan kelompok 
masyarakat serta menuntut adanya peluang yang sama bagi generasi yang 
akan datang untuk memperoleh manfaat yang sama atau proporsional dari 
sumber daya ekonomi negara. 

3. Prinsip Berkelanjutan, prinsip ini sejalan dengan kenyataan bahwa sumber 
daya ekonomi terbatas, aspek sosial budaya dan lingkungan hidup adalah 
aspek yang berdimensi jangka panjang dan bahwa pembangunan 
berlangsung dalam ruang ekosistem yang mempunyai interaksi rumit. 
Prinsip berkelanjutan mengharuskan kita untuk menggunakan pola-pola 
pembangunan dan konsumsi yang hemat energi, hemat bahan baku, dan 
hemat sumber daya alam dan menunjang keadilan antar generasi. 

    

Agar konsep pembangunan berkelanjutan dapat berjalan dengan baik dan 

terarah, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 

Prinsip ini menyangkut tentang kebutuhan yang harus dipenuhi, yaitu 

keberlanjutan kebutuhan ekonomi, sosial budaya, dan kehidupan lingkungan. Di 

dalam prinsip ini, secara umum menjabarkan agar dalam menerapkan konsep 

pembangunan berkelanjutan dapat mengelola lingkungan dan sumber daya secara 

efektif dan efisien, pembentukan nilai-nilai sosial budaya baru serta terbentuknya 

keselarasan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan.  
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6.   Pembangunan Berkelanjutan Yang Berwawasan Lingkungan 

  Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan menurut UU 

nomor 32 Tahun 2009 tentang pokok-pokok pengelolaan hidup: “pembangunan 

berkelanjutan yang berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan terencana 

yang memadukan lingkungan hidup termasuk sumber dayanya ke dalam proses 

pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup 

generasi kini dan generasi masa depan”. 

  Sedangkan menurut Grigg, (1988) pembangunan berkelanjutan 

berwawasan lingkungan adalah: 

“Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki kerusakan lingkungan tanpa 
mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial juga 
menyikapi keterbatasan ketersediaan sumber daya alam. Pembangunan 
ekonomi berarti pertumbuhan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan dasar, 
pembangunan lingkungan berarti pembangunan untuk generasi sekarang 
dan yang akan datang serta pembangunan sosial yaitu pemenuhan 
kebutuhan dasar bagi semua juga pembangunan infrastruktur mendukung 
sistem sosial ekonomi yang kompleks karena infrastruktur merupakan 
fondasi dasar kegiatan sosial ekonomi. Sistem ekonomi dan sosial 
mempunyai ketergantungan pada infrastruktur yang memadai mempunyai 
peran pula dalam mendukung keberlanjutan pembangunan”. 

   

Ada Lima prinsip utama dari pembangunan berkelanjutan yang 

berwawasan lingkungan menurut Santosa, (1998:8) adalah : 

a. Keadilan antar generasi (intergenerational eqiuty), yaitu 
pembangunan harus memberikan keadilan bagi generasi sekarang dan 
mendatang. 

b. Keadilan suatu generasi (intragenerational eqiuty), yaitu 
pembangunan harus memberikan rasa keadilan bagi semua elemen 
masyarakat dalam satu generasi. Sehingga setiap elemen dalam 
masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dalam berpartisipasi 
dalam pembangunan terutama berkaitan dengan pengelolaan sumber 
daya alam dan lingkungan hidup. 
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c. Prinsip pencegahan dini (precantionary principle), yaitu 
pembangunan harus dapat memprediksikan dari aktifitas 
pembangunan dan membuat upaya penanggulangannya sejak dini. 
Dengan demikian dampak negatif tersebut dapat diminimalisir. 

d. Perlindungan keanekaragaman hayati (conservation of biological 
diversity, yaitu pembangunan harus mampu melindungi dan 
melestarikan keberadaan fungsi-fungsi keragaman hayati demi 
terjaganya keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup manusia. 

e. Internalisasi biaya lingkungan dan mekanisme intensif (internalization 
of environmental cost and incentive mechanism), yaitu biaya 
pembangunan harus mencakup pula biaya bagi pembangunan 
lingkungan hidup disamping biaya pembangunan yang lain. 

   

  Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan merupakan 

suatu kegiatan pembangunan yang dimana dalam proses pembangunnya mengarah 

kepada upaya sadar dan terencana yang memadukan lingkungan hidup termasuk 

sumber daya alam yang tersedia demi menjamin mutu kehidupan masa kini dan 

masa mendatang. Jadi, pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 

merupakan pembangunan yang adil untuk suatu generasi, pembangunan harus 

memberikan rasa keadilan di dalam semua elemen masyarakat, sehingga 

masyarakat mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan terutama berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup. 

 

B. Public Choice (Pilihan Publik) 

Teori Pilihan Publik menurut Menurut Buchanan and Brennan(1984) 

mengemukakan teori public choiceadalah sebagai berikut :  

Teori pilihan publik menggunakan alat-alat dan metode-metode yang 
sudah di kembangkan hingga tingkat analisa canggih ke dalam teori-teori 
ekonomi dan di aplikasikan ke sektor publik atau pemerintahan, ke ilmu 
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politik atau ke ekonomi publik. Teori pilihan publik bukan metode dalam 
arti biasa, juga bukan seperangkat alat analisis, melainkan sebuah 
perspektif untuk bidang politik. Perspektif ini muncul dari pengembangan 
dan pengaplikasian seperangkat dan metode ilmu ekonomi terhadap proses 
pengambilan keputusan kolektif dan berbagai fenomena-fenomena yang 
bersifat non pasar. Lebih tegas, pilihan publik atau public choice adalah “ 
the economic study of non market decision making”  

Masih menurut Buchanan and Brennan (1984), pemikiran Public 

Choicesebagai berikut:  

Dalam merombak bidang-bidang sosial maupun politik sesuai hukum 
ekonomi klasik yang analog dengan permintaan dan penawaran komoditas. 
Dengan analog tersebut, maka pemerintah bisa diasumsikan sebagai 
supplier, yang bisa menyediakan komoditas publik untuk masyarakat. 
Selain itu Public Choice perhatiannya tertuju terhadap fungsi pilihan sosial 
atau eksplorasi terhadap kepemilikan kesejahteraan sosial. Public choice 
bukan suatu objek tetapi sebuah cara untuk menelaah subyek, jadi public 
choice bisa menjadi petunjuk bagi pengambil keputusan untuk menentukan 
pilihan kebijakan yang paling efektif.. Ruang lingkup Public Choice, 
merupakan metode-metode ekonomi terhadap bidang politik dengan 2 
masalah pokok : a) masalah tindakan kolektif (collective action), dan b) 
masalah mengagresikan prefensi. Ilmu ekonomi terlahir untuk mengatur 
atau memberikan arah yan tepat dalam pengalokasian sumber-sumber 
ekonomi yang langka dan politik di pakai untuk menyiasati bagaimana 
suatu sistem pemerintahan di laksanakan sebagai suatu art/seni. Jika 
negara memiliki sumberdaya ekonomi yang tak terbatas, maka ilmu 
ekonomi dan ilmu politik tidak diperlukan lagi untuk mengatur 
pengalokasiannya dalam mewujukan sistem pemerintahan dan kekuasaan. 
Namun, jika sumerdayanya terbatas maka ada beberapa cara untuk 
mengaturnya antara lain : 

a. Alturisme 
Adalah pola alokasi sumberdaya ekonomi atas dasar sistem dan 
hubungan pemberian. Artinya ada keterlibatan moral atau 
emosional : karena rasa kemanusiaan, persahabatan dan 
sebagainya. 
 
 

b. Anarkhi 
Adalah suatu sistem tanpa hukum atau aturan. Jadi, suatu 
komoditas publik yang terbatas dimanfaatkan oleh sekelompok 
orang tertentu tanpa batasan dan aturan yang jelas dan 
pemanfaatannya bersifat anarkhi. 

c. Pasar (market) 
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Adalah suatu konsep kontrovesial sebagai medium pertukaran atau 
transaksi berbagai hal. Sumberdaya ekonomi dapat menjadi suatu 
market karena adanya voluntarisme. 

d. Pemerintahan dan birokrasi 
Adalah lembaga yang mampu membuat aturan, menerapkan dan 
mengenakan sanksi-sanksi tertentu dan mampu menyelesaikan 
masalah-masalah kompleks seperti kegagalan pasar dan dampak 
eksternalitas. Sumberdaya ekonomi yang terbatas akan mampu 
dikelola oleh pemerintah dengan birokrasinya sehingga masalah-
masalah ekonomi yang terjadi lapangan dapat dielminir. 

 

  Teori public choice atau pilihan publik merupakan suatu cara pandang 

baru, seperti yang dikatakan Suryono, (2008:177) bahwa pilihan publik adalah 

sebuah perektif untuk bidang sosial politik yang muncul dari pengembangan dan 

penerapan perangkat dan metode ilmu ekonomi. Teori pilihan publik ini berguna 

untuk menjelaskan proses pengambilan keputusan kolektif dan berbagai fenomena 

nonpasar (nonmarket phenomena). 

  Teori pilihan publik berguna uuntuk menjelaskan proses pengambilan 

keputusan secara kolektif, James and Robert Denhardt (2003:12) mengatakan 

 “teori pilihan publik didasarkan pada beberapa asumsi kunci. Pertama, dan 
paling penting, teori publik memfokuskan pada individu, yang 
mengansumsikan bahwa pembuat keputusan individu, seperti “manusia 
ekonomi” tradisional, adalah rasional, berkepentingan sendiri, dan berusaha 
untuk memaksimalkan “utilitas”nya sendiri. Kedua, teori pilihan publik 
memfokuskan pada ide “kebaikan publik” sebagai output agensi publik. Hal 
tersebut dapat dibedakan dari kebaikan privat dimana kebaikan publik, 
seperti pertahanan nasional, ketika diberikan kepada satu orang akan 
diberikan kepada semua orang”. 
 

  Pilihan publik memfokuskan individu sebagai pembuat keputusan secara 

rasional dengan kepentingan sendiri dan berusaha menuangkan pikiran pribadinya 

untuk memaksimalkan utilitasnya. Dalam pilihan publik membuat individu 
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mengambil keputusan secara kolektif dan menjelaskannya prosesnya kepada 

berbagai fenomena nonpasar. 

Ide ketiga yang terkait dengan pilihan publik yakni jenis-jenis berbeda 
aturan keputusan atau situasi keputusan akan menghasilkan pendekatan-
pendekatan berbeda terhadap pembuat pilihan. Untuk alasan inilah, strukturisasi 
aturan-aturan keputusan untuk mempengaruhi pilihan manusia, dan perilaku 
manusia, adalah kunci terhadap operasi agensi-agensi publik dan sistem 
penyelenggaraan pemerintah yang lebih umum. Menurut pandangan ini, agensi-
agensi publik dipandang sebagai alat untuk mengalokasikan kapabilitas pembuat 
keputusan supaya bisa memberikan kebaikan dan layanan publik yang responsif 
terhadap preferensi individu dalam konteks sosial. Dengan kata lain, pendekatan 
pilihan publik meliputi aplikasi model-model ekonomi dan pendekatan-
pendekatan terhadap lingkungan non-pasar, khususnya pemerintah dan sains 
politik, guna memberikan beberapa struktur dan insentif untuk memedomani 
perilaku manusia. (James and Robert Denhardt, 2003:13). 

 

 

C. Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata  

 Pariwisata merupakan suatau kegiatan berpergian atau kelompok ke 

daerah atau tempat tertentu untuk beristirahat, mencari kepuasan lahir batin, dan 

menenangkan pikiran. Pariwisata saat ini telah menjadi sebuah industri dan bisnis 

yang menjanjikan, karena pada proses perkembangannya mempunyai prospek 

yang bagus khususnya pada bidang ekonomi. 

Istilah Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang komponen-
komponennya terdiri kata: (1) pari artinya penuh, lengkap, berkeliling, (2) 
wis artinya rumah, properti, kampung, komunitas, (3) ata, pergi terus 
menerus, mengembara. Jadi pariwisata berarti pergi secara lengkap 
meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-menerus (Pendit, 
2002:2).  
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Adapun makna dari pariwisata menurut (Wahab, 2003: 9) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pariwisata adalah faktor-faktor penting untuk menghalang persatuan 
bangsa yang rakyatnya memiliki daerah yang berbeda, dialek, adat-
istiadat, dan cita rasa yang beranekaragaman. 

b. Pariwisata menjadi faktor penting dalam pengembangan ekonomi,  
c. Karena kegiatannya mendorong perkembangan beberapa sektor ekonomi 

nasional, misalnya: 
(1) Menggugah industri-industri baru yang berkaitan dengan jasa-jasa 

wisata seperti: usaha-usaha transportasi dan akomodasi (hotel, 
pondok wisata, dsb). 

(2) Menunjang pendapatan Negara dengan valuta asing sehingga 
mengurangi defisit di dalam neraca pembayaran dan memajukan 
perekonomian nasional.  

(3) Memberi dampak positif pada tenaga kerja negara, karena 
pariwisata memperluas lapangan kerja baru. 

(4) Pariwisata international sangat berguna sebagai sarana untuk 
meningkatkan saling pengertian international dan sebagai alat 
penenang dalam ketegangan-ketegangan politik karena apabila 
orang-orang dari berbagai negara bertemu dan saling 
memperlihatkan pola kehidupan rumah tangganya, maka tentunya 
mereka saling berpengertian lebih baik. 

(5) Pariwisata juga berperan meningkatkan kesehatan, Pergantian 
tempat, iklim serta menjauhkan diri dari segala kehidupan rutin 
sehari-hari, semua ini akan menambah daya tahan kita dan sangat 
menurunkan ketegangan syaraf. 

 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang di lakukan oleh seseorang atau 

kelompok untuk berpergian ke suatu daerah tertentu demi mendapatkan sebuah 

ketenangan batin dan merelaksasikan diri. Pariwisata saat ini berkembang pesat, 

sektor pariwisata sekarang berubah menjadi sebuah industri yang dapat 

menggugah kegiatan ekonomi lain. Pariwisata mempunyai efek yang baik tidak 

hanya pada individu semata namun kepada semua lapisan, negara merupakan 

salah satu lapisan yang mendapat efek baik dari sektor pariwisata, kegiatan 

pariwisata dapat meningkatkan dan menunjang pendapatan negara dengan valuta 
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asing yang diperoleh dari kegiatan pariwisata. Pendapatan ini tentunya akan 

berdampak pada kemajuan perekonomian nasional.Hal ini sependapat dengan 

pernyataan dari Pendit, pariwisata menurut Pendit (1994-2006) adalah sebagai 

berikut: 

Pariwisata sebagai ilmu merupakan kegiatan normal (fikiran, perasaan) 
manusia mengenai berbagai hal atau sesuatu apa saja yang termasuk 
pariwisata (Pendit, 1994, h.2) masih menurut Pendit (2006:7) mengatakan 
bahwa pariwisata sebagai industri makin berkembang, dibuktikan dengan 
makin banyaknya hotel, pendidikan keterampilan untuk keperluan 
tersebut, pesawat udara, gerbong kereta api, bis dan taksi untuk keperluan 
wisatawan. 
 
Dalam perkembangannya pariwisata saat ini tidak hanya dipelajari sebagai 

sebuah ilmu saja, namun pariwisata mulai berkembang sebagai suatu industri dan 

bisnis menjanjikan yang mengakibatkan bertumbuhnya fasilitas-fasilitas 

penunjang pariwisata. Antara lain jasa akomodasi, hotel, sekolah-sekolah 

pariwisata, dan sarana transportasi untuk keperluan wisatawan. Pariwisata telah 

menjadi faktor penting dalam pengembangan ekonomi, karena pada kegiatanya 

mampu menggerakan sektor-sektor ekonomi lainnya. 

 

2. Bentuk Pariwisata  

 Pariwisata tidak hanya dipelajari sebagai ilmu saja, namun untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang Pariwisata, maka Pariwisata juga 

di bagi sesuai bentuk-bentuknya, bentuk pariwisata antara lain yang dijelaskan 

menurut Wahab (2003: 6) yaitu: 

a. Menurut letak geografis 
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1. Pariwisata domestik Nasional, menunjukan arus wisata yang dilakukan 
oleh warga dan penduduk asing yang bertugas disana, yang terbatas 
dalam suatu negara tertentu. 

2. Pariwisata Regional, yakni kepergian wisatawan terbatas pada beberapa 
negara yang membentuk suatau kawasan pariwisata, misalnya perjalanan 
wisatawan di negara-negara Eropa Barat. 

3. Pariwisata International, yang meliputi gerak wisatawan dari suatu 
negara ke negara lain di dunia. 

b. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran. 
Kedatangan wisatawan luar negeri adalah membawa mata uang asing. 
Pemasukan valuta asing ini berarti memberi dampak positif terhadap 
neraca pembayaran luar negeri suatu negara yang dikunjunginya, yang 
disebut pariwisata aktif. Sedangkan kegiatan kepergian seseorang warga 
negara ke luar negeri memberikan dampak negatif terhadap neraca 
pembayaran luar negerinya, disebut pariwisata pasif. 

c. Menurut Jangka Waktu 
Kedatangan seorang wisatawan di suatu tempat atau negara di 
perhitungkan pula menurut waktu lamanya ia tinggal di tempat atau negara 
yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah-istilah pariwisata jangka 
pendek dan pariwisata jangka panjang, yang mana tergantung kepada 
ketentuan-ketentuan yang diberlakukan oleh suatu negara untuk mengukur 
pendek atau panjangnya waktu yang dimaksud. 

d. Menurut jumlah wisata 
1. Pariwisata Individu, yakni hanya seseorang atau satu keluarga yang 

berpergian. 
2. Pariwisata rombongan, yakni sekelompok orang, yang biasanya terikat 

oleh hubungan-hubungan tertentu kemudian melakukan perjalanan 
bersama-sama misalnya: klub, sekolah, atau suatu tour yang di organisir 
oleh suatu usaha perjalanan, dan biasanya rombongan ini didampingi oleh 
seorang pemimpin perjalanan. Jumlah peserta rombongan bervariasi, 
biasanya lebih dari 15 orang atau 20 orang peserta. 

e. Menurut alat transportasi 
Dilihat dari transportasi yang digunakan sang wisatawan, maka kategori 

ini dapat dibagi menjadi pariwisata udara, pariwisata laut, pariwisata kereta api, 
pariwisata mobil. 

 
Sesuai dengan pernyataan diatas maka bentuk pariwisata ini  

mempengaruhi pada sektor ekonomi, karena proses pembagian bentuk-bentuk 

pariwisata seperti yang di jelaskan di atas menentukan pendapatan pada industri 

pariwisata itu sendiri. Dengan semakin banyaknya wisatawan yang datangdan 

semakin pula lama mereka untuk tinggal di daerah wisata tersebut, maka akan 
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berdampak pada peningkatakan pendapatan baik kepada pengelola tempat wisata, 

PAD dan pendapat masyarakat sekelilingnya. 

 

3. Jenis-jenis Pariwisata 

Di samping bentuknya, pariwisata juga di jelaskan sesuai dengan jenis-

jenisnya, dimaksudkan dalam hal ini adalah sebagai proses perincian apa saja 

motif atau tujuan seseorang untuk melakukan perjalanan wisata. Perbedaan motif 

dan tujuan itulah yang membentuk jenis-jenis pariwisata.  

Menurut Spillane (1994, h.145), jenis-jenis pariwisata antara lain: 
 

1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 
Jenis wisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan 
tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar, menikmati 
keindahan alam, mendapatkan ketenangan dan kedamaian diluar kota. 

2. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism) 
Dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki hari liburnya untuk 
istirahat, memulihkan kesegaran. Biasanya mereka tinggal selama 
mungkin di tempat yang mereka anggap benar-benar menjamin 
tujuan rekreasi, misalnya kepantai maupun pegunungan. 

3. Pariwisata kebudayaan (Cultural Tourism) 
Ditandai dengan rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar 
di pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat-istiadat, 
kelembagaan, dan cara hidup, peninggalan masa lampau, kesenian 
dan tarian rakyat. 

4. Pariwisata untuk olah raga (Sport Tourism) 
Jenis pariwisata ini dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Big Sport Event: peristiwa olah raga besar yang menarik banyak 

minat. 
b. Sporting tourisment of practitioner: pariwisata bagi mereka yang 

ini mempraktekan diri. 
5. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism) 

Berupa penyediaan tempat pertemuan dan konvensi dengan fasilitas 
penunjang mutakhir yang diperlukan untuk efisiensi operasi 
konvensi, jenis wisata ini berusaha dikembangkan di Indonesia. 

6. Pariwisata diperlukan untuk usaha dagang (Business Tourism) 
Dilakukan untuk transaksi ataupun pertemuan para pengusaha untuk 
keperluan bisnis.  
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Selain itu, (Pendit, 1994, h.34), juga mengklasifikasikan jenis pariwisata 

yang dikelompokan yaitu: 

1. Wisata Cagar Alam: jenis wisata ini terkait dengan kegemaran akan 
keindahan alam, hawa udara yang segar di pegunungan, keajaiban 
hidup binatang dan marga satwa langka serta tumbuh-tumbuhan yang 
jarang ditempat lain. 

2. Wisata Budaya: tujuanya adalah ingin memperluas pandangan hidup 
dan kunjungan ketempat lain atau keluar negeri, mempelajari keadaan 
masyarakat setempat, kebiasaan dan adat-istiadat, cara hidup, budaya 
dan kesenian daerah. 

3. Wisata Pertanian: mengandalkan perjalanan ke proyek-proyek 
pertanian, perkebunan, ladang pembibitan, sambil menikmati segarnya 
aneka ragam tanaman. 

4. Wisata Bahari: wisata yang dihubungkan dengan olah raga air atau laut 
seperti memancing, menyelam, berlayar, selancar, melihat tanaman 
laut sertra berbagai rekreasi perairan lainya. 

5. Wisata Kesehatan: keperluan istirahat dalam arti jasmani dan rohani 
yang mengunjungi tempat peristirahatan, seperti air panas yang 
mengandung mineral, iklim yang sejuk dan menyehatkan. 

6. Wisata Komersial: mengadakan perjalanan mengunjungi pameran-
pameran dan pekan raya yang bersifat komersial seperti pameran 
industri, pameran dagang dengan dimeriahkan berbagai atraksi seni. 

7. Pilgrim: dikaitkan dengan agama, sejarah, adat dan kepercayaan umat 
atau kelompok masyarakat dengan cara mengunjungi tempat suci, 
makam orang besar, pemimpin yang diagungkan, tempat penuh 
legenda, bukit atau gunung yang dianggap keramat. 

 

Jenis pariwisata di rinci menurut tujuan dan maksud seseorang atau 

kelompok yang datang untuk melakkan perjalanan wisata pada tempat-tempat 

wisata motif-motif ini sangat berpengaruh terhadap penentuan pada daerah wisata 

mana yang akan dikunjungi. Serta untuk menentukan dimana posisi daerah wisata 

yang paling baik untuk dikembangkan, yang berpengaruh terhadap fasilitas-

fasilitas yang perlu disiapkan dalam pembangunan, program pengiklanan serta 

promosi wisata untuk memperkenalkan daerah wisata agar dapat menarik 

wisatawan lokal maupun international. 
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4. Pariwisata Yang Berbasis Lingkungan 

Pembangunan pariwisata berbasis lingkungan diperlukan dalam 

pengembangan pariwisata saat ini, menurut Damanik & Weber (2006:25) : 

“ide dasar pembangunan berkelanjutan adalah kelestarian sumber daya 
alam dan budaya. Sumberdaya tersebut merupakan kebutuhan setiap orang 
saat sekarang supaya dapat hidup dengan sejahtera, tetapi harus dipelihara 
dan diperhatikan agar dapat juga digunakan di masa yang akan datang. Di 
dalam program-program pembangunan hal itu diwujudkan dalam bentuk 
pembatasan secara ketat eksploitasi sumberdaya yang tidak dapat 
diperbarui dan pemanfaatan sumberdaya tanpa menyisakan kerusakan 
lingkungan hidup secara permanen. Pemanfaatan sumberdaya tersebut 
harus pula melibatkan masyarakat lokal dan memberikan manfaat optimal 
bagi mereka. Ide-ide itu kemudian diturunkan ke dalam konsep pariwisata 
berkelanjutan. Artinya adalah pembangunan sumberdaya (atraksi, 
aksesibilitas, amenitas) pariwisata yang bertujuan untuk memberikan 
keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan (stakeholders) dan nilai 
kepuasan optimal bagi wisatawan dalam rangka jangka panjang”. 
 

Pengembangan pariwisata mencakup kebutuhan dasar dan pembangunan 

lingkungan untuk pembangunan generasi yang akan datang, pengembangan 

pariwisata harus bertumpu kepada sumber daya alam yang tersedia, di dalam 

pengembangan pariwisata harus ada kerja sama yang baik antara Pemerintah, 

Masyarakat dan Swasta. Karena peran serta masyarakat sangat perlu dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan 

 

D. Pengembangan Pariwisata 

1. Pengertian Pengembangan  

Pengembangan merupakan suatu perubahan yang dilakukan secara teratur 

dan terarah. Pengembangan pariwisata tidak hanya mengembangkan obyek dan 

kawasan wisata, namun pengembangan pariwisata juga berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan jasa akomodasi pariwisata lainnya. Pengembangan pariwisata 

berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, di dalam 

pengembangan pariwisata juga diperlukan kerja sama antara pemerintah, swasta 

dan masyarakat.Spillane (1991:133) menyatakan bahwa: 

“Pengembangan pariwisata harus merupakan pengembangan yang 
berencana secara menyeluruh, sehingga dapat diperoleh manfaat yang 
optimal bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial, dan kultural. 
Perencanaan tersebut harus mengintegrasikan pengembangan pariwisata ke 
dalam suatu program pembangunan ekonomi, fisik, sosial dari suatu negara. 
Di samping itu, rencana tersebut harus mampu memberikan kerangka kerja 
kebijaksanaan pemerintah, untuk mendorong dan mengendalikan 
pengembangan pariwisata”. 

 

Sedangkan Menurut M.J. Prajogo dalam Spillane(1991:134) negara yang 

sadar akan pengembangan pariwisata akan mempertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh, sehingga 
seluruh segi pengembangan pariwisata diperhitungkan dengan 
memperhatikan pula perhitungan untung rugi apabila dibandingkan 
dengan pembangunan sektor lain. Jadi apabila pembangunan sektor lain 
lebih menguntungkan dari pembangunan sektor pariwisata, maka 
pembangunan sektor lain itu harus diutamakan. Dalam bidang 
pariwisata sendiri perlu dipertimbangkan apakah pengembangan jenis 
pariwisata tertentu lebih di utamakan dari jenis lainnya. Misalnya 
apakah “wisata komersial” yang lebih dikembangkan atau “wisata 
sosial”, yaitu suatu pengembangan wisata yang lebih mengutamakan 
manfaat segi sosialnya dibanding komersial; misal untuk meningkatkan 
prestasi kerja agar lebih mengenal tanah air, untuk persahabatan antar 
bangsa. Keuntungan keuangan semata-mata tidak di utamakan, bahkan 
untuk menggalakan tidak jarang pemerintah memberikan pengaturan-
pengaturan atau subsidi. 

2. Pengembangan pariwisata harus diintegerasikan ke dalam pola dan 
program pembangunan semesta ekonomi, fisik, dan sosial sesuatu 
negara. Karena pengembangan pariwisata saling terkait dengan sektor 
lain dan dapat mempengaruhi pembangunan sektor lain. 
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3. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
dapat membawakan kesejahteraan ekonomi yang tersebar luas dalam 
masyarakat. 

4. Pengembangan pariwisata harus “sadar lingkungan”, sehingga 
pengembanganya mencermikan ciri-ciri khas budaya dan lingkungan 
alam suatu negara, bukannya justru merusak lingkungan alam dan 
budaya khas itu. Pertimbangan utama harus mendayagunakan 
pariwisata sebagai sarana untuk memelihara kekayaan budaya, 
lingkungan alam, peninggalan sejarah, sehingga masyarakat sendiri 
menikmatinya dan merasa bangga akan kekayaannya itu. 

5. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
pertentangan sosial dapat dicegah seminimal mungkin. Sedapat 
mungkin harus menampakan perubahan-perubahan sosial yang positif. 

6. Penentuan tata cara pelaksanaanya harus disusun sejelas-jelasnya 
berdasar pertimbangan-pertimbangan yang masak sesuai kemampuan. 

 

 

Pencatatan (monitoring) secara terus-terusan mengenai pengaruh 

pariwisata terhadap sesuatu masyarakat dan lingkungan, akan merupakan bahan 

yang baik untuk meluruskan kembali akibat perkembangan pariwisata yang 

merugikan, sehingga merupakan sarana pengendalian pengembangan yang 

terarah. Dalam pengembangan pariwisata harus dapat memberikan keuntungan 

bagi berbagai pihak baik bagi wisatawan, maupun komunitas rumah, dengan 

pengembangan infrastruktur dan menyediakan fasilitas rekreasi, wisatawan dan 

penduduk setempat saling menguntungkan. Oleh karena itu harus ada kerja sama 

yang baik antara pemerintah, swasta dan masyarakat dalam pengembangan 

pariwisata.  

Dalam pengembangan pariwisata perlu diperhitungkan dengan 

membandingkan dengan sektor lain. Jadi antara pengembangan pariwisata dan 

dan pembangunan sektor lain harus berkesinambungan, agar tidak hanya 
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keuntungan semata yang diutamakan dalam pengembangan pariwisata ini 

melainkan faktor-faktor lain tidak bisa ditinggalkan. 

 

2.  Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata  

Obyek dan daya tarik wisata Menurut Yoeti (1997:158) menerangkan 

bahwa : 

“Untuk pengertian obyek wisata dalam literatur kepariwisataan luar 
negeri tidak dijumpai istilah obyek wisata seperti yang biasa dikenal 
di Indonesia. Untuk pengertian obyek wisata mereka lebih banyak 
menggunakan istilah tourist attractions yaitu segala sesuatu yang 
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi sesuatu daerah 
tertentu”. 

 
Sedangkan menurut Sihite (1997, h.222), dalam pengembangan pariwisata 

salah satuya adalah mengembangkan obyek wisata, berikut pengertian obyek 

wisata: 

“obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber 
daya wisata yang sudah ada turun temurun ataupun yang  dibangun serta 
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan daya minat orang lain 
untuk mendekati, melihat, mengetahui untuk dinikmati dan diusahakan 
sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan”. 

 Adapun jenis obyek wisata antara lain: 

1) Obyek wisata budaya 
Suatu obyek atau daya tarik wisata yang bersumber dari aset-aset 
budaya meliputi: 
a. Peninggalan sejarah dan purbakala 

Yaitu benda-benda yang bergerak maupun yang tidak bergerak 
yang dibuat manusia dan umumnya 50 tahun lebih serta dianggap 
memiliki nilai sejarah, prasejarah dan kesenian.  

b. Museum  
Yaitu suatu bangunan atau tempat untuk menyimpan, merawat, dan 
memamerkan benda-benda sejarah, purbakala, seni, atropologi 
yang jug dimanfaatkan sebagai arena pameran. 

c. Art Gallery 
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Adalah bangunan atau tempat yang menyimpan koleksi benda-
benda yang bernilai seni dan dapat dimanfaatkan sebagai arena 
pameran juga. 

d. Taman Budaya 
Merupakan suatu bangunan atau pusat kegiatan seni yang dibangun 
di setiap propinsi atau daerah. 

e. Jenis pertunjukan  
Yaitu suatu jenis kesenian yang dipentaskan baik dipanggung 
terbuka maupun tertutup. 

f. Desa kerajinan 
Adalah suatu desa sebagai pusat pengumpulan dan pengolahan 
benda-benda seni kerajinan. 

2) Obyek wisata alam 
Maksudnya adalah segala kegiatan perjalanan wisata yang daerah 
tujuan wisatanya berkaitan dengan alam, yang berbagai macam 
bentuknya. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah: 
a. Iklim 
b. Alam laut 
c. Flora dan fauna 
d. Kawasan alami indah yang dapat dimanfaatkan untuk golf, skir air, 

selancar angin, fasilitas rekreasi dan sebagainya. 
3) Obyek wisata minat khusus 

Yang dimaksud dengan obyek wisata minat khusus adalah suatu obyek 
wisata yang digunakan untuk kepentingan dan tujuan tertentu. Seperti 
olah raga, pusat pertokoan, dan lain-lain. 

Obyek dan daya tarik wisata merupakan unsur penting dalam 

pengembangan pariwisata. Obyek wisata dapat berupa budaya, alam dan minat 

khusus yang mempuyai daya tarik tersendiri untuk dikunjungi wisatawan. Obyek 

wisata dikembangankan dan dibangun agar lebih mempunyai daya tarik untuk 

agar daya minat orang lain untuk datang semakin besar. 

Pengembangan obyek dan daya tarik wisata menurut Mussanef (1995, 

h.176-177), perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

1) Kemampuan mendorong peningkatan dan perkembangan 
kehidupan ekonomi sosial budaya. 

2) Nilai-nilai agama, adat istiadat, pandangan dan nilai hidup dalam 
masyarakat. 

3) Kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup. 
4) Kelangsungan usaha itu sendiri. 
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Sebelum melakukan pengembangan obyek dan daya tarik wisata, pihak 

terkait harus mempu memprediksikan kelangsungan usaha itu untuk masa 

sekarang dan masa yang akan datang, kelestarian lingkungan hidup dan budaya 

harus diperhatika agar dalam pengembangan dan pembagunan obyek dan daya 

tarik wisata mampu mendorong peningkatan kehidupan sosial masyarakat sekitar. 

 

3. Pengembangan Sarana dan Prasarana 

1) Sarana Pariwisata 

Sarana Pariwisata merupakan kelengkapan daerah kelengkapan daerah 
tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 
menikmati perjalanan wisatawanya. Pembangunan Sarana Pariwisata ini di 
daerah tujuan wisata maupun obyek wisata tertentu harus disesuaikan 
dengan kebutuhan wisatawan. Sedangkan Prasarana Pariwisata adalah 
sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak 
dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata, 
seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain 
sebagainya. ( Suwantoro, 2004:21-22). 
 
Selanjutnya Menurut Yoeti (1993:179) sarana kepariwisataan dapat 

diartikan semua bentuk perusahaan yang dapat memberikan pelayanan kepada 

wisatawan tetapi hidup dan kehidupan tidak selamanya tergantung pada 

wisatawan. Yang termasuk ke dalam sarana pariwisataan ada 3 yang tidak dapat 

dipisahkan dan saling melengkapi yaitu: 

e. Sarana Pokok Kepariwisataan, adalah perusahaan-perusahaan yang 
hidup dan kehidupannya sangat tergantung kepada lalu lintas 
wisatawan yang melakukan wisata, yang fungsinya mempersiapkan 
dan merencanakan wisatawan. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
hotel, losmen, wisma, restoran, dan lain-lain. 

f. Sarana Pelengkap Kepariwisataan, adalah fasilitas-fasilitas yang dapat 
melengkapi sarana pokok, sehingga fungsinya membuat wisatawan 
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lebih kama tinggal didaerah atau tempat-tempat yang dikunjunginya. 
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah fasilitas-fasilitas untuk 
bermain, olahraga, dan beribadah. 

g. Sarana Penunjang Kepariwisataan, adalah fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan untuk menunjang sarana pokok dan sarana pelengkap, yang 
fungsi agar wisatawan lebih banyak membelanjakan uangnya di tempat 
yang dikunjungi tersebut. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
keberadaan pasar seni yang menjual berbagai hasil kerajinan dari 
masyarakat setempat. 
 

 

Sarana pariwisata merupakan sebuah bentuk pelayanan yang diberikan 

untuk wisatawan dari perusahaan yang di bentuk dan kehidupanya sangat 

bergantung kepada lalu lintas wisatawan yang melakukan wisata, sarana wisata 

dalam hal ini bisa juga berbentuk jasa-jasa akomodasi penunjang pariwisata, 

misalnya hotel, penginapan, losmen, restoran dan lain-lain. Saran pariwisata 

ditujukan agar para wisatawan lebih lama tinggal di daerah tujuan wisata yang 

diinginkan, fasilitas-fasilitas lain yang dbuat untuk melengkapi sarana pariwisata 

ini adalah dibangunnya sarana bermain untuk anak-anak, olahraga dan tempat 

beribadah. Selain itu fasiltas lain yang dubangun sebagai sarana penunjang 

pariwisata ini adalah toko souvenir dan produk-produk kerajinan masyarakat 

setempat. 

2) Prasarana Pariwisata 

Menurut Yoeti (dalam Nazwar, 1995:15) prasarana adalah  

“semua fasilitas yang memungkinkan proses perekonomian dapat berjalan 
dengan lancar sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dapat diartikan semua fasilitas yang 
memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang 
serta memberikan pelayanan kepada wisatawan, untuk memenuhi 
kebutuhan wisatawan tersebut yang beranekaragam”. 
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Prasarana pariwisata merupakan fasilitas yang menunjang proses 

perekonomian daerah sekitar tujuan wisata dapat berjalan sehingga dapat 

memudahkan wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya selama tinggal dan 

mengunjungi daerah tujuan wisata tersebut. Fasilitas dalam prasaran pariwisata ini 

diberikan sebagai bentuk pelayanan kepada wisatawan. Menurut Lothar A. Kreck 

dalam Yoeti (1996:186) membagi prasaran menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Prasarana Perekonomian (Economic Infrastructures) yang di bagi 
atas: 
1) Pengangkutan, yang dapat membawa wisatawan dari tempat atau 

negara dimana ia tinggal ke tempat atau negara yang merupakan 
daerah tujuan wisata. Seperti pesawat terbang, kapal laut, kereta 
api, bus, taxi, dan lain-lain. 

2) Prasarana komunikasi, yang bermanfaat agar mendorong para 
wisatawan untuk mengadakan perjalanan jarak jauh. Termasuk 
dalam kelompok ini adalah telepon, telegraf, radio, televisi, dan 
lain-lain. 

3) Prasarana yang tergolong utilities yaitu kelompok prasarana yang 
sifatnya sangat mendasar. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
penerangan (listrik) dan persediaan air minum, sistem irigrasi, 
sumber energi. 

4) Sistem Perbankan, dengan adanya pelayanan bank wisatawan 
mendapat jaminan dengan mudah menerima dan mengirim 
uangnya dari dalam dan luar negeri/asalnya tanpa mengalami 
birokrasi pelayanan. Sedangkan untuk pembayaran lokal 
wisatawan dapat menukarkan uangnya pada money changer 
setempat. 

b. Prasarana Sosial, semua faktor yang menunjang kemajuan atau 
menjamin kelangsungan prasarana perekonomian yang ada. Termasuk 
dalam kelompok ini adalah: 
1) Pelayanan kesehatan, adanya jaminan bahwa di daerah tujuan 

wisata tersedia pelayanan bagi suatu penyakit yang mungkin di 
derita oleh wisatawan, misalnya rumah sakit, klinik, dan 
puskesmas. 

2) Sistem pendidikan, dengan adanya lembaga pendidikan yang 
mengkhususkan diri dalam pendidikan kepariwisataan merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan tidak hanya pelayanan bagi para 
wisatawan tetapi juga unutuk memelihara dan mengawasi suatu 
badan usaha yang bergerak dalam kepariwisataan. 
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Faktor keamanan dan kenyamanan, yang memberi rasa aman dan nyaman 

bagi para wisatawan selama tinggal di daerah wisata. Petugas yang langsung 

melayani wisatawan. Termasuk dalam kelompok ini adalah petugas imigrasi, 

petugas bea cukai, polisi, dan pejabat-pejabat lainnya yang berkaitan dengan 

pelayanan wisatawan. 

Prasarana pariwisata dalam pengembangan pariwisata sangat penting 

keberadaanya, rasa nyaman dan fasilitas-fasilitas yang diberikan untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan yang hadir di daerah tujuan wisata merupakan hal wajib 

yang harus diberikan oleh penyedia layanan. Dapat dirinci apa itu prasaran 

pariwisata, prasarana dapat digolongkan menjadi berbagai hal misalnya prasarana 

perekonomian yang didalamnya menyangkut beberapa fasilitas penunjang 

perekenomian wisatawan mulai dari sarana transportasi, komunikasi, listrik, air 

minum, sistem irigasi dan perbankan. Hal tersebut adalah faktor penting agar para 

wisatawan yang hadir dan datang di daerah tujuan wisata dapat terpenuhi semua 

kebutuhannya. Selain itu ada juga prasarana sosial, prasarana sosial ini merupakan 

faktor penunjang dan kemajuan yang menjamin kelangsungan prasarana 

perekonomian yang ada, dimaksudkan dalam hal ini pelayanan kesehatan dan 

pendidikan serta faktor kenyamanan dan keamanan adalah hal yang diperlukan 

bagi wisatawan yang berkunjung di daerah wisata. 
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4. Strategi Pengelolaan Lingkungan  

Sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, bahwa pengelolaan 

lingkungan ini harus mempertimbangkan lingkungan alam sekitar dalam proses 

pengembangan pariwisata. Seperti yang di katakan Budiman (2000:6)  

“suatu negara yang tinggi produktivitasnya, dan merata pendapatan 
penduduknya, bisa saja berada dalam sebuah proses untuk menjadi 
semakin miskin. Hal ini, misalnya, karena pembangunan yang 
menghasilkan produktivitas yang tinggi itu tidak memperdulikan dampak 
terhadap lingkungannya. Lingkungan semakin rusak. Sumber-sumber 
alamnya semakin terkuras, sementara kecepatan bagi alam untuk 
melakukan rehabilitasi lebih lambat daripada kecepatan perusakan sumber 
daya alam tersebut”. 
 

Dalam pengembangan pariwisata kebanyakan melakukan pembangunan 

tanpa memperdulikan dampak terhadap lingkungan, disisi lain pertumbuhan 

ekonomi dan pendapatan yang diterima semakin besar dan maju pesat namun 

dalam hal lain sumber daya alam terkuras habis dan rusaknya lingkungan. Oleh 

karena itu dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan perlu di masukan 

faktor lingkungan di dalamnya. Karena pada dasarnya harus ada keselarasan 

antara lingkungan dan manusia dalam pengembangan pariwisata, tidak hanya 

mengutamakan keuntungan semata namun boleh dijalankan asal tidak merusak 

lingkungan.  

Strategi ini meliputi : 

a. Pengembangan industri pariwisata yang ramah lingkungan. 

b. Pemanfaatan ruang yang terarah dalam pengembangan pariwisata. 

c. Peningkatan konservasi wilayah hijau.  

d. Peningkatan dan perluasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
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e. Peningkatan konservasi kawasan yang rentan akan perubahan. 

 

5. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Kegiatan Pariwisata 

Dalam kegiatan pariwisata juga dibutuhkan pemberdayaan masyarakat 

yang dapat didefinisikan sebagai upaya penguatan dan peningkatan kapasitas, 

peran, dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan, untuk 

dapat berpartisipasi dan berperan aktif sebagai subjek atau pelaku maupun sebagai 

penerima manfaat dalam pengembangan pariwisata secara berkelanjutan ( Buku 

Pedoman Kemenbudpar, 2011:3). 

Sedangkan pemberdayaan masyarakat menurut Suryono (2010:162) 
mengacu pada empowerment yaitu sebagai upaya untuk mengaktualisaskan 
potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Salah satu pendekatan pemberdayaan 
masyarakat adalah dengan menekankan pada arti pentingnya masyarakat lokal 
yang mandiri (selt-reliant communities) sebagai suatu sistem yang mampu 
mengorganisir dirinya sendiri. Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 
demikian diharapkan memberikan peranan kepada individu-individu bukan 
sebagai objek, tetapi pelaku (aktor) yang menentukan hidup mereka. 

 
Program pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan pariwisata 

merupakan langkah penting yang perlu dilaksanakan untuk memecahkan masalah 

kemiskinan, keberlangsungan lingkungan, dan mendidik masyarakat agar dapat 

mandiri berperan aktif dalam mendukung keberhasilan pengembangan pariwisata 

berbasis lingkungan. Pentingnya peran masyarakat dalam proses pengembangan 

pariwisata ini karena kegiatan pariwisata dianggap mampu menyerap tenaga kerja 

yang relatif besar serta masyarakat merupakan aktor penting dalam 

pengembangan pariwisata berbasis lingkungan. 
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6. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Pariwisata  

Dalam pengembangan pariwisata pada suatu daerah, tidak dapat dipungkiri 

bahwa perlu adanya suatu peran dari pemerintah daerah, karena, pemerintah 

daerah adalah pihak yang berfungsi sebagai penyedia infrastruktur, dan koordinasi 

antara pihak pemerintah dengan swasta. Jadi, dalam pengembangan pariwisata, 

peran pemerintah sangat diperlukan, hal ini sependapat dengan Karyono 

(1974;45-55) : 

Peranan Pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam garis 
besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk 
fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara 
aparatur pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum 
ke luar negeri. Tidak dapat disangkal bahwa hampir di seluruh daerah di 
Indonesia terdapat potensi pariwisata, maka yang perlu diperhatikan 
adalah sarana angkutan, keadaan infrastruktur, dan sarana-sarana 
pariwisata yang menuju ke dan terdapat di daerah-daerah tersebut. Hal-hal 
inilah yang sesungguhnya menjadi pokok persoalaan. Mengembangkan 
kesemuanya secara stimultan tidak mungkin karena untuk itu di perlukan 
biaya yang besar, padahal dana yang tersedia terbatas, karena itu 
pengembangan pariwisata haruslah berdasar skala prioritas. 
 

 Sedangkan menurut Soekanto (1987, h.3) “peranan diartikan sebagai 

tempat tertentu yang di tentukan untuk diduduki oleh seseorang dalam suatu 

proses pencapaian tujuan.”  Pemerintah daerah memiliki peran yang sangat 

penting dalam pengembangan pariwisata agar mendapat manfaat yang optimal 

sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah tersebut. 

 Fungsi dan peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata menurut 

Pendit (1994, h.56) adalah: 

1) Sebagai pelaksana dan penanggung jawab penuh terhadap segala 
kegiatan kepariwisataan dan pembangunan kepariwisataan di daerah 
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan urusan kepariwisataan. 
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2) Sebagai pelaksana dan penanggung jawab penuh dari upaya 
pengembangan pusat dan pemerintah daerah dan tingkat atasannya 
menurut asas perbantuan. 

 

 Peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata merupakan sebagai 

fasilitator agar kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh pihak swasta dapat 

dilakukan dan berkembang dengan pesat, Serta sebagai pendorong dan 

penanggung jawab bagi pembangunan dan pengembangan pariwisata pada suatu 

daerah agar mengembangkan sesuai dengan potensi yang telah dimiliki, dalam hal 

ini pemerintah daerah harus memberikan iklim dan prosedur yang baik agar para 

investor atau pihak swasta nyaman untuk mengembangkan pariwisata di daerah 

tersebut. Peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata dibutukan sebagai 

penyedia pelayanan yang di buat untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

datang di daerah tujuan wisata. 

  

7. Pariwisata dan Dampaknya  

 Pariwisata masa kini tidak hanya dipelajari hanya sebagai ilmu saja, 

namun dalam perkembangannya pariwisata sudah menjadi mata rantai timbulnya 

kegiatan-kegiatan penunjang pariwisata. Timbulnya jasa akomodasi mulai dari 

kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran dan kegiatan-

kegiatan ekonomi lainnya. Kegiatan pariwisata memberikan dampak yang bagus 

kepada berbagai bidang khususnya pada bidang ekonomi. Sektor-sektor ekonomi 

dapat digerakan dengan kegiatan pariwisata.  
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Menurut Presiden Soeharto (dalam Spillane, 1987:59) bahwa industri 
pariwisata merupakan mata rantai kegiatan yang sangat panjang. Mulai dari 
kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran, kegiatan pemandu, 
kerajinan rakyat, pemeliharaan dan pengembangan obyek wisata, kesenian daerah, 
dan seterusnya. Jelaslah industri ini menghasilkan hasil-hasil pertanian, 
peternakan, perikanan, bahan atau alat-alat bangunan. Hal ini berarti bahwa 
pengembangan sektor pariwisata dapat menggerakan sektor-sektor ekonomi 
lainnya dengan jangkauan yang sangat amat luas. Sejumlah besar tenaga kerja 
terserap ke dalam kegiatan parwisata sebagai tenaga kerja yang langsung maupun 
yang bekerja di sektor pendukung. Semua ini akan memperluas kesempatan keja 
dan sekaligus menyebarkan pemerataan. Dengan demikian, industri pariwisata 
juga dapat memajukann dan meratakan perkonomian negara karena kegiatan 
pariwisata merupakan sektor yang amat padat karya (mempunyai daya serap yang 
besar terhadap pengangguran) dan meningkatkan pendapatan penduduk. 
 

 Dalam pengembangan pariwisata juga akan menimbulkan dampak, baik 

positif maupun negatif. Menurut Yoeti (2008:20-22) menejelaskan dampak dari 

pembangunan pariwisata adalah: 

a) Dampak Positif 
Dilihat dari kacamata ekonomi makro, jelas pariwisata memberikan 
dampak positif, karena sebagai suatu industri: 
1) Dapat menciptakan kesempatan berusaha. Dengan datangnya 

wisatawan, perlu pelayanan untuk menyediakan kebutuhan (need), 
keinginan (want), dan harapan (expection) wisatawan yang terdiri dari 
berbagai kebangsaan dan tingkah lakunya. 

2) Dapat meningkatkan kesempatan kerja (employments). 
3) Dapat meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan 

pendapatan masyarakat, sebagai akibat multiplier effect yang terjadi 
dari pengeluaran wisatawan yang relatif cukup besar itu. 

4) Dapat meningkatkan penerimaan pajak pemerintah dan retribusi 
daerah. 

5) Dapat meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Bruto 
(GDB). 

6) Dapat mendorong peningkatan investasi dari sektor industri pariwisata 
dan sektor ekonomi lainnya. 

7) Dapat memperkuat neraca pembayaran. Bila neraca pariwisata 
mengalami surplus, dengan sendirinya akan memperkuat neraca 
pembayaran Indonesia, dan sebaliknya. 

b) Dampak Negatif 
1) Harga tanah menjadi mahal, sehingga sering terjadi spekulasi harga 

yang pada akirnya meningkatkan harga tanah disekitarnya. 
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2) Di pusat-pusat konsentrasi kegiatan pariwisata harga-harga bahan 
makan menjadi lebih mahal yang dapat meningkatkan inflasi di tiap 
tahunnya. 

3) Sumber-sumber hayat menjadi rusak yang menyebabkan Indonesia 
kehilangan daya tariknya untuk jangka panjang. 

4) Terjadi urbanisasi, pencari kerja mengalir dari desa ke kota-kota 
besar. 

5) Ramainya lalu lintas wisatawan, ternyata ditumpangi oleh 
penyelundupan obat bius dan narkotik. 

 
 Bercermin pada pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa pariwisata 

tidak hanya mempunyai dampak yang baik terhadap peningkatan devisa, 

memperluas kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, penerimaan pajak dan 

lain-lain, akan tetapi pariwisata juga mempunyai dampak negatif dalam 

perkembangannya, harga tanah menjadi mahal di daerah sekitar tujuan wisata, di 

pusat-pusat konsentrasi kegiatan pariwisata harga bahan makanan cenderung naik, 

sumber daya hayati semakin rusak dan sebagainya. Namun dampak negatif 

tersebut timbul tidak untuk di jadikan sebuah masalah atau perdebatan, namun 

sejatinya dampak negatif ini dapat dijadikan sebagai suatu acuan atau pelajaran 

agar dalam proses perkembangannya pariwisata ini dapat tumbuh dengan lebih 

baik dan terarah. 

 

E. Perspektif penelitian  

 Sebagai kota pecahan dari kabupaten Malang yang terbentuk pada tahun 

2001, kota Batu saat ini mulai mempersiapkan diri untuk mampu 

mengembangkan daerahnya secara mandiri. Dalam pengembangannya, kota Batu 

mulai berbenah dengan melakukan pembangunan infrastruktur, pembangunan 
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fasilitas penunjang pariwisata, dan meningkatkan sarana dan fasilitas umum. Itu 

semua dilakukan oleh pemerintah kota Batu sebagai hal wajib untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menggerakan roda perekonomian 

agar semakin berkembang. Untuk menggerakan roda perekonomian daerah, 

pemerintah kota Batu membutuhkan dana yang besar, saat ini pendapatan daerah 

kota Batu bersumber dari sektor pariwisata. Karena pariwisata di kota Batu  saat 

ini telah berkembang pesat, banyak investor yang menanamkan modal pada sektor 

pariwisata di kota Batu. 

 

Dinamika perkembangan wilayah kota Batu lebih mengarah pada 
perkembangan kota Batu sebagai sentra wisata. Dari sejarah berdirinya 
kota Batu pun telah dikenal sejak jaman pendudukan Belanda sebagai kota 
berwisata dan peristirahatan. Bahkan kota Batu dijuluki sebagai Swiss 
kecil pada masa penjajahan Belanda yang menggambarkan potensi wisata 
dan keindahan alamnya yang di sejajarkan dengan Negara Swis di benua 
Eropa yang dikenal sebagai Negara dengan keindahan alam yang luar 
biasa (sumber: Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah, Kota Batu 
2012). 

Pariwisata di kota Batu sebenarnya lebih menonjolkan potensi dan 

kekayaan alamiah lingkungan sekitar, namun sejak tahun 2010 sampai dengan 

saat ini, pengembangan pariwisata di kota Batu cenderung mengarah kepada 

wisata-wisata buatan yang berbasis kecanggihan teknologi masa kini. Sehingga 

kebutuhan akan ruang di wilayah kota Batu dalam mendukung program 

pengembangan wisata buatan dapat berdampak pada ekosistem dan sumber daya 

yang ada di kota Batu. Dengan luas wilayah yang hanya sebesar 19.908,72 

km2atau sekitar 0,42 persen dari total luas Jawa Timur, kota Batu memiliki 
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wisata-wisata buatan yang banyak dan sangat diminati oleh para 

wisatawan.Wisata buatan di Kota Batu saat ini antara lain: 

a. Habitat kupu-kupu di Desa Beji 
b. Taman Bunga di Desa Sidomulyo 
c. Taman satwa  
d. Taman rekreasi Jatim Park, Selecta, Eco Green Park, Taman 

rekreasi Songgoriti, Batu Night Spectaculer dan taman rekreasi 
tirta nirwana dan kereta gantung. 

e. Wisata miniatur dunia dan museum satwa di Desa oro-oro ombo 
atau biasa disebut Batu Screet Zoo.  

(sumber: Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah, Kota Batu 2012). 
 
Obyek wisata yang ada di kota Batu tersebar di setiap wialayah sehingga 

mudah di jangkau  oleh para wisatawan yang berkunjung sesuai dengan minat dan 

tujuan wisatawan. Wisata buatan di kota Batu saat ini cukup banyak diminati oleh 

wisatawan-wisatawan asing maupun lokal. Dengan banyaknya minat wisatawan 

yang berkunjung dapat disimpulkan bahwa pariwisata kota Batu saat ini mengarah 

kepada wisata modern, padahal dalam pengembangannya, kota Batu sebagai kota 

wisata ini seharusnya lebih menonjolakn potensi kekayaan alam daripada wisata 

buatan. 

Peningkatan pertumbuhan wisata buatan ini perlahan namun pasti akan 

mengikis visi dan misi kota Batu sebagai kota wisata yang berbasis alam. Kota 

yang seharusnya lebih memaparkan sisi wisata alamnya kini tergeser oleh wisata 

buatan yang menjamur.Salah satu wisata buatan yang terkenal di kota Batu adalah 

Museum Satwa yang ada di Jawa Timur Park II. Museum satwa ini adalah tempat 

wisata buatan terbaru yang selesai dibangun di kota Batu pada tahun 2011.Dalam 

pembangunannya, museum satwa tersebut membawa dampak terhadap 

lingkungan. Wisata buatan ini telah memakan dan memerlukan lahan yang 
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luasyaitu 15 Ha, Lahan ini dulunya merupakan ruang terbuka hijau. pencemaran 

udara, banjir dan berbagai dampak negatif lingkungan lainnya. Berubahnya fungsi 

lahan ini menimbulkan masalah, dengan hilangnya ruang terbuka hijau seluas 15 

Ha ini, ketika hujan datang, masyarakat sekitar kawasan wisata buatan ini 

mengalami banjir pada sisi jalan sekitar daerah wisata, selain karena sistem 

drainase yang buruk, banjir ini juga disebabkan daerah resapan air yang 

dahulunya ada, sekarang berubah menjadi kawasan terbangun.  

Dampak lain yang ditimbulkan selain yang disebutkan di atas adalah 

bertambahnya volume kendaraan yang masuk ke kawasan wisata Museum Satwa 

Selain menimbulkan kemacetan, meningkatnya volume kendaraan wisatawan 

yang berkunjung ini pun tentunya membawa masalah baru, yakni berupa 

pencemaran udara akibat polusi yang dikeluarkan oleh kendaraan yang masuk ke 

daerah tujuan wisata. Meningkatnya wisatawan yang berkunjung membawa 

masalah pada lingkungan, yakni volume limbah padatyang dihasilkan oleh 

pengunjung juga mengalami peningkatan. 

Tabel 3. Perkiraan Volume Limbah Padat dari Obyek Wisata 
Propinsi/Kota  : Jawa Timur/ Kota Batu 
Tahun Data  : 2012 
 
No  Nama Objek Wisata  Luas (Ha)  Volume Limbah Padat (m3/hari) 

1  Pemandian Selecta  6 1,5

2  Kusuma Agro Wisata  * 1,5

3  Jatim Park  7 1,5 – 2

4  Air Panas Cangar  225.000 *

5  BNS  7 0,75 ‐1

6  Petik Apel "Makmur Abadi" * *

7  Museum Satwa  15 1,5 ‐2
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8  Beji Outbound  * 0,5

9  Kampung Kidz  * *

Total  8,5 m3

Keterangan  : ‐ 
Sumber   : Kantor Lingkungan Hidup Kota Batu 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas mengenai perkiraan volume limbah dari obyek 

wisata dapat diketahui bahwa untuk Museum Satwa sendiri menghasilkan limbah 

padat sebesar 1,5-2 m3/hari. Jumlah limbah padat yang di hasilkan oleh tempat 

wisata ini tidak sebanding dengan tempat pembuangan sampah yang memadai. 

Pengelolaan limbah yang tidak baik dan tidak memenuhi syarat juga dapat 

menurunkan kualitas lingkungan hidup dan menjadi sumber penyakit. 

Permasalahan yang terjadi di Museum Satwa tersebut hanyalah salah satu 

contoh dari dampak yang ditimbulkan oleh wisata-wisata buatan yang ada di kota 

Batu. Jika dirinci lebih jauh lagi, maka untuk setiap wisata buatan yang dibangun 

pemerintah maupun swasta di Kota Batu akan menimbulkan dampak yang lebih 

kompleks lagi, karena pada dasarnya, setiap wisata buatan yang dibangun tersebut 

akan mengorbankan lingkungan sejatinya. 

Dalam pengembangan pariwisata agar mengarah pada pembangunan 

berkelanjutan, maka pemerintah kota Batu membuat suatu Public Choice atau 

pilihan publik untuk memberikan peluang kepada para investor agar berinvestasi 

dalam sektor pariwisata di kota Batu. Adanya public choice tersebut seharusnya 

mampu menciptakan sinergitas antara pemerintah, swasta, maupun masyarakat 

untuk mewujudkan pariwisata yang berbasis lingkungan. Namun dalam 

kenyataannya, public choice yang di buat oleh pemerintah kota Batu dalam hal 
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pengembangan pariwisata ini cenderung kurang mendapat manfaat secara 

menyeluruh. dalam hal ini, public choice yang di buat oleh pemerintah kota Batu 

untuk membangun wisata-wisata buatan yang berbasis kecanggihan teknologi 

justru menggeser visi dan misi utama kota Batu, pariwisata yang seharusnya lebih 

menonjolkan potensi wisata alam lingkungan sekitar namun sekarang tergeser 

dengan wisata buatan yang banyak menjamur di kota Batu. Pembangunan wisata 

buatan ini menimbulkan banyak sekali polemik, selain masalah lingkungan yang 

timbul akibat pembangunan seperti yang di uraikan diatas, pertentangan dari 

masyarakat kota Batu pun juga timbul. Semenjak menjamurnya wisata buatan di 

kota Batu, iklim di kota ini berubah, jalanan macet, serta banyak lahan yang 

dulunya ruang terbuka hijau menjadi hilang untuk pembangunan dan masih 

banyah hal lain yang menjadikan kota ini sudah tidak sesuai dengan prinsip Kota 

Batu sebelumnya. 

Seharusnya public choice yang di ambil pemerintah kota Batu dalam 

pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan ini, adalah melihat dari 

luas wilayah Kota Batu yang tidak terlalu luas namun mempunyai potensi 

kekayaan wisata alam yang besar, maka pemerintah harus berani mengambil 

langkah tegas dengan menghentikan pembangunan-pembangunan wisata buatan 

baru, yang pada dasarnya, dengan adanya pembangunan wisata buatan baru 

akan berdampak pada meningkatnya alih fungsi lahan, lahan yang dulunya 

daerah hijau dirubah menjadi wisata berbasis kapital yang di monopoli oleh 

segelintir orang yang hanya ingin mendapatkan keuntungan, dan yang kedua, 
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tidak memberikan peluang terhadap investor-investor baru, karena sudah sangat 

optimal keberadaanya saat ini di Kota Batu. 

Langkah ketiga, membuat suatu strategi pemberian kredit atau modal bagi 

tempat wisata buatan lama untuk merombak, membenah tampilan fisik, 

melengkapi fasilitas-fasilitas penunjang dan akomodasi lainnya. Karena dapat 

dilihat selama ini pemerintah hanya fokus terhadap pembangunan wisata-wisata 

buatan baru, sedangkan wisata buatan lama kurang mendapat perhatian serius dari 

pemerintah daerah, dibiarkan lapuk dan kurang terurus dengan baik. Padahal nilai 

investasi dari merombak tempat wisata lama justru lebih kecil dari pada membuat 

pembangunan wisata buatan baru. Dengan adanya strategi pemberian modal dan 

kredit tersebut, maka keberadaan tempat wisata lama akan kembali hidup dan  

meminimalkan pembangunan wisata buatan baru yang akan berdampak pada alih 

fungsi lahan dan menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Dengan adanya public choice yang tepat untuk mewujudkan 

pengembangan pariwisata di kota Batu berbasis lingkungan diatas, maka  

pemerintah daerah dapat mengetahui potensi untuk pembangunan sektor 

pariwisata di Kota Batu agar mendapatkan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat 

dan dalam rangka meminimalisir kerusakan lingkungan akibat pengembangan 

pariwisata yang tidak berbasis lingkungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun menurut Nazir (2003:54), penelitian 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Dengan demikian penelitian deskriptif adalah suatu jenis 

penelitian yang tidak membutuhkan suatu variable lain, tetapi lebih 

menggambarkan suatu obyek dengan lengkap sesuai fakta yang ada. 

Sedangkan jenis pendekatan kualitatif menurut Santana (2007:29) 

menyatakan bahwa memproses pencarian gambaran data dari konteks kejadiannya 

langsung, sebagai upaya meluskiskan peristiwa sepersis kenyataannya, yang 

berarti membuat berbagai kejadiannya seperti merekat dan melibatkan perspektif 

(peneliti) yang partisipatif di dalam berbagai kejadianya, serta menggunakan 

pendikduksian dalam gambaran fenomena yang di amatinya.  

Jadi penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang tepat untuk menggambarkan fenomena yang ada dengan cara 

mendeskripsikan permasalahan yang diteliti secara mendalam dan data yang 

diperoleh dari proses wawancara,dengan menyampaikan data secara naratif 

perkataan orang atau kutipan, berbagai teks, atau wacana lain. 

52 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk memudahkan dalam menentukan data 

yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, sehingga peneliti menemukan 

gambaran yang jelas dengan memilih fokus atau pokok permasalahan yang dipilih 

untuk di teliti agar tidak melebar dan pengumpulan data hanya fokus kepada hal-

hal yang spesifik dan tepat. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. MappingPengembanganPariwisata yang di buat oleh Pemerintah kota 

Batu khususnya Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah kota 

Batu dalam Pendekatan Public Choice pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan berdasarkan aspek berikut: 

a. Strategi  

b. Kebijakan 

c. Program dan Kegiatan  

d. Dinamika yang di hadapi  

e. Pengembangan Pariwisata kota Batu 

2. Pendekatan Public Choice yang dilakukan oleh Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah kota Batu dalam pengembangan pariwisata 

berbasis lingkungan. 

3. Hasil-hasilyang sudah dicapai oleh Pemerintah kota Batu dalam 

mengembangkan pariwisata yang berbasis lingkungan. 
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C. Lokasi Dan Situs Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana lokasi penelitian akan dilakukan, 

untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai 

tempat penelitian adalah Kota Batu. Karena kota Batu merupakan kota Wisata 

yang mempunyai potensi wisata alam yang besar, dan beberapa tahun ini 

menggalakan pengembangan pariwisatanya, hal ini bisa dilihat dengan tumbuhnya 

wisata-wisata buatan yang menjamur di kota Batu. 

Sedangkan situs penelitian adalah berkaitan dengan letak dimana 

penelitian dilakukan dari obyek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan situs peneliti pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

kota Batu karena pada instansi ini menaungi sektor dan memiliki kewenangan 

dalam pendekatanpublic choicedalam pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkungan. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat dimana peneliti dapat menemukan data dan 

informasi yang diperlukan berkenaan dengan penelitian ini. Adapun yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber 

data oleh peneliti untuk tujuan yang khusus. Data primer diperoleh dari 
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wawancara dengan responden dilapangan. Yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan: 

1) Kepala Bidang Perencanaan Ekonomi 

2) Kepala Bidang Perencanaan Sarana, Prasarana dan Lingkungan 

Hidup 

3) Kepala Bidang Tata Ruang dan Lingkungan Hidup 

4) Kepala Bidang Pariwisata dan Pertanian 

5) Kepala Kantor Lingkungan Hidup 

6) Warga dan Masyarakat Desa Wisata Tulungrejo. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung dapat 

memberikan informasi kepada peneliti dan merupakan pendukung dari 

penelitian yang di lakukan. Sumber Data sekunder dapat berupa catatan-

catatan resmi, laporan-laporan atau dokumen-dokumen, majalah, karya 

tulis, ilmiah, makalah, serta data yang mendukung data primer. Data 

sekunder yang di maksud dalam hal ini adalah data-data yang sudah 

tersedia di Badan Perencanaan dan PembangunanDaerah Kota Batu 

seperti gambaran umum lokasi, denah lokasi, dokumentasi-dokumentasi 

kegiataan pariwisata yang ada di Kota Batu, Rencana Induk 

Pengembangan Pariwisata Kota Batu (RIPPDA) tahun 2010-2020, Status 

Lingkungan Hidup kota Batu (SLHD) tahun 2012, Studi Potensi 

Investasi Pariwisata dan Pertanian kota Batu tahun 2012, serta gambar-

gambar obyek wisata. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan riset pustaka 

untuk mencari, mengumpulkan dan menggali berbagai literatur, 

memanfaatkan teori, mempelajari hasil karya ilmiah maupun media 

masa yang sangat membantu dalam penelitian yang dilakukan. 

2. Penelitian Lapangan  

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan sendiri oleh peneliti di 

lokasi penelitian yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh melalui: 

a. Observasi 

Yaitu kegiatan pengamatan dan pencatatan secara langsung 

terhadap objek penelitian guna memperoleh data yang aktual yang 

berhubungan dengan masalah yang akan di teliti. Pengamatan 

dilakukan pada Badan Perencanaan dan Pembagunan Kota Batu 

yang terkait dengan penelitian. Dengan cara melihat dan mencatat 

hal-hal yang dianggap penting dalam penelitian ini. 

b. Wawancara (interview) 

Yaitu pengumpulan data dimana peneliti secara langsung 

mengajukan pertanyaan terhadap narasumber untuk memperoleh 

data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian. Menurut 
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Singaribun (1985:145) bahwa wawancara adalah salah satu bagian 

yang terpenting dari setiap survei. Tanpa wawancara peneliti akan 

kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan 

bertanya langsung kepada responden. Data semacam ini merupakan 

tulang punggung suatu penelitian survei. 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 

dokumen, data atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. Data diperoleh dari instansi, kantor atau tempat yang telah 

ditetapkan menjadi lokasi penelitian. Dalam dokumentasi yang di 

lakukan peneliti pada Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah kota Batu yaitu dengan cara mencari data yang sifatnya 

tertulis seperti struktur organisasi, deskripsi wilayah dan kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata berbasis 

lingkungan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen untuk penelitian sebagai alat-alat atau fasiltas yang 

dupergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. (Arikunto, 2006:160). 

Instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, antara lain: 
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1. Peneliti sendiri, artinya peneliti sebagai instrumen pengamat yang 

melakukan pengamatan, mencatat fenomena objek yang terjadi 

dengan dibekali pengetahuan serta penguasaan terhadap 

permasalahan yang akan diteliti. 

2. Pedoman Wawancara (Interview Guide), instrumen ini dipergunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan wawancara dengan narasumber 

untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

3. Catatan Lapangan (field note) yaitu berupa catatan-catatan yang 

dipergunakan untuk mencatat informasi utama selama peneliti 

melakukan observasi. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha untuk proses pengolahan data, 

penyerdehanaan, pembatasan dan menemukan jawaban atas pertanyaan yang 

diperoleh dari hasil penelitian sebagaimana pendapat dari Sarwono 

(2006:239)Bahwa analisis data ialah mengolah dan menganalisis data-data yang 

terkumpul menjadi data yang sitematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai 

makna.Dalam penelitian ini yang dipergunakan adalah metode deskriptif yang 

akan menguraikan, menggambarkan dan menerangkan pendekatan public choice 

dalam penegembangan pariwisata berbasis lingkungan, dengan analisa model 

interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan Hubberman (1992:15-20): 
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3. Penyajian data: Sajian yang berupa rangkaian informasi, yang berupa 

deskriptif atau narasi, tabel, gambar yang bisa dipahami oleh pembaca dan 

menjelaskan gambaran data yang sudah diperoleh nantinya dapat ditarik 

suatu kesimpulan.  

4. Penarikan kesimpulan/ varivikasi: penarikan kesimpulan adalah suatu 

kegiatan dimana peneliti mengulang kembali dari pengumpulkan data 

hingga penyajian data yang digambarkan secara rinci dan di sertakan 

solusi atau pemecahan masalah yang di angkat. Dalam hal ini peneliti 

memberikan gambaran bagaimana pendekatan public choice dalam 

pengembangan pariwisata berbasis lingkungan di Kota Batu. 

 Alasan pengguna data kualitatif adalah karena jenis penelitian yang dipilih 

merupakan penelitian deskriptif yang akan berusaha menggambarkan dan 

menjelaskan suatu fenomena yang ada. Dalam upaya memberikan penjelasan 

tentang fenomena tersebut akan lebih mudah dipahami apabila data yang lebih 

banyak berupa kata-kata maupun kalimat daripada data yang berupa angka. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan Kondisi Lokasi Penelitian 

  1. Gambaran Umum Kota Batu 

       a. Sejarah Kota Batu  

Sejak abad ke-10, wilayah Batu dan sekitarnya telah dikenal sebagai 

tempat  peristirahatan bagi kalangan keluarga kerajaan, karena wilayahnya berada 

di daerah pegunungan dengan udara sejuk, didukung oleh keindahan alam sebagai 

ciri khas daerah pegunungan. Situs dan bangunan-bangunan peninggalan Belanda 

atau semasa Pemerintahan Hindia Belanda masih ada dan menjadi aset serta 

menjadi kunjungan wisata hingga saat ini. Bangsa Belanda mensejajarkan wilayah 

Batu dengan sebuah wilayah di Eropa yaitu Switzerland dan memberikan predikat 

sebagai De Klein Switzerland atau Swiss kecil di Pulau Jawa.  

Berdasarkan Sejarah, sebutan Batu berasal dari nama orang ulama 

pengikut Pangeran Diponegoro yang bernama Abu Ghonaim atau disebut sebagai 

Kyai Gubug Angin yang selanjutnya masyarakat setempat akrab menyebutnya 

dengan panggilan Mbah Wastu. Dari kebiasaan dan kultur Jawa yang sering 

memperpendek dan mempersingkat mengenai sebutan nama seseorang yang 

dirasa terlalu panjang, juga agar lebih singkat penyebutannya serta lebih cepat bila 

memanggil seseorang, ahkirnya sebutan Mbah Wastu dipanggil Mbah Tu menjadi 

Mbatu atau batu sebagai sebutan yang digunakan untuk Kota dingin di Jawa 

Timur. 
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Secara administratif Kota Batu dahulu merupakan salah satu bagian 

(kecamatan) dari kabupaten Malang. Dalam perkembangan selanjutnya pada 

tahun 1993 tepatnya tanggal 6 Maret berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

No.12 tahun 1993 tentang peningkatan status dari kecamatan Batu menjadi Kota 

Administratif Batu. Dengan berubahnya status Batu menjadi Kota Administratif 

(1993) yang terdiri dari 3 kecamatan yaitu Kec. Batu, Kec. Bumiji, dan Kec. 

Junrejo. Dan pejabat Walikota pertama yaitu Drs. Chusnul Arifin Damuri. Seiring 

perkembangan Otonomi Daerah dan semangat masyarakat Batu untuk mandiri, 

maka pada tahun 2001 tepatnya per tanggal 17 Oktober, berdasarkan Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2001 tentang pembentukan Kota Batu, maka secara 

resmi jadilah kota Batu sebagai daerah Otonom baru. Dan pada 17 Oktober 2001 

merupakan hari yang bersejarah khususnya bagi masyarakat Kota Batu, karena 

pada hari itu merupakan hari lahirnya Pemerintah Kota Batu sebagai kota otonom. 

Pada tanggal 22 Oktober 2002 Gubernur Jawa Timur atas nama Menteri Otonomi 

Daerah melantik Drs.Imam Kabul sebagai Walikota Batu untuk masa 2002-2007. 

 

b. Keadaan Geografis Kota Batu 

Secara geografis, kota Batu terletak pada posisi 122’17’-122’57’ Bujur 

Timur dan 7’44’-8’26’ Lintang Selatan. Batas wilayah Kota Batu yaitu : sebelah 

Utara berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan; Sebelah 

Timur berbatasan dengan Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang; Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Wagir, 
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Kabupaten Malang dan Kabupaten Blitar, Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. 

Kota Batu terletak sekitar 100km dari Kota Surabaya dan 15 km dari kota 

Malang, serta berada di jalur Malang-Kediri dan Malang-Jombang. Akses 

transportasi menuju Kota Batu baik dari Kota Surabaya dan Kota Malang tidak 

sulit. Askes transportasi tersebut dapat menggunakan pesawat udara dan 

transportai darat baik Kereta Api Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi. Dari 

jalur Jombang-Malang, perjalanan ke Kota  Batu melewati perbukitan yang 

berhawa sejuk dengan pemandangan alam yang cukup indah dan banyak dijumpai 

obyek wisata.  Kota Batu berada di wilayah Malang Raya (Kota Malang, 

Kabupaten Malang dan Kota  Batu) yang banyak terdapat potensi pariwisata. 

Secara umum, kota Batu dapat dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu daerah 

lereng/bukit dengan proporsi lebih luas dan daerah dataran. Luas wilayah kota 

batu secara keseluruhan adalah sekitar 19  908,71 ha atau sekitar 0,42 % dari total 

luas Jawa Timur. Secara administrasi Pemerintah Kota Batu terdiri dari 3 

Kecamatan yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Bumiaji, dan Kecamatan Junrejo. 

Dari 3 Kecamatan tersebut terbagi lagi tas 20 desa, 4 kelurahan, 231 RW dan 

1.092 RT. 

Keadaan topografi kota Batu berupa bukit, gunung, jurang terjal dan 

dataran. Ketinggian daerah kota  Batu antara 6000 DPL s/d > 3000 DPL (diatas 

permukaan laut). Daerah yang termasuk agak curam-curam terutama di wilayah 

Kecamatan Bumiaji. Sebelah Barat dan Utara kota Batu merupakan daerah 

ketinggian yang bergelombang, berbukit dan pegunungan, sedangkan daerah 
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Timur dan Selatan kota Batu merupakan daerah yang relatif datar meskipun 

berada pada ketinggian 800 m dari permukaan laut. Diantara gunung-gunung yang 

ada di kota Batu, ada tiga gunung yang dikenal, yaitu Gunung Panderman (2.010 

m), Gunung Welirang (3.156 m), dan Gunung Arjuno (3.339 m). 

Ditinjau dari keadaan Klimatologinya, sebagai daerah yang topografinya 

sebagian besar wilayah perbukitan, menjadikan kota  Batu terkenal sebagai daerah 

dingin Batu memiliki suhu minimum 17,9 – 20,6 c dan suhu maksimum 25,2 – 

27,9 C. Kondisi perbukitan dan pegunungan dengan pemandangan alam yang 

indah serta udara sejuk dan dingin di Kota Batu mendukung sebagai daerah 

wisata. Secara umum keadaan geologi atau tanah di kota Batu dipengaruhi oleh 

pegunungan yang mengelilinginya. Struktur tanah di kota Batu merupakan 

wilayah yang subur untuk pertanian, karena jenis tanahnya merupakan endapan 

dari sederetan gunung yang mengelilingi kota Batu.  

Hidrologi di kota Batu di bedakan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu air 

permukaan, air tanah, dan sumber mata air. Keadaan hidrologi kota Batu yaitu : 1) 

Ketersediaan air aliran permukaan (air hujan dan air sungai). Ketersediaan air 

hujan mencapai 10.361 liter/detik, dan mengalami peningkatan 37,5% pada 

musim hujan. Kondisi Hidrologi kota Batu banya dipengaruhi oleh sungai-sungai 

yang mengalir di bagian pusat kota. Untuk kota Batu, air permukaan yang ada 

adalah air sungai Brantas beserta anak-anak sungainya yang menjadi alternative 

sumber air permukaan. 2) ketersediaan sumber-sumber mata air. Ketersediaan 

sumber-sumber mata air cukup potensial, dimana mata air tersebut dikonsumsi 

oleh masyarakat kota Batu sendiri maupun wilayah sekitarnya seperti Malang. 
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c. Kondisi Demografi 

 Pada tahun 2009, penduduk kota Batu sebanyak 206.980 jiwa yang terdiri 

dari 104,419 jiwa penduduk Laki-laki (50,45%) dan 102.651 jiwa penduduk 

perempuan (49,55%) dengan tingkat kepadatan 1.040 orang/km. 

Tabel Luas wilayah, penduduk, dan kepadatan per Kecamatan 

Tabel/Table 4 

Luas Wilayah, Penduduk dan Kepadatan Dirinci Menurut Kecamatan 
Compotition Area, Population and Density by District 

2010 
                        

Kecamatan        
District 

Luas 
Wilayah     

Area 
PersentasePercenta

ge 
Pendudu

k          
Population 

Persentase            
Percentage 

Kepadata
n           

Density 

( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 )  ( 6 ) 

                        
                        
                        
1
. Batu 45,46   22,83 98.497 47,27 2.167 

                      
                      
                      

2
. Junrejo 25,65   12,88 50.732 24,35 1.978 

                      
                      
                      

3
. Bumiaji 127,98   64,28 59.137 28,38 462 

                      
                      
                        

Kota Batu 199,08
7 

  
100,00 208.366 100,000 1.046,608 

  
Sumber : Registrasi Penduduk Akhir Tahun 2010       
Source : End Year Population Registration, 2010         
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Laju pertumbuhan penduduk kota Batu selama 10 tahun terakir yakni 2000-

2010 sebesar 1,22% per tahun dengan laju tertinggi adalah kecamatan Junrejo 

sebesar 1,52%, diikuti kecamatan Batu sebesar 1,26%, dan Kecamatan Bumiaji 

sebesar 0,92%. Sebaran penduduk kota Batu terpusat terutama di kecamatan Batu 

yakni 47,27%, Kecamatan Bumiaji 24,35%, dan Kecamatan Junrejo sebesar 

28,38%. 

 

d. Keadaan Geologis 

 Kota Batu mempunyai 4 (empat) jenis tanah antara lain: (1) Andosol, berupa 

lahan yang paling subur, meliputi Kecamatan Batu (1.831,04 Ha), kecamatan 

Junrejo (1.526,19 Ha) dan Kecamatan Bumiaji seluas (2.873,89 Ha). (2) 

Kambisol, berupa tanah yang cukup subur meliputi Kecamatan Batu (889,31 Ha). 

(3) Alluvial, berupa tanah yang kurang subur dan mengandung kapur meliputi 

kecamatan Batu (239,86 Ha). (4) Latosol Meliputi Kecamatan Batu seluas (260,34 

Ha), Kecamatan Junrejo seluas (271,00 Ha) dan Kecamatan Bumiaji seluas 

(408,61 Ha). 

 

e. Klimatologis dan Topografi 

Kota Batu merupakan daerah pegunungan dengan hawa dingin dengan udara 

21,3 C dan 34,2 C. Adapun kota Batu memiliki dua iklim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Rata-rata curah hujan di kota Batu adalah 127,25 mm/bulan 

dengan rata-rata hari hujan sebanyak 107 hari. Sedangkan tingkat kelembaban 

udara di kota Batu hampir sama dengan kota-kota lain di Jawa Timur yaitu 
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berkisar 34% (minimum) pada Bulan Juli dan yang tertinggi pada bulan Maret 

yaitu sebesar 97% (maksimum). 

Secara umum wilayah kota Batu merupakan daerah perbukitan dan 

pegunungan. Di antara gunung-gunung yang ada di kota Batu, ada tiga gunung 

yang telah diakui secara nasional, yaitu Gunung Panderman (2.010 meter), 

Gunung Welirang (3.156 meter), dan Gunung Arjuno (3.339 meter). Sedangkan 

kemiringan lahan di kota Batu berdasarkan data dari peta kontur Bakosurtanal 

2001 diketahui bahwa, sebagian besar wilayah perencanaan koa Batu mempunyai 

kemiringan lahan sebesar 25%-40% dan kemiringan > 40. Berdasarkan 

ketinggiannya, kota Batu di klasifikasikan kedalam enam kelas, yaitu1.600-1.000 

DPL dengan luas 6.019,21 Ha. Wilayah yang termasuk ketinggian ini adalah : 

a. Kecamatan Batu (terutama Desa Sidomulyo secara keseluruhan, 

sebagaian besar kelurahan Temas, Kelurahan Sisir, Kelurahan Ngaglik 

dan Desa Sumberejo serta Sebagian kecil Desa Oro-oro Ombo, Desa 

Pesanggahan dan Kelurahan Songgokerto. 

b. Kecamatan Junrejo (terutama Desa Junrejo, Torongrejo, Pendem, Beji, 

Mojorrejo, Dadaprejo dan sebagain desa Tlekung) 

c. Kecamatan Bumiaji (terutama pada sebagian kecil desa-desa yang ada 

di wilayah Kecamatan Bumiaji). 

Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah sebagaian besar desa-

desa yang ada di Kecamatan Bumiaji dan sebagian dari desa-desa yang ada di 

kecamatan Batu (terutama wilayah kelurahan Songgokerto, desa oro-oro ombo 
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dan Desa Pesanggrahan) serta di sebagian kecil Desa Tlekung yang berada di 

wilayah Kecamatan Junrejo. 

 

f. Hidrologi 

 Ketersediaan sumber-sumber mata air. Kondisi hidrologi kota Batu banyak 

di pengaruhi oleh sungai-sungai yang mengalir di bagian pusat kota, sehingga 

akan berpengaruh juga terhadap perkembangan kota. Ketersediaan sumber-

sumber mata air cukup potensial, dimana mata air tersebut dikonsumsi oleh 

masyarakat kota Batu sendiri maupun sekitarnya. Hidrologi di kota Batu 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu air permukaan, air tanah dan sumber mata air. 

Sampai saat ini di wilayah Kota Batu telah diinventariskan sebanyak 83 sumber 

mata air yang produktif dan selama ini telah digunakan oleh PDAM Unit Batu, 

PDAM Kabupaten Malang, PDAM Kota Malang maupun digunakan untuk swasta 

dan masyarakat untuk berbagi keperluan. Mata air yang ada di kota Batu dan 

beberapa potensia sumber mata air tersebut dimanfaatkan untuk PDAM, dimana 

masing-masing mata air tersebut melayani desa/kelurahan tertentu dengan sistem 

gravitasi, antara lain : 

1. Mata air Darmi melayani Desa oro-oro Ombo, Ngaglik dan Temas. 

2. Mata air Banyuning melayani Desa Beji, ngaglik, Sisir dan Temas. 

3. Mata air Gemulo melayani tiga desa, yaitu Desa Sidomulyo, Desa 

Pandanrejo dan Desa Torongrejo, serta melayani sebagian Desa Beji 

dan Desa Mojorejo. 

4. Mata air Torong Belok melayani Desa Songgokerto dan Pesanggrahan. 
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5. Sumber Cemoro kandang melayani Panderman Hill 

6. Mata air Ngesong 1 dan 2 melayani Desa Sumberejo, Sabtean dan Jl. 

Panglima Sudirman 

7. Mata air Kasinan melayani Desa Pesanggrahan. 

 

g. Penggunaan Lahan 

Penggunaan Lahan di suatu daerah mencerminkan hubungan antara faktor 

fisik tanah dengan manusia dan kegiatannya. Penggunaan lahan yang terdapat di 

kota Batu pada tahun 2009 masih di domisili oleh peruntukan Hutan, yaitu 

mencapai 6.523.67 Ha. Hal ini mengingat lahan di kota Batu sebagian besar 

berupa kawasan hutan lindung yan berfungsi untuk menjaga keseimbangan 

ekologi perkotaan. Peruntukan lahan terbesar selanjutnya adalah digunakan untuk 

tegalan dan perkebunan  yang mencapai 5.047,57 Ha. Hal ini dapat terlihat dari 

besarnya kontribusi sektor pertanian baik pertanian tanaman pangan maupun 

pertanian holtikultura terhadap pendapatan asli daerah kota Batu.  

 

h. Potensi kota Batu dalam Bidang Pariwisata 

 Pariwisata adalah salah satu kegiatan ekonomi yang sangat kompleks karena 

kegiatanya yang sangat bermacam-macam sehingga harus bekerja sama untuk 

menciptakan produknya. Perkembangan sektor pariwisata kota Batu dapat 

dikatakan sangat berkembang, dapat dilihat dari jumlah wisatawan yang semakin 

bertambah setiap tahunnya, hal ini ditunjang juga dengan kondisi dan jenis dari 
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obyek wisata yang beraneka ragam dan menarik. Terdapat beberapa obyek daya 

tarik wisata (ODT) yang sangat potensial di managedan dikembangkan untuk 

menopang Kota Pariwisata Batu, diantaranya : 

 

1. Pariwisata Buatan 

• Selecta, Taman Rekreasi Songgoriti, Taman Rekreasi Tirta 

Nirwana, Taman Rekreasi Jatim Park I dan II, serta Batu 

Night Spectacular (BNS). 

• Miniatur World yang ada di desa Oro-oro ombo 

• Taman Rekreasi Selecta dan Pemandian Air Panas 

Songgoriti. 

• Rencana Pengemabangan arena pacuan kuda di kecamatan 

Bumiaji  

• Museum angkut  

• Museum kupu-kupu di Desa Beji 

• Taman Bunga di Desa Sidomulyo 

2. Pariwisata Alam 

• Air terjun Coban Rais 

• Ecotourism di pemandian air panas Cangar dan Arboretrum di 

Desa Sumber Brantas 

• Agrotourism dengan kegaitan wisata yang direncanakan berupa 

festival petik apel dan hiking di kebun apel. Pengembangan 

kegiatan wisata ini direncanakan di Desa Punten, Desa 
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Sumbergerondo dan Desa Bumiaji Kecamatan Batu. Wisata 

agrotourism juga terdapat di Kusuma agro. 

• Festival Paralayang dan off road sirkuit di Gunung Banyak 

• Kegiatan Hiking di Gunung Panderman 

• Kegiatan Mountain bikes di Desa Bumiaji 

• Living with people yaitu kegiatan wisata yang bertujuan 

mengamati pola kehidupan dan ikut serta dalam kegiatan 

masyarakat di sektor pertanian buah apel dan tanaman hias. 

Kegiatan wisata Living with people dapat dikembangkan di Desa 

Punten, Tulungrejo dan Sidomulyo. 

• Kegiatan wisata Green Ukir Land. 

3. Pariwisata Budaya 

• Memeorial Resort yaitu kegaitan wistaa yang bertujuan untuk 

mengenalkan dan mengenang wisata tempo dulu yang ada di 

kota Batu. 

• Festival budaya sedekah Bumi, Tari Sembromo, Tari Jaranan, 

Campur Sari, dan Slametan Desa. 

• Candi Supo Songgoriti 

• Patung Ganesha Torongrejo 

• Makam Ritual Belanda Kuno 

• Goa Jepang Tlekung 

• Goa Jepang cangar 



74 
 

 

Selain itu, untuk pengembangan kegiatan sektor pariwisata juga 

direncanakan event-event wisata yang direncanakan bertaraf international 

seperti kegiatan wisata paralayang di Gunung Banyak, rencana 

pengembangan mountain bike, serta kegiatan festival road yang 

menampilkan daya tarik kota Batu, dan kegiatan wisata rutin meliputi 

kegaitan petik apel. 

 

2. Gambaran Umum Badan Perencanaan dan Pembangunan DaerahKota 

Batu 

a.Sejarah Singkat 

Pemerintah Kota Batu terbentuk semenjak Kota Batu menjadi daerah 

otonom berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2001 tentang 

Pembentukan Kota Batu. Penyelenggaraan pemerintahan daerah melalui otonomi 

daerah diantaranya berupa pelimpahan kewenangan dari Pusat kepada Daerah 

untuk melaksanakan urusan pemerintahan wajib dan pilihan oleh Daerah. 

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, PP No. 38 Tahun 2007, dan PP No. 41 

Tahun 2007, salah satu urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintahan 

daerah yaitu perencanaan pembangunan. Dalam rangka melaksanakan otonomi 

daerah dan pelaksanaan urusan wajib dalam perencanaan pembangunan di Kota 

Batu, khususnya terkait dengan penyusunan kebijakan dan perencanaan 

pembangunan daerah, maka dibentuk Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kota Batu.  



75 
 

 

Menindaklanjuti pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 

tentang Organisasi Perangkat Daerah, Pemerintah Kota Batu melakukan 

perubahan organisasi perangkat daerah dalam rangka meningkatkan efektifitas, 

efesiensi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan daerah.Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Batu Nomor 6 Tahun 2008 tentang Struktur Organisasi 

dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, dan 

Lembaga Teknis Daerah Kota Batu maka terbentuklah struktur organisasi yang 

baru Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Batu.  

Badan Perencana Pembangunan Daerah merupakan unsur perencana 

penyelenggaraan pemerintah daerah, dipimpin oleh Kepala Badan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Badan 

ini mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah. Dalam melaksanakan tugas 

tersebut Bappeda mempunyai fungsi : 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan pembangunan 

daerah; 

2. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan; 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan pembangunan 

daerah; 

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsi.  

 Bappeda sebagai unsur  perencana penyelenggaraan pemerintahan 

melaksanakan tugas perumusan kebijakan perencanaan daerah, koordinasi 
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penyusunan perencanaan pembangunan yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, 

kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan masing-masing satuan kerja 

perangkat daerah. 

 

 

b. Tugas dan Fungsi 

 1. Tugas Pokok Bapeda 

 Badan Perencanaan Daerah Kota Batu mempunyai tugas melaksanakan 

urusan rumah tangga daerah di bidang perencanaan. 

2. Fungsi Bapeda 

 Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Bapeda mempunyai fungsi 

sebagai berikut : 

Untuk melaksanakan tugas tersebut badan perencanaan daerah mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan Pola dasar Pembangunan Daerah (POLDAS),Rencana 

Strategis (RENSTRA), Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) 

Dan Rencana Pembangunan Tahunan Daerah ( (REPETADA). 

b.  Penyusunan rencana dan pengembangan wilayah serta pengembangan 

kawasan strategis daerah 

c. Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(RAPBD) bersama Tim Anggaran 

d. Pengkoordinasian dengan instansi dan atau lembaga terkait untuk 

kepentingan perencanaan 
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e. Pelaksanaan monitoring pengendalian dan evaluasi pendokumentasian 

serta pemvisualisasian hasil pelaksanaan pembangunan 

f. Penyampaian persiapan dan perkembangan pelaksanaan rencana 

pembangunan daerah 

g. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas 

h. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatausahaan,keuangan , 

kepegawaian,peralatan dan perlengkapan badan. 

 

c. Visi, Misi, dan Tujuan  

 1. Visi dan misi 

Visi Bappeda kota Batu adalah : “ Terwujudnya Perencanaan Kota Wisata 

berbasis Pertanian yang aspiratif, Terpadu, dan Berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat’. 

Misi Bappeda kota Batu adalah : 

1. Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan daerah yang efektif, 

efisien, tepat waktu, dan partisipatif berbasis keunggulan lokal. 

2. Mengembangkan kapasitas organisasi perencanaan melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan bersih. 

3. Meningkatan koordinasi perencanaan, monitoring, dan evaluasi 

pelaksanaan pembangunan daerah. 

2. Tujuan 

 Untuk mengembangkan visi dan misi Bappeda tersebut, maka tujuan yang 

ditetapkan adalah : 
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1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas perencanaan pembangunan 

melalui pemantapan implementasi sistem perencanaan pembangunan 

daerah. 

2. Mengembangkan kapasitas kelembagaan secara kreatif dan inovatif 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana 

prasarana pendukung. 

3. Meningkatkan sistem koordinasi yang terintegrasi dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan. 

 

d. Struktur Organisasi 

1. Kepala Badan  

2. Sekretariat, terdiri dari :  

a. Sekretaris  

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  

c. Sub Bagian Keuangan  

d. Sub Bagian Program dan Pelaporan  

3. Bidang Perencanaan Sarana, Prasarana dan Lingkungan Hidup, 

terdiri dari :  

a. Kepala Bidang Perencanaan Sarana, Prasarana dan Lingkungan 

Hidup  

b. Sub Bidang Sarana dan Prasarana Wilayah  

c. Sub Bidang Tata Ruang dan Lingkungan Hidup  
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4. Bidang Perencanaan Pemerintahan dan Sosial Budaya, terdiri dari :  

a. Kepala Bidang Perencanaan Pemerintahan dan Sosial Budaya  

b. Sub Bidang Pemerintahan dan Aparatur  

c. Sub Bidang Sosial Budaya  

5. Bidang Perencanaan Ekonomi, terdiri dari :  

a. Kepala Bidang Perencanaan Ekonomi  

b. Sub Bidang Pariwisata dan Pertanian  

c. Sub Bidang Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan  

6. Bidang Data, Penelitian dan Pengembangan, terdiri dari :  

a. Kepala Bidang Data, Penelitian dan Pengembangan  

b. Sub Bidang Data dan Pelaporan  

c. Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan 

 

B. Penyajian Data Fokus Penelitian 

Pada tahap ini penulis akan memaparkan lalu kemudian mendeskripsikan 

hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan gambaran dan jawaban akir dari permasalahan 

yang diteliti. Hasil peneltian ini dibatasi oleh fokus penelitian yang telah 

ditetapkan mengenai pendekatan public choice dalam pengembangan pariwisata 

berbasis lingkungan di kota Batu.  
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1. Mapping  pengembangan pariwisata oleh Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah kota Batu dalam Pendekatan Public Choice yang 

berbasis lingkungan berdasarkan aspek berikut : 

 

 

a. Strategi  

Strategi pengembangan pariwisata ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana aparatur pemerintah kota Batu dalam mengembangankan 

pariwisata di kota Batu ke depannya. Strategi pengembangan pariwisata 

kota Batu tercantum dalam RIPPDA (Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Kota Batu) tahun 2010-2020 yang menjelaskan bahwa : 

1) Penetapan kebijakan untuk pengembangan kepariwisataan kota Batu. 
2) Mengembangkan tujuan (destinasi) pariwisata. 

• Meningkatkan kualitas obyek dan daya tarik wisata yang memiliki 
jarak yang saling berdekatan sehingga memberikan kemudahan dan 
daya tarik bagi wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata ke 
kota Batu. 

• Mengembangkan agro-tourism dan eco-tourism yang disertai 
pemberdayaan masyarakat. 

• Mendorong investasi sektor pariwisata khususnya : a. Pengembangan 
pariwisata alam, b. Pengembangan pariwisata buatan, c. 
Pengembangan agro wisata, d. Pengembangan desa wisata,  e. 
Pengembangan wisata budaya, f. Pengembangan akomodasi wisata 
(hotel, villa, restauran), g. Pembangunan kereta gantung yang 
menghubungkan ke obyek-obyek wisata. 

3) Mengembangkan SDM pariwisata 
• Mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat. 
• Pengembangan SDM kebudayaan dan pariwisata. 
• Penelitian dan pengembangan bidang kepariwisataan. 

4) Mengembangkan promosi dan pemasaran pariwisata 
• Mendayagunakan information dan communication technology untuk 

pendukung promosi pariwisata. 
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• Peningkatan promosi pariwisata 
• Pengembangan informasi pasar wisata 
• Peningkatan publikasi pariwisata.Peningkatan pertemuan, 

perjalananan insentif, konferensi, dan pameran (meeting, incentive 
travel, conference, and exhibition/MICE). 

5) Mengembangkan industri pariwisata 
• Pengembangan usaha, industri, dan investasi pariwisata. 
• pengembangan standarisasi pariwisata. 

6) Mengembangkan kemitraan pariwisata baik antar daerah di malang raya 
dan antar pelaku kebudayaan dan kepariwisataan di kota Batu. 

7) Memberdayakan budaya lokal dan memberdayakan stakeholders seni-
budaya di kota Batu. 

Strategi yang di jelaskan dalam RIPPDA kota Batu periode 2010-2010 ini 

secara keseluruhan diperjelas dengan pernyataan dari  Bapak Agus Bhagaskara, 

ST. MT sebagai Kepala Bidang Perencanaan Ekonomi bahwa : 

“Pariwisata di kota Batu ini memang beda dengan kota Wisata lainnya, jadi 
untuk 5 tahun ke depan strategi pengembangan pariwisata kota Batu ini 
mengarah kepada destinasi wisata International, namun tetap berbasis alam 
dan pertanian organik, hal ini tertuang sesuai dengan visi dan misi kota 
Batu.” (wawancara tanggal 20 februari 2014, pukul 11.00 WIB, di Badan 
Perencanaan dan Pembangunan kota Batu) 
 
Strategi pengembangan pariwisata kota batu saat ini memang mengarah 

kepada pariwisata international, dan lebih menonjolkan sisi wisata buatan dengan 

kecanggihan teknologi masa kini. Sedangkan strategi pengembangan pariwisata 

menurut bapak Edhie Noor sebagai Kasubid Tata Ruang dan Lingkungan Hidup 

bahwa : 

“strategi pengembangan pariwisata kota Batu saat ini yang pertama adalah 
pengembangan sarana dan prasarana penunjang wisata maupun memberikan 
kesempatan untuk berkembanganya kelembagaan promosi pariwisata kota 
Batu, selanjutnya pengembangan kualitas sumber daya manusia di bidang 
pariwisata, karena SDM di bidang pariwisata saat ini masih sangat lemahnya 
dukungan masyarakat yang sadar wisata, optimalisasi keterlibatan 
masyarakat (termasuk usaha mikro) dalam aktivitas pengembangan 
pariwisata (pariwisata berbasis masyarakat), dan yang terahkir strategi 
pengembangan potensi wisata melalui peningkatan obyek wisata yag sudah 
ada dan pengembangan obyek wisata baru” (wawancara tanggal 23 februari 
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2014, pukul 10:00 WIB, di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Kota Batu) 

Melihat berbagai jawaban dan data yang telah di jelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pengembangan pariwisata kota Batu saat ini menuju kepada 

pariwisata yang mengarah kepada destinasi international, namun dalam 

pengembangnya, pemerintah kota Batu juga tidak akan mengubah tujuan utama 

yaitu kota wisata yang berbasis alam dan pertanian. Sehingga dengan adanya 

strategi pengembangan pariwisata ini bisa menjadi sebuah patokan dan tolak ukur 

bagi para stakeholder atau aparatur pemerintah untuk mengembangkan pariwisata 

di kota Batu ini sebagai kota wisata yang berbasis alam dan pertanian. 

Pengembangan prasarana dan sarana penunjang wisata oleh pemerintah kota Batu 

ini dilakukan untuk lebih berkembangnya promosi pariwisata kota Batu ke 

khalayak luas. Strategi peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dan 

peningkatan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pengembagan pariwisata 

dalam pengembangan pariwisata kota Batu ini sangat penting, karena tidak dapat 

di pungkiri bahwa pemerintah membutuhkan masyarakat untuk dapat 

mengembangkan pariwisata ini. Selain itu, strategi ini akan berdampak kepada 

para pelaku wisata maupun usaha dalam bidang pariwisata untuk meningkatkan 

pelayanan di bidang pariwisata tersebut agar memiliki nilai baik dimata para 

wisatawan yang berkunjung ke kota wisata Batu.  

 

b. Program dan Kegiatan 

Untuk mengetahui bagaimana Program dan kegiatan Pemerintah kota Batu 

khususnya BAPEDA dalam pengembangan pariwisata ini yang tercantum di 



83 
 

 

dalam RIPPDA kota Batu untuk periode 2010 s/d 2020, program dan kegiatan itu 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Penetapan kebijakan untuk pengembangan kepariwisataan kota Batu. 
2) Mengembangkan tujuan (destinasi) pariwisata. 

• Meningkatkan kualitas obyek dan daya tarik wisata dan manajemen. 
• Mengembangkan sektor pariwisata dengan berbasis linkage system 

antar obyek wisata yang memiliki jarak saling berdekatan sehingga 
memberikan kemudahan dan daya tarik bagi wisatawan ketika 
melakukan perjalanan wisata ke kota Batu. 

• Mengembangkan agro-tourism dan eco-tourism yang disertai 
pemberdayaan masyarakat. 

• Mendorong investasi sektor pariwisata khususnya : a. Pengembangan 
pariwisata alam, b. Pengembangan pariwisata buatan, c. 
Pengembangan agro wisata, d. Pengembangan desa wisata, e. 
Pengembangan wisata budaya, f. Pengembangan akomodasi wisata 
(hotel, villa, restaurant), g. Pembangunan kerta gantung yang 
menghubungkan ke obyek-obyek wisata. 

3) Mengembangkan SDM pariwisata 
• Mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat. 
• Pengembangan SDM kebudayaan dan pariwisata. 
• Penelitian dan pengembangan bidang kepariwisataan. 

4) Mengembangkan promosi dan pemasaran pariwisata. 
• Mendayagunakan information and communication technology untuk 

pendukung promosi pariwisata. 
• Mendayagunakan information and communication technology untuk 

pendukung promosi pariwisata. 
• Peningkatan promosi pariwisata. 
• Pengembangan informasi pasar wisata 
• Peningkatan publikasi pariwisata. 
• Peningkatan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran 

( meeting, insentive travel, conference, and exhibition/MICE) 
5) Mengembangkan industri pariwisata 

• Pengembangan usaha, industri, dan investasi pariwisata. 
• Pengembangan standarisasi pariwisata. 

6) Mengembangkan kemitraan pariwisata baik antar daerah di Malang raya 
dan antar pelaku kebudayaan dan kepariwisataan di kota Batu. 

7) Memberdayakaan budaya lokal dan memberdayakan stakeholders seni-
budaya di kota Batu. 
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Kemudian, melalui wawancara kepada bapak Sariono, SS sebagai Kasubid. 

Pariwisata dan Pertanian BAPPEDA kota Batu yang di ungkapkan sebagai 

berikut: 

“Program dan kegiatan kota Batu untuk beberapa tahun ke depan ini di 
fokuskan untuk menarik investor untuk berinvestasi pada bidang pariwisata 
di kota Batu, para investor diaraahkan untuk membangun wisata-wisata 
buatan yang dapat menarik para wisatawan, karena tujuan dari pengembagan 
pariwisata kota Batu saat ini mengarah kepada destinasi international”. 
(wawancara di lakukan pada tanggal 21 februari 2014, pukul 10:00 WIB, di 
Badan Perencanaan dan Pembangunan kota Batu) 

 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Agus Bhaskara, ST, MT 

sebagai Kabid Perencanaan Ekonomi yang mengatakan program dan kegiatan 

pemerintah kota Batu khususnya BAPEDA dalam pengembangan pariwisata 

adalah : 

“program dan kegiatan dalam rangka pengembangan pariwisata kota Batu 
untuk beberapa tahun kedepan ini selain menuju kepada destinasi 
international, dalam program dan kegiatan selanjutnya adalah dengan mulai 
membangkitkan lagi desa wisata, yang mana desa wisata selama ini kurang 
mendapat perhatian dari pemerintah”. (wawancara dilakukan pada tanggal 
20 februari 2014, pukul 11:00 WIB di Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah kota Batu. 

 
Sesuai dengan penjelasan diatas tentang program dan kegiatan pemerintah 

kota Batu dalam pengembangan pariwisata dapat disimpulkan bahwa saat ini 

pengembangan pariwisata kota Batu mengarah kepada destinasi international, 

sesuai dengan tujuan itu, maka pemerintah batu saat ini di dalam program di 

kegiatan yang tercantum dalam RIPPDA (Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata kota Batu) mulai meningkatkan kualitas obyek dan daya tarik wisata, 

mengembangkan sektor pariwisata yang berbasis linkage systemagar dari satu 

obyek wisata memiliki jarak yang saling berdekatan sehingga semakin 
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memberikan kemudahan bagi para wisatawan yang berkunjung untuk berpindah 

atau mengunjungi wisata satu dengan wisata lainnya. Selalin itu, Sumber Daya 

Manusia juga perlu di kembangkan, dalam pengembangan pariwisata tidak  bisa 

di pugkiri di dalamnya ada suatu simbiosis mutualisme antara pariwisata dengan 

masyarakat. Peran masyarakat dalam kesuksesan program dan kegiatan 

pengembangan  pariwisata ini sangat penting, oleh karena itu di dalam program 

dan kegiatan ini perlu adanya pengembangan SDM pariwisata untuk menuju 

keberhasilan program dan kegiatan yang di rencakan pemerintah.  

Sebagaimana yang telah di jelaskan diatas untuk menunjang pengembangan 

pariwisata, pemerintah kota Batu membuat program promosi dan pemasaran 

pariwisata, hal ini digunakan untuk mendukung promosi pariwisata, peningkatan 

informasi pasar wisata, peningkatan publikasi pariwisata, dan peningkatan 

pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran. Dan yang terahkir 

program dan kegiatan pemerintah kota Batu dalam pengembangan pariwisata 

berbasis lingkungan adalah mengembangkan industri pariwisata, pengembangan 

usaha, dan investasi pariwisata serta mengembangkan kemitraan pariwisata baik 

antar daerah dan antar pelaku kebudayaan dan kepariwisataan kota batu. 

 

c. KebijakanPengembangan Pariwisata kota Batu 

Kebijakan pengembangan kepariwisataan tertuang dalam RPJMD kota Batu 

tahun 2007-2012. Visi pembangunan kota Batu tahun 2007-2014 yaitu : “kota 

Batu sebagai Sentra Pariwisata Berbasis Pertanian di dukung oleh sumber daya 

manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), dan sumber daya budaya (SDB) serta 
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pemerintahan yang kreatif, innovatif, dan Bersih bagi seluruh rakyat yang dijiwai 

keimananan kepada Tuhan Yang Maha Esa”. 

 

 

Kemudian dilanjutkan menurut RIPPDA tahun 2010-2020 kebijakan 

pengembangan pariwisata ada 5, yaitu : 

• Pengembangan dan revitalisasi obyek wisata dan penguatan citra industri 
pariwisata berbasis alam, buatan, budaya lokal, dan agrowisata, salah 
satunya dengan pengembangan desa wisata. 

• Pemantapan city branding mengantarkan terwujudnya sentra pariwisata 
yang didukung oleh pengembangan agropolitan modern. 

• Terciptanya ekonomi kerakyatan di sektor pariwisata, 
agrobisnis/agroindustri yang berdaya saing, mandiri serta mampu 
menembus pasar nasional dan global dengan mengembangkan kerjasama 
strategis dan sinergis antar pelaku usaha. 

• Terjaminnya kepastian berusaha dan peningkatan kualitas sistem 
pelayanan investasi pariwisata. 

• Pengembangan sarana dan prasarana (infrastruktur) pendukung investasi 
pariwisata. 
 

Kebijakan pariwisata kota Batu menurut bapak Sariono, SS sebagai Kasubid 

Pariwisata dan pertanian yang mengatakan sebagai berikut: 

“berdasarkan isu-isu strategis yang ada maka dalam rangka pengembangan 
kebudayaan dan pariwisata ke depan, maka kebijakan pengembangan 
pariwisata kota Batu ada 5 butir, diantaranya adalah : 
1. Pembangunan pariwisata sebagai penggerak perekonomian, 

meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat. 
2. Mengembangkan iklim usaha yang kondusif untuk menjamin 

berlangsungnya kegiatan pariwisata, serta membuka peluang investasi. 
3. Mengembangkan potensi pariwisata yang berbasis pada alam dan obyek 

pariwisata buatan. 
4. Perpaduan antara sektor pertanian, agroindustri, budaya masyarakat 

melalui program agrotourism maupun ecotourism. 
5. Melaksanakan program-program : promosi pariwisata, pengembangan 

obyek wisata baru (termasuk desa wisata), peningkatan SDM pariwisata 
dan sebagainya”. 

(wawancara dilakukan pada tanggal 21 Februari 2014, pukul 10:00 WIB di 
BAPPEDA kota Batu). 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata kota 

Batu saat ini telah menjadi suatu bidang yang dapat mendongkrak bidang-bidang 

perekonomian lain. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan  pariwisata kota 

Batu di perlukan agar apa yang akan direncanakan oleh pemerintah kota Batu 

dapat terlaksana dengan baik dan sesuai arahan kebijakan yang ada. Kebijakan 

pengembangan pariwisata kota Batu saat ini di arahkan untuk menjadi pendorong 

perkonomian lainnya, serta kebijakan selanjutnya adalah pemerintah kota Batu 

harus mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi para penanam modal atau 

investor yang akan berinvestasi di kota Batu tentunya dalam bidang pariwisata, 

mampu mengembangkan pariwisata kota Batu yang berbasis alam dan pariwisata 

buatan untuk menarik para wisatawan lebih banyak lagi, dan dapat memadukan 

antara sektor pertanian, agroindustri, budaya, masyarakat melalui program 

agrotourism dan ecotourism, serta yang terakir adalah kebijakan untuk 

melaksanakan program-program untuk menunjang kemajuan pariwisata kota 

Batu, seperti promosi pariwisata, pengembangan obyek wisata baru (desa wisata) 

peningkatan SDM pariwisata dan sebagainya. 

 

d. Dinamika Yang Dihadapi 

Di dalam proses pengembangan pariwisata kota Batu, tentunya banyak 

sekali dinamika yang di hadapi, pengembangan pariwisata selain sebagai arahan 

pariwisata ke depan yang lebih baik, juga dalam rangka menyelesaikan 

permasalahan yang masih timbul di dalam memajukan kepariwisataan daerah. 

Dinamika yang terkait dengan pengembangan pariwisata di kota Batu menurut 
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Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPPDA) kota Batu periode tahun 

2010-2010 antara lain : 

1. Belum terpadunya pola perencanaan pengembangan budaya dan 
pariwisata antar daerah sehingga dapat menyulitkan dalam penetapan 
dan penawaran produk budaya dan pariwisata.  

2. Masih terbatasnya kesiapan daerah dalam menyiapkan perangkat hukum 
budaya dan pariwisata. 

3. Masih rendahnya minat investasi masyarakat dalam negeri di bidang 
usaha budaya dan pariwisata. 

4. Belum terealisisasinya kualitas produk budaya dan pariwisata yang 
memiliki standarisasi nilai universal khususnya jenis usaha perhotelan. 

5. Masih rendahnya partisipasi usaha budaya dan pariwisata baik untuk 
skala nasional, regional dan international. 

6. Masih adanya kesenjangan kondisi antara kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang tersedia dengan tuntutan pasar yang memiliki sertifikasi 
kompetensi menurut profesi keahlian masing-masing. 

7. Adanya tuntutan pasar global terhadap tersedianya penawaran produk 
budaya dan pariwisata yang memperlihatkan nilai-nilai standar 
pelayanan universal, perlindungan konsumen dan ramah lingkungan 
serta kurangnya revitalisasi produk budaya dan pariwisata. 

8. Belum optimalnya penguatan citra budaya dan pariwisata Jawa Timur 
sebagai daerah tujuan wisata andalan. 

9. Pemahaman otonomi daerah pada tatanan aspek kewenangan telah 
menimbulkan beberapa permasalahan yang menyangkut belum 
terwujudnya standar regulasi pengusaha pariwisata. 

10. Pembinaan dan peningkatan seni dan budaya serta sarana dan prasarana 
kegiatan gelar seni dan budaya yang sangat minim. 

11. Pelaksanaan kegiatan lomba dan festival dalam rangka memberdayakan 
dan mememasyarakatkan seni dan budaya tradisional yang masih sangat 
minim sekali. 

12. Masih adanya kurangnya upaya-upaya pelestarian benda-benda atau 
bangunan serta nilai-nilai sejarah. 

13. Beberapa obyek wisata belum dikembangkan secara optimal baik dari 
segi fasilitas, infrastruktur, promosi, dan kelembagaan. 

14. Belum sinerginya antara pelaku sektor kebudayaan dan pariwisata baik 
dari unsur Pemerintahan Kota, Swasta (Pengusaha ODT Buatan), 
Organisasi/Asosiasi (Perhotelan, Travel, Seni-Budaya), dan masyarakat 
dalam pengembangan  pariwisata. 

15. Masih berkembanganya isu-isu kerusakan lingkungan hidup akibat 
pengembangan pariwisata buatan seperti peralihan tata guna/fungsi lahan 
pertanian menjadi obyek wisata buatan. 

16. Terbatasnya desa wisata 
17. Belum dikembangkannya pariwisata berbasis masyarakat. 
18. Belum dikembangkannya secara terpadu agrotourism dan ecotpurism. 
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19. Belum dibentuknya Badan Promosi Pariwisata Daerah kota Batu. 
20. Belum dikembangkannya kesenian budaya lokal, serta belum 

dilibatkannya stakeholder budaya dalam pengembangan budaya lokal 
kota Batu. 

21. Masih terdapat beberapa permasalahaan di bidang kebudayaan dan 
pariwisata : 
a) Belum terpadunya pola perencanaan pengembangan budaya dan 

pariwisata antar daerah sehingga dapat menyulitkan dalam penetapan 
dan penawaran produk budaya dan pariwisata. 

b) Masih terbatasnya kesiapan daerah dalam menyiapkan perangkat 
hukum budaya dan pariwisata. 

c) Masih rendahnya minat investasi masyarakat dalam negeri di bidang 
usaha budaya dan pariwisata. 

d) Belum terealisasinya kualitas produk budaya dan pariwisata yang 
memiliki standarisasi nilai universal khususnya jenis usaha 
perhotelan. 

e) Masih rendahnya partisipasi usaha budaya dan pariwisata baik untuk 
skala nasional, regional dan international. 

f) Masih adanya kesenjangan kondisi antara kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang tersedia dengan tuntutan pasar yang memiliki 
sertifikasi kompetensi menurut profesi keahlian masing-masing. 

g) Pemahaman otonomi daerah pada tatanan aspek kewenangan telah 
menimbulkan beberapa permasalahan yang menyangkut belum 
terwujudnya standar regulasi pengusahaan pariwisata. 

h) Pembinaan dan peningkatan seni dan budaya serta sarana dan 
prasarana kegiatan gelar seni dan budaya yang sangat minim. 

i) Pelaksanaan kegiatan lomba dan festival dalam rangka 
memperdayakan dan memasyarakatkan seni dan budaya traditional 
yang ada masih minim sekali. 

j) Masih adanya kurangnya upaya-upaya pelestarian benda-
benda/bangunan serta nilai sejarah. 
 

Hal diatas sependapat dengan apa yang di katakan oleh bapak Agus 

Baghaskara, ST, MT sebagai Kabid Perencanaan ekonomi, beliau mengatakan 

sebagai berikut  

“Dinamika yang dihadapi dalam proses pengembangan pariwisata saat ini 
selain banyaknya alih fungsi lahan yang diakibatkan oleh pembangunan 
tempat-tempat wisata buatan baru yang dinama dalam proses 
pembangunannya membutuhkan lahan yang luas. Selain itu saat ini mulai 
timbul kejenuhan pada wisatawan kita, karena di kota Batu saat ini 
pariwisata cenderung mengarah kepada wisata buatan, oleh karena itu saat 
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ini sedang di galakan desa wisata untuk mengatasi kejenuhan itu”. 
(wawancara pada tanggal 20 Februari 2014, pukul 11:00 WIB di BAPEDA) 
 

Sedangkan dinamika dalam pengembangan pariwisata kota Batu menurut 

bapak NoorEdhie sebagai Kasubid Tata Ruang dan Lingkungan Hidup, 

mengatakan : 

“dalam pengembangan pariwisata kota Batu tidak dapat dipungkiri bahwa 
banyak sekali masalah atau dinamika yang hadapi, mulai dari masalah 
lingkungan, kurangnya daya dukung masyarakat akan sadar pariwisata, 
kurangnya promosi pariwisata, masih minimnya kualitas infrastruktur yang 
ada dan masih banyak lagi pekerjaan rumah yang harus di hadapi oleh 
pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA dalam pengembangan 
pariwisata kota Batu”. (wawancara pada tanggal 23 Februari 2014, pukul 
10:00 WIB di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah kota Batu) 

Dengan penjelasan dinamika yang di hadapi dalam  pengembangan 

pariwisata diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuhkan pariwisata di 

kota  Batu yang baik dan berkembang banyak sekali dinamika yang harus di 

hadapi oleh pemerintah kota Batu, seperti yang dijelaskan diatas bahwa untuk saat 

ini pariwisata di kota Batu memang sedang dikembangkan menuju kepada 

pariwisata international dan cenderung kepada pariwisata buatan. Namun saat ini 

banyak sekali permasalahan atau dinamika yang menjadi kewajiban untuk 

pemerintah kota Batu agar cepat diselesaikan. Misalnya, beberapa dari obyek 

wisata yang ada di kota Batu masih ada yang belum dikembangkan secara 

optimal, belum sinerginya antara pelaku sektor kebudayaan dan pariwisata baik 

dari unsur Pemerintah kota, swasta, organisasi, dan masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata, masih berkembangnya isu-isu kerusakan lingkungan 

hidup akibat pengembangan pariwisata buatan seperti peralihan tata guna lahan 

pertanian menjadi obyek wisata buatan, terbatasnya desa wisata, belum 
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dikembangkannya pariwisata berbasis masyarakat dan masih banyak lagi 

dinamika yang harus dihadapi oleh pemerintah kota Batu untuk menyelesaikan 

kewajiban ini untuk pengembagan pariwisata di kota Batu yang baik.  

Untuk menyelesaikan dinamika-dinamika ini pemerintah kota Batu 

hendaknya bekerja sama dengan semua kalangan, pemerintah kota Batu harus 

membuat hubungan yang baik antara pelaku sektor kebudayaan dan pariwisata 

dari unsur pemerintah Kota, Swasta (pengusaha ODT Buatan), 

Organisasi/Asosiasi (perhotelan, travel, seni-budaya), dan masyarakat. Karena 

dalam proses pengembangan pariwisata pemerintah kota Batu tidak bisa berjalan 

sendirian, pihak-pihak tersebut sangat penting keberadaannya dalam proses 

pengembangan pariwisata agar pariwisata kota Batu dapat berjalan sesuai rencana 

dan berkembang dengan baik, selain itu sinergi atau hubungan yang  baik antara 

pihak-pihak terkait ini diperlukan untuk menyelesaikan dinamika yang di hadapai 

oleh pemerintah kota Batu dalam pengembangan pariwisata. 

 

e. Pengembangan Pariwisata kota Batu 

Kota Batu merupakan salah satu aset wisata di Jawa Timur yang berskala 

nasional dan international. Potensi wisata yang dimiliki kota Batu sangat besar, 

baik wisata alam, buatan, maupun budaya. Selama ini sektor pariwisata kota Batu 

telah memberikan banyak sekali kontribusi yang baik dalam tingkat regional 

maupun nasional, maka dari itu pengembangan sektor pariwisata merupakan hal 

yang diperlukan bagi kota Batu untuk menarik minat investor dan wisatawan 
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untuk berkunjung di kota Batu. Pariwisata kota Batu tidak lepas dari daya dukung 

kekayaan alamnya, udara yang sejuk, dan dikelilingi oleh beberapa pegunungan.  

Pegembangan pariwisata kota Batu saat ini sangat pesat perkembanganya, 

Menurut bapak Sariono, SS sebagai Kasubid. Pariwisata dan pertanian 

mengatakan bahwa pengembangan pariwisata kota Batu saat ini adalah : 

“untuk pengembangan pariwisata kota Batu ini memang basisnya pariwisata 
berbasis alam dan pertanian, dan untuk 5 tahun kedepan pengembangan 
pariwisata kota Batu di konsentrasikan untuk destinasi pariwisata 
international tapi tetap berbasis alam dan pertanian, sedangkan untuk 
beberapa tahun terakir ini memang pengembangan pariwisata kota Batu ini 
lebih kepada pariwisata buatan bukan alam, yang berkembang saat ini 
memang investasi pada wisata buatan dan hal ini tertuang dalam visi misi 
kepala daerah terpilih untuk periode 5 tahun ke depan”. (wawancara 
dilakukan pada tanggal 21 Februari 2014, pukul 10-:00 WIB di BAPPEDA 
kota Batu) 

Ditambahkan oleh bapak Agus Bhaskara, ST, MT sebagai Kabid 

Perencanaan Ekonomi yang mengatakan bahwa : 

“pengembangan pariwisata kota Batu saat ini memang mengarah kepada 
destinasi International namun ini masih awal sekali. Para investor yang 
datang ke kota Batu tidak hanya berinvestasi pada tempat wisata saja 
namun, jasa akomodasi pariwisata seperti perhotelan juga termasuk dalam 
pengembangan pariwisata kota Batu, banyaknya hotel berbintang yang ada 
di kota ini menunjukan bahwa semakin banyakanya wisatawan yang 
berkunjung di kota ini”. (wawancara dilakukan pada tanggal 20 Februari 
2014, pada pukul 11:00 WIB, di BAPPEDA) 
 
Sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh bapak Agus Bhaskara 

diatas bahwa investasi dalam bidang pariwisata di kota batu saat ini tidak hanya 

kepada tempat wisata saja, namun juga inestasi pada jasa akomodasi pariwisata, 

seperti perhotelan. Tabel dibawah ini membuktikan perkembangan hotel yang ada 

di kota Batu selama beberapa tahun ini  
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Tabel 5 . Banyaknya Akomodasi Hotel dan Villa  Menurut Kecamatan 

Kecamatan 2010 2011 2011 

    Batu 385 395 421 

Junrejo 8 11 12 

Bumiaji      18 38 40 

Jumlah 411 444 473 

Sumber : Batu Dalam Angka tahun 2011, 2012, dan 2013 

Dilihat dari tabel diatas membuktikan bahwa perkembangan hotel di kota 

Batu  sangatlah pesat, dari tahun 2010 pertumbuhan hotel yang ada di kota Batu di 

angka 411 hotel saja, namun pada tahun 2011 naik menjadi 444 hotel yang ada di 

kota Batu. Dengan berkembangnya hotel yang ada di kota Batu ini sesuai dengan 

pernyataaan nara sumber diatas bahwa dalam pengembangan pariwisata yang 

berkembang tidak hanya tempat-tempat wisata saja namun jasa akomodasi 

pendukung pariwisata seperti hotel ini juga perlu dikembangkan, namun tetap di 

kontrol pembangunannya. Dengan berkembangnya suatu hotel di daerah tujuan 

wisata semakin membuktikan bahwa daerah tersebut banyak dikunjungi 

wisatawan.  

Bapak Noor Edhie sebagai Kasubid Tata Ruang dan Lingkungan Hidup  

mengatakan bahwa : 

“Pada dasarnya potensi pariwisata yang ada di kota Batu memang sudah ada 
sejak jaman dulu, oleh karena itu saat ini pemerintah kota Batu 
mengembangnkan potensi ini agar pariwisata di kota Batu semakin 
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berkembang dengan baik, karena tidak dapat di pungkiri bahwa pariwisata 
merupakan salah satu sumber devisa terbesar bagi pemerintah daerah kota 
Batu, sektor pariwisata dapat menggerakan roda perekonomian 
lainnya”.(wawancara dilakukan pada tanggal 23 Februari 2014, pukul 
10:00 WIB di BAPPEDA kota Batu). 

 
Potensi pariwisata yang ada di kota Batu memang sangat besar, pariwisata di 

kota Batu ada banyak macam ragamnya yang tersebar pada 3 kecamatan yang ada 

di kota Batu, mulai dari wisata alam pegunungan, wisata buatan, dan wisata 

budaya. Deskripsi mengenai berbagai macam obyek wisata yang ada di kota Batu 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Kecamatan Bumiaji : Wisata Pemandian Air Panas 
Cangar, Arboretrum, Petik Apel, Camping zone, 
Coban Talun, Selecta, Pasar Bunga, Desa wisata, 
Wisata Kuliner, Berbagai penginapan,  Karnaval 
B ih D Hiki t k d b i

Kecamatan Batu : Jatim Park I dan II, Eco 
Green, BNS, Paralayang, Desa Wisata, Wisata 
Kuliner, Alun‐alun, Pusat Perbelanjaan, Pasar 
Bunga, Pasar Ikan Hias, Songgoriti, Hiking Track 
Panderman, Wisata Peternakan, Arung jeram, 
Agro wisata, Coban Rais, Batu Festival Flower, 

Kecamatan Junrejo : Karnaval Bersih 
Desa, Arung Jeram, Aneka souvenir, 
Desa Wisata/budaya, wisata kuliner, 
Rest Area, Beji Outbond, berbagai 
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Gambar 1 . Potensi Pariwisata yang ada di Kota Batu 

Dikutip dari : Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota Batu Tahun 

2012 

Gambar diatas menyajikan bahwa potensi wisata yang dimiliki oleh kota 

Batu sangatlah beragam, kota Batu memiliki 3 kecamatan yaitu Kecamatan Batu, 

Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Bumiaji. Di dalam gambar tersebut di 

sebutkan bahwa potensi wisata yang ada di kota Batu sangatlah besar, hampir 

pada tiap kecamatan yang ada di kota Batu ada obyek atau daya tarik 

wisatanya.Untuk lebih jelasnya akan potensi pariwisata yang ada di kota Batu di 

sajikan data pada tabel 4 yang menjelaskan tentang deskripsi potensi pariwisata 

yang ada di kota Batu sebagai berikut : 

Tabel 6. Potensi Wisata Kota Batu 

No 
Nama Obyek 

Wisata 
Lokasi Sarana Fasilitas 

1 Bumi Perkemahan 
Brantas  

Desa Tulungrejo 
Kec. Bumiaji 

Dengan hawa yang sejuk dan 
lingkungan yang asri membuat 
tempat wisata ini cocok dijadikan 
perkemahan  

2 Arboretum 
Sumber Brantas 

Desa Tulungrejo 
Kec. Bumiaji 

Tempat parkir, area perkemahan, 
Taman  

3 Taman Hutan 
Rakyat (Tahura) 
Raden Suryo 

 Ekosistem (ecotourism) secara 
khusus “menjual” keindahan 
lingkungan alam khususnya taman 
hutan Raden Suryo kepada para 
wisatawan. Wisatawan atau turis 
disuguhi alam indah yang 
mempesona, hutan dan panorama 
pegunungan yang sejuk udaranya. 
Ekowisata semacam ini 
mendorong perekonomian rakyat 
di daerah yang bersangkutan 
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dengan pemberian jasa perjalanan 
untuk menikmati keindahan alam, 
sekaligus mengajak masyarakat 
setempat untuk menjaga 
kelestarian lingkungan “dijual” itu 

4 Bumi Perkemahan 
Raden Suryo 

Desa Sumberbrantas 
Desa Tulungrejo 
Kec. Bumiaji 

• Tempat ini sangat cocok untuk 
perkemahan dan penelitian di 
bidang kehutanan, pertanian. 
Juga didukung dengan alam 
sekitar yang sangat mempesona 
dengan lereng gunung Arjuno 
yang mengeluaran air panas  

• Fasilitas: Lahan perkemahan 
yang luas, tempat parkir, 
keamanan, musholla, kios 
makanan  

5 Cangar  Desa Sumberbrantas 
Kec. Bumiaji 

• Daya tarik wisata: berada di 
kawasan Taman Hutan Rakyat 
Raden Suryo, pemandangan 
alam, flora dan fauna, terdapat 
sumber air panas, bumi 
perkemahan, dan taman serta 
tempat bermain. Fasilitas 
pendukung: tempat parkir, MCK 
dan PKL  

• Air panas disini bisa dijadikan 
untuk pengobatan kulit. Selain 
itu, juga terdapat Goa Jepang. 
Tersedia juga sajian tape ketan 
hitam, sangat cocok dinikmati di 
hawa dingin  

6 Goa Jepang 
Cangar 

Kompleks wisata 
Cangar Desa 
Tulungrejo Kec. 
Bumiaji 

• Goa ini adalah sisa-sisa 
peninggalan dari Jepang. 
Diperkirakan goa-goa ini 
digunakan sebagai kantong-
kantong pertahanan dan suplai 
logistik Jepang saat perang 
kemerdekaan dulu. Goa Jepang 
Cangar dengan panjang sekitar 
12 meter ini tersebar di berbagai 
lokasi  

• Fasilitas: goa, parkir, kios, 
musholla 

7 Cuban Rais  Desa Tlekung Kec. 
Junrejo 

• Cuban Rais merupakan salah 
satu objek wisata air terjun di 
kota Batu. Untuk mencapai air 
terjun Cuban Rais, harus melalui 
jalan setapak yang relatif landai, 
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jalan hutan, dan menyusuri 
sungai yang memakan waktu 
sekitar 30 menit perjalanan. Dan 
selama perjalanan, anda dapat 
menikmati pemandangan Kota 
Batu yang memikat mata. 
Tempat ini juga cocok untuk 
perkemahan didukung dengan 
suasana air terjun dengan 
ketinggian 20 m 

• Daya tarik wisata: air terjun, 
pemandangan alam  

• Fasilitas: air terjun, tempat 
perkemahan, lapangan parkir 
luas 

8 Coban Talun  Desa Tulungrejo 
Kec. Bumiaji 

• Suasana pegunungan yang sejuk 
dan lebatnya hutan di wilayah 
ini, menjadikan Cuban Talun 
sebagai tempat perkemahan 
yang ideal. Selain itu, juga 
terdapat air terjun yang sejuk  

• Daya tarik wisata: air terjun, 
pemandangan alam, goa 
peninggalan Jepang (1941), 
Camping Ground dan taman 
bermain  

• Fasilitas penunjang: tempat 
parkir, kios dan warung, sarana 
ibadah, kamar mandi/wc umum 
dan pos jaga  

9 Gunung Banyak  Dusun Brau, Desa 
Gunungsari, Kec. 
Bumiaji berbatasan 
langsung dengan 
Desa Pandesari, 
Kecamatan Pujon, 
Kabupaten Malang  

• Daya tarik wisata: pemandangan 
alam (melihat kota Batu dari 
atas), olahraga paralayang, 
even paralayang skala 
internasional  

• Fasilitas: gardu pandang, 
warung, MCK tempat singgah. 
Tempat peristirahatan, klub 
paralayang, tempat olahraga 
paralayang, down hill 

10 Gunung 
Panderman  

Dusun Toyomerto 
Desa Songgokerto 
Kec. Batu 

• Daya tarik wisata: pemandangan 
alam, petualangan dan 
pendakian, kawasan hutan, 
melihat sunrise, keberadaan 
flora dan fauna  

• Fasilitas: keamanan, jalan 
macadam sampai puncak, pos 
jaga, warung kopi bumi 
perkemahan  
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11 Downhill/ Gunung 
Klemuk  

Dusun Songgoriti, 
Kelurahan 
Songgokerto 

• Sejak 2004, gunung ini 
dijadikan lintasan olahraga 
bernyali yaitu sirkuit balap 
sepeda turun bukit (downhill) 

• Daya tarik wisata: event rutin 
skala nasional setiap tahun  

12 Aliran Sungai 
Brantas  

Desa Pandanrejo, 
Kecamatan Bumiaji  

Arung jeram di aliran sungai ini 
terhitung cukup menarik dan 
menantang. Selain aliran 
sungainya yang deras, juga banyak 
ditemui bebatuan dalam ukuran 
besar di sepanjang aliran sungai 
ini. Untuk mencapai lokasi rafting 
ini tidaklah sulit. Kaliwatu rafting 
yang dikelola dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat itu 
terletak di tengah perkotaan. Dari 
alun-alun kota Wisata Batu hanya 
berjarak sekitar 2 km. dari jalan 
raya desa Pandanrejo, hanya 
berjarak sekitar 500 meter. Untuk 
mencapai kawasan ini bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki 
melewati pematang sawah. 

13 Pegunungan 
Arjuno dan 
Welirang  

 Gunung Arjuno bersebelahan 
dengan gunung Welirang. Gunung 
puncak Arjuno terletak pada satu 
punggungan yang sama dengan 
puncak gunung Welirang. 
Merupakan salah satu tujuan 
pendakian. Disamping tingginya 
yang telah mencapai lebih dari 
3000 meter, di gunung ini terdapat 
beberapa objek wisata. Gunung ini 
memiliki pemandangan yang khas 
dari gunung-gunung di daerah 
Pulau Jawa. Di gunung ini juga 
terdapat berbagai ekosistem yang 
menambah indahnya perjalanan 
menuju puncak gunung. Berbagai 
satwa yang dapat ditemui dalam 
perjalanan ke puncak seperti, rusa, 
burung, monyet. Sepanjang lereng 
pegunungan ini juga ditumbuhi 
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berbagai tumbuhan berupa, hutan, 
cemara serta ederweis 

14 Selecta  Desa Punten Kec. 
Bumiaji 

• Selecta atau Belanda dulu 
dikenal juga dengan sebutan 
Swiss kecil, di bangun di area 
seluas 20 Ha pada tahun 1928 
oleh Royter Dewvild, seorang 
dengan kebangsaan Belanda. 
Selecta berada di lembah dengan 
ketinggian 1100 m dpl dan suhu 
rata-rata 17C. Selecta 
merupakan tempat peristirahatan 
Presiden RI Soekarno dan Moh. 
Hatta. Juga digunakan untuk 
konsep-konsep kenegaraan  

• Daya tarik wisata: potensi alam 
yang dikemas menjadi wisata 
keluarga, pemandangan alam, 
pasar wisata, fasiltias wisata: 
kolam renang, pasar buah (apel 
dan sayuran), dan terdapat 
fasilitas pendukung : lahan 
parkir, kios souvenir dan 
makanan, serta pasar bunga  

• Fasilitas: Hotel (berbintang satu 
sampai melati), parkir luas jalan 
bagus, keamanan, pasar buah, 
dan cinderamata, musholla, 
kolam pemandian, lapangan 
tennis, tempat bermain anak-
anak  

• Pemandian selekta: kolam 
renang, sepeda air, kolam kano, 
becak mini, mobil bateray, 
kereta kuda, pasar buah, kereta 
mini, taman bunga, anak, area 
jogging. Goa singa, live music, 
area out bond  

15 Torong Park  Dusun Torong Desa 
Sisir Kec. Batu  

Fasilitas: sumber mata air dengan 
keindahan alam dan persawahan  

16 Goa Jepang Cuban 
Talun  

Dusun Junggo Desa 
Tulungrejo Kec. 
Bumiaji  

Goa yang memiliki kedalaman 
sekitar 5 meter ini terletak di 
kawasan wisata Coban Talun, 
tidak jauh dari pemandian. Tidak 
seperti goa Jepang Cangar yang 
lurus, goa Jepang Coban Talun ini 
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memiliki struktur sepreti huruf T.  

17 Arung Jeram 
(Rafting) 

Lokasi berada di 
Desa Torongrejo 
Kec. Junrejo 

Daya tarik wisata: Keindahan 
alam sepanjang jalur rafting, 
menyusuri arus sungai Brantas  

18 Songgoriti  Dusun Songgokerto 
Kec. Batu  

• Terletak sekitar 3,5 km dari 
pusat kota Batu, Songgoriti 
terkenal dengan sumber air 
panasnya yang menyehatkan dan 
wilayahnya yang sejuk. Cocok 
bagi siapa saja yang ingin 
memanjakan diri. Nondibi masih 
perlu renovasi  

• Daya tarik wisata: potensi alam 
terutama pemandangan alam, 
rekreasi keluarga, wisata 
budaya candi Songgoritidan 
Candi Supo, payung (wisata 
koridor dengan kegiatan PKL 
yang terorganisir), kolam 
renang, Tirta Nirwana, sepeda 
air, taman bermain, area 
pancing, restoran dan warung, 
terdapat hotel, villa atau rumah 
peristirahatan  

19 Tirta Nirwana  Dusun Songgokerto 
Kec. Batu 

Fasilitas: Kolam renang dewasa 
dan anak-anak, taman bermain, 
sepeda air, rumah makan, toko 
souvenir. Terletak di kawasan 
wisata Songgoriti yang sejuk, Tirta 
Nirwana menawarkan acara 
rekreasi yang menyenangkan. 
Dengan taman dan area bermain 
anak-anak yang luas, menjadikan 
Tirta Nirwana cocok bagi keluarga 
yang ingin berpiknik  

20 Candi Supo 
Songgoriti  

Dusun Songgoriti 
Desa Songgokerto 
Kecamatan Batu  

• Terletak di kawasan Hotel 
Songgoriti yang merupakan 
peninggalan kerajaan Mojopahit. 
Menurut kepercayaan warga 
sekitar, tempat ini dibuat untuk 
mencuci pusaka  

• Fasilitas: candi, kolam air panas, 
kolam renang, hotel dan villa, 
kios bunga dan cinderamata  
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21 Makam Mbah 
Westu  

Desa Bumiaji Kec. 
Bumiaji  

Asal-usul kota Batu dulu berasal 
dari mbah Westu. Orang sering 
memanggil Mbah Westu dengan 
mBatu. Dari situ mBatu dijadikan 
nama kota Batu sampai sekarang. 
Tempat ini adalah tempat 
peristirahatan beliau. Dan sampai 
sekarang tempat ini sering 
dikunjungi orang-orang untuk 
melakukan ritual  

22 Arsitektur Belanda  Desa Sisir Kec. 
Batu  

 

23 Desa Bunga  Desa Pandanrejo 
Kec. Bumiaji  

 

24 Desa Agro Apel  Desa Sidomulyo 
Kec. Batu  

Fasilitas: wisata petik apel, ikan 
hias, rumah inap  

25 Desa Sayur 
Eksotik  

Desa Pandanrejo, 
Giripurno dan 
Tulungrejo Kec. 
Bumiaji  

Fasilitas: wisata sayuran jenis 
brokoli, kalian, tektus, baby 
buncis, wortel, kubis, dll 

26 Wisata Bunga 
Sidomulyo 

Desa Sidomulyo 
Kec. Bumiaji  

• Daya tarik wisata: sentra 
penghasil bunga yang dapat 
dijadikan daya tarik wisata, 
terdapat pasar bunga, desa 
Sidomulyo, merupakan desa 
binaan dari Dinas Pariwisata dan 
Dinas Pertanian  

• Fasilitas: pasar bunga di stan 
dan langsung ke petani bunga, 
lahan parkir  

• Pasar ini terletak antara desa 
Sidomulyo dan Sumberejo. 
Disini bisa langsung membeli ke 
petani bunga di tengah sawah  

27 Agro Pertanian  Lokasi: di Desa 
Punten, Desa 
Sidomulyo dan 
Desa Bumiaji  

Daya tarik wisata: wisata petik 
apel, petik jeruk, petik sayur 
mayor. Wisatawan juga akan 
mendapatkan tata cara budidaya 
tanaman, perawatan, dll, nuansa 
pedesaan yang didukung dengan 
keindahan alam  
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28 Desa Wisata Bukit 
Apel Bumiaji  

 Daya tarik wisata: Wisata Petik 
Apel, Wisata Pendidikan (proses 
tanam apel, perawatan dll yang 
didampingi guide masyarakat 
setempat), pemandangan alam 
pegunungan dan hamparan kebun 
apel, pertunjukkan kesenian 
daerah Desa Bumiaji Senterewewe 
(Tari Kuda Lumping), padang 
rumput Oro-oro (terletak di 
tataran tinggi, dapat menikmati 
pemandangan alam Bumiaji dan 
hamparan Kota Batu, serta 
olahraga) 

29 Wisata 
Agrokusuma 

Kel. Ngaglik, Kec. 
Batu  

Daya tarik wisata: terdapat 
bermacam-macam jenis buah 
misalnya apel, strawberi, jeruk 
serta bermacam-macam jenis 
sayuran 

Fasilitas: restoran, taman bermain, 
mushola, area parkir dan toko-toko 
souvenir.  

Fasilitas: kebun apel, kopi dan 
strawberry, kebun binatang mini, 
green house, bar, restoran & coffe 
shop, kolam renang air panas, 
badminton hall, lapangan tennis, 
lapangan bola volli, sepeda 
gunung 

Mengendarai kuda, tempat 
bermain anak-anak  

30 Bale Benih Ikan  Jl. Raya Puten Desa 
Punten Kec. 
Bumiaji  

Fasilitas: 

Kolam ikan  

Pasar ikan  

Jalan dan fasilitas umum tersedia 
lengkap  

Warung ikan bakar  
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Balai Benih Ikan Punter, nil 
tempat untuk penelitian ikan tawar 
di kota Batu, juga dijadikan pasar 
ikan tawar yang menjual berbagai 
ikan air tawar, dari yang masih 
kecil sampai besar tersedia untuk 
dikonsumsi  

31 Wisata Perah Susu  Desa Songgokerto 
Kec. Batu  

 

32 Jatim Park  Jl. Dewi Sartika 
Atas Desa Sisir Kec. 
Batu  

• Daya tarik wisata: konsep wisata 
yang menempati lahan 11 hektar 
memadukan secara serasi 
konsep pendidikan (education) 
dan konsep pariwisata (tourism) 
dalam satu ruang dan waktu. 
Obyek wisata terbesar di Batu ini 
juga mampu menjadi sarana 
penyebaran informasi tentang 
khazanah ilmu dan teknologi 
(iptek) yang dipresentasikan 
melalui hadirnya wahana seperti 
galeri belajar (seperti biologi, 
kimia, matematika dan fisika). 
Disana juga tersedia stadium 
galeri belajar yang mampu 
menampung 300 siswa galeri 
etnik nusantara dan anjungan 
Jawa Timur, dan berbagai 
kekayaan flora dan fauna, 
tersedia kolam renang yang luas 
dan jernih serta berbagai jenis 
permainan modern yang setiap 
tahun ditambah. Selain itu, 
panorama yang bisa disaksikan 
dari lokasi Jatim Park juga 
sangat menarik. Karena bisa 
memandang hamparan 
pemandangan indah kota wisata 
Batu dan Malang dari atas. Jatim 
Park sangat cocok untuk rekreasi 
bagi keluarga. Dari berbagai 
wahana yang ditawarkan disini 
dapat memberikan hiburan pada 
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keluarga sekaligus sebagai media 
alternatif anak-anak dalam 
belajar  

• Fasilitas : Galeri etnik 
nusantara, science center kimia 
biologi, amazing human body, 
anjungan Jatim & Irian Jaya, 
galeri belajar, taman agro, mini 
jetski, remote boat, taman 
sejarah, adegan prasejarah, 
diorama binatang, baby zoo, 
mobil mini, playground, convoy 
car, mary go round, arena 
bermain anak, adventure zone, 
games room, walking animal, 
remot air, wall climbing, battery 
car, taman sesat, arena bermain 
pasir, gokart, bumper boat, mini 
jet, rumah hantu, mini train, 
boom2 lalser car, Columbus, 
flying tornado, bumper car, 
spinning coaster, drop zone, 
rumah misteri, jet coaster, water 
boom, kolam renang anak, 
kolam renang arus, taman 
reptile, taman burung, rumah 
pipa, taman ikan, volcano & 
amplytneater, pasar wisata, 
pasar hewan, buah dan sayur        

33 Batu Night 
Spectacular  

Desa Oro-oro Ombo • Menyaksikan aneka wahana 
yang bisa dinikmati seluruh 
anggota keluarga anda. Ada 
puluhan wahana yang tidak akan 
bisa. Anda lupakan setelah 
menikmatinya seperti galeri 
hantu, slalomtes, sepeda udara 
tertinggi, lampion garden, dan 
trampoline. BNS di buka pada 
November 2008 untuk 
wisatawan yang dating ke kota 
Batu pada malam hari  

• Fasilitas: areal carnival, bioskop 
3 dimensi, sirkuit balap untuk 
gokart, rotris, drag race dan 
lainnya, rumah hantu, lampion 
garden, pasar malam rumah 
kaca, rumah stress dan banyak 
lainnya. Juga terdapat atraksi air 
mancur joget di arena food 
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court. 
34 Payung  Desa Songgokerto 

Kec. Batu jalan raya 
Malang – Kediri  

Fasilitas : café, keamanan, 
kebersihan, musholla, parkir 

Payung merupakan salah satu 
obyek wisata di kota Batu yang 
ramai dikunjungi kawula muda 
baik dari Batu sendiri maupun luar 
kota Batu. Terletak di daerah 
perbatasan kota Batu dan 
kabupaten Malang, dari sini kita 
bisa melihat pemandangan kota 
Batu, pada siang atau malam hari 
dari atas  

35 Town Square: 
alun-alun Seribu 
Satu Bunga, Tugu 
Apel, Plasa Batu  

Gajahmada Desa 
Sisir Kec. Batu  

Fasilitas : 

Taman kota  

Plasa  

Pusat jajanan dan pasar malam  

Terletak di kota Batu, tepat di 
sebelah Tugu Apel. Merupakan 
sarana bagi masyarakat baik itu 
untuk keperluan aktivitas 
perekonomian maupun sarana 
rekreasi, juga tempat pusat jajanan 
atau makanan pada malam hari.  

Disamping pertokoan, plaza Batu, 
tempat duduk, lampu penerangan 
cukup, air mancur. 

Monumen ini khas Kota Batu 
sebagai pusat buah apel yang 
terletak di alun-alun Batu. Tempat 
ini biasanya dijadikan tempat 
olahraga dan santai malam. 

36 Museum Satwa Desa Oro-oro 
Ombo, Kec. Batu  

Daya tarik wisata: replica satwa 
dunia 

Fasilitas: hotel, tempat parkir, dan 
food court  
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37 Batik   Terdapat tiga sanggar batik yakni 
sanggar Butik Olive Batik, Raden 
Wijaya dan Semar. Batik asli kota 
Batu sangat khas karena 
menonjolkan kreasi unik sesuai 
potensi yang ada seperti apel, 
sayur-sayuran, bunga dan mata 
uang 

38 Cobek Batu  Dusun Rejoso, Desa 
Junrejon Kecamatan 
Junrejo 

Tidak sulit bagi masyarakat luar 
kota Wisata Batu untuk 
menemukan dusun Rejoso, karena 
dusun ini sejak zaman 
kemerdekaan sudah menjadi salah 
satu pusat kerajinan cobek di batu  

39 Onyx  Jl. Mertojoyo 130 
Dadaprejo Junrejo 
Batu 

Kerajinan onyx ini juga sudah 
merambah ke luar negeri. Selain 
itu, hasil kerajinan ini juga sering 
diikutkan di berbagai ajang 
pameran di Indonesia. Anda dapat 
membeli berbagai bentuk 
kerajinan onix dengan berbagai 
kreasi seperti tempat buah, 
pajangan rumah, patung, dll 

40 Gerabah   Di kota wisata Batu juga terdapat 
berbagai sentra kerajinan gerabah, 
antara lain gerabah antik dan 
gerabah patung. Produk kerajinan 
ini paling banyak dipasarkan di 
Bali, Malaysia, dan Malang Raya. 
Di Bali hasil kerajinan ini banyak 
digunakan pada upacara adat  

41 Gong  Junrejo  Tepatnya di rumah salah seorang 
warga bernama Munaji. Karyanya 
tidak hanya dipakai untuk 
pelengkap musik tradisional Jawa 
di tanah air, tetapi juga sampai 
diekspor ke mancanegara  
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Tabel diatas menunjukan bahwa potensi wisata di kota Batu mempunyai 

daya tarik wisata yang kuat bagi para wisatawan yang berkunjung, selain 

beranekaragamnya obyek wisata saraan dan prasarana juga mendukung, oleh 

karena itu dengan adanyaObyek wisata yang sangat potensial ini yang mendorong 

pemerintah kota Batu untuk lebih mengembangkan lagi pariwisata di kota Batu.  

Seperti apa yang di ungkapkan oleh Bapak  Satriyo Wicaksono sebagai Kabid 

Perencanaan Sarana, Prasarana, dan Lingkungan Hidup , yang mengatakan bahwa 

: 

“Di kota Batu pariwisata di bedakan menjadi 3, wisata budaya, wisata 
buatan dan wisata alam, dalam pengembangan pariwisata saat ini 
pemerintah kota Batu lebih mengarah kepada wisata buatan dan desa wisata 
sebagai tujuan utama kota Batu sebagai destinasi international, rencana 
kedepan pemerintah kota Batu adalah membangun kereta gantung, museum 
miniatur asia dan museum tubuh. Rencana pengembangan ini adalah bagian 
dari mewujudkan pariwisata di kota Batu agar semakin berkembang dengan 
baik, namun dalam pengembangan pariwisata ini juga tetap memperhatikan 
aspek-aspek lain seperti lingkungan, masyarakat dan lainnya”. (wawancara 
dilakukan pada tanggal 24 Februari, pukul 11:00 WIB di Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Malang) 

Sependapat dengan apa yang telah di ungkapkan diatas bahwa 

pengembangan pariwisata yang ada di kota Batu saat ini  menjadi andalan 

kegiatan perekonomian, menurut Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kota 

Batu (RIPPDA) Periode tahun 2010-2020 jenis kegiatan wisata yang akan 

direncanakan untuk dikembangkan meliputi : 

a. Pariwisata Buatan 
• Selecta, Taman Rekreasi Songgoriti, Taman Rekreasi Tirta Nirwana, 

Taman Rekreasi Jatim Park I dan II, serta Batu Night Spectacular 
(BNS). 

• Miniatur world yang ada di Desa oro-oro ombo. 
• Taman Rekreasi Selecta dan Pemandian Air Panas Songgoriti. 
• Rencana pengembangan arena Pacuan Kuda di Kecamatan Bumiaji. 
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• Butterfly Habitat di Desa Bumiaji 
• Taman Bunga di Desa Sidomulyo 

b. Pariwisata alam 
• Air Terjun Coban Rais 
• Ecotourism di Pemandian Air Panas Cangar dan Arboretum di Desa 

Sumber Brantas 
• Agrotourism dengan kegiatan wisata yang direncanakan berupa 

festival petik apel dan hikinh di kebun apel. Pengembangan kegiatan 
pariwisata ini direncanakan di Desa Punten, Desa Sumbergondo dan 
Desa Bumiaji Kecamatan Batu. Wisata agrotourism juga terdapat di 
Kusuma Agro. 

• Festival paralayang dan off road sirkuit di Gunung Banyak 
• Kegiatan hiking di Gunung Panderman 
• Kegiatan mountain  bikes di Desa Bumiaji 
• Living With People yaitu kegiatan wisata yang bertujuan mengamati 

pola kehidupan dan ikut serta dalam kegiatan masyarakat di sektor 
pertanian buah apel dan tanaman hias. Kegiatan wisata Living With 
People dapat dikembangkan di desa Punten, Tulungrejo dan 
Sidomulyo. 

• Kegiatan wisata Green Ukir Land 
c. Pariwisata Budaya 

• Memorial Resort yaitu kegiatan wisata yang bertujuan untuk 
mengenalkan dan mengenang wisata tempo dulu yang ada di kota 
Batu 

• Festival wisata Budaya Sedekah Bumi, Tari Sembromo, Tari 
Jaranan, Campur Sari, dan Slametan Desa 

• Candi Supo Songgoriti 
• Patung Ganesa Torongrejo 
• Makam Ritual Belanda Kuno 
• Goa Jepang Tlekung 
• Goa Jepang Cangar 
 Selain itu pengembangan sektor pariwisata juga direncanakan event-
event wisata yaitu wisata yang direncanakan bertaraf international 
seperti kegiatan wisata Paralayang di Gunung Banyak, rencana 
pengembangan mountain bike, serta kegiatan wisata festival road yang 
menampilkan daya tarik wisata kota Batu, dan kegiatan wisata rutin 
meliputi petik apel. 
 

 Dapat disimpulkan dari data dan hasil wawancara diatas bahwa 

pengembangan pariwisata kota Batu saat ini mengarah kepada destinasi 

International, ini di buktikan dari pengembangan kegiatan wisata seperti 
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paralayang di Gunung Banyak, pengembangan mountain bikes, festival road yang 

menampilkan daya tarik wisata kota Batu, pengembangan wisata buatan yang 

dilengkapi dengan kecanggihan teknologi masa kini yang akan memanjakan mata 

wisatawan. Selain itu, pengembangan pariwisata kota Batu saat ini diarahkan 

kepada Desa wisata, desa wisata ini mulai dikembankan lagi oleh pemerintah kota 

Batu untuk mengatasi kejenuhan para wisatawan yang datang dan untuk lebih 

menonjolkan bahwa kota Batu tidak hanya keindahan alam, dan wisata buatanya 

saja namun Desa Wisata juga dapat dijadikan alternatif lain  tujuan wisata yang 

ada di kota Batu. 

 

2. Pendekatan Public Choice yang dilakukan oleh Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah Kota Batu dalam pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan : 

Pendekatan Public Choice yang di lakukan BAPPEDA dalam 

pengembangan pariwisata berbasis lingkungan menurut Bapak Agus Bhaskara, 

ST, MT sebagai Kabid Perencanaan Ekonomi adalah : 

“untuk pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan, pilihan publik 
yang di ambil BAPPEDA saat ini adalah dengan memajukan lagi Desa 
wisata, desa wisata ini untuk mengatasi kejenuhan masyarakat atau 
wisatawan dengan adanya banyaknya wisata buatan yang banyak tumbuh 
di kota Batu saat ini. Di dalam desa wisata akan di sajikan berbagai 
macam atraksi, mulai dari menanam padi, dan kegiatan sehari-hari yang 
biasa di lakukan oleh penduduk setempat akan dikemas dengan menarik 
tanpa mengurangi keasliannya, hal ini ditujukan agar para wisatawan 
mendapatkan rasa nyaman dan puas ketika berkunjung ke desa-desa wisata 
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yang ada di kota Batu”. (wawancara dilakukan pada tanggal 20 Februari 
2014, pukul 11:00 WIB di BAPPEDA) 

Sependapat dengan pernyataan diatas, bahwa public choice yang di pilih 

oleh BAPPEDA dalam pengembangan pariwisata di kota Batu adalah dengan cara 

mengembangkan desa-desa yang mempunyai potensi daya tarik wisata yang besar 

di kota Batu,  menurut Bapak Sariono S,S, M.M sebagai Kasubid Pariwisata dan 

Pertanian mengatakan bahwa : 

“Desa wisata itu adalah suatu bentuk intregasi antara atraksi, akomodasi 
dan fasilitas pendukung yang di sajikan dalam suatu struktur kehidupan 
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku, 
pengembangan desa wisata di kota Batu akan di rencanakan di beberapa 
desa, yaitu di Desa Bumiaji, Desa Tekung, Desa Punten, Desa Sidomulyo, 
Desa Gunungsari, dan Desa Tulungrejo”. (wawancara di lakukan pada 
tanggal 21 Februari 2014, pukul 10:00 WIB di BAPPEDA) 

Pengembangan desa wisata saat ini menjadi salah satu prioritas utama 

pemerintah Kota Batu dalam pengembangan pariwisata, karena untuk mengatasi 

kejenuhan para wisatawan yang berkunjung serta mengembalikan wajah lama 

kota Batu yang notabene terkenal akan wisata dan kekayaan alamnya bukan 

wisata buatan. Menurut Bapak Noor Edhie, S.Sos selaku Kasubid Tata Ruang dan 

Lingkungan mengatakan bahwa : 

“Saat ini pengembangan pariwisata di kota Batu memang mengarah 
kepada destinasi international, dan wisata buatanlah yang ahkir-ahkir ini 
lebih banyak berkembang dan tumbuh menghiasi wajah pariwisata kota  
Batu, namun untuk tetap mempertahankan dan menjaga ciri khas kota 
Batu yang terkenal akan keindahan dan kekayaan alamnya maka 
pemerintah kota Batu mengembangkan desa wisata, desa wisata ini di 
kembangkan untuk menarik wisatawan dan agar wisatawan yang 
berkunjung tahu bahwa kota Batu selain memiliki keindahan alam dan 
lainnya juga mempunyai desa-desa yang tak kalah indah untuk di 
kunjungi, desa wisata ini juga di pilih oleh pemerintah kota Batu untuk 
dalam pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan, karena 
beberapa tahun terkahkir ini wisata buatan yang lebih berkembang dan 
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semenjak itu pula banyak isu-isu lingkungan yang negatif yang 
berkembang, oleh karena itu pemerintah kota Batu mengambil keputusan 
untuk meminimalisir pertumbuhgan wisata buatan dengan cara 
mengalihkan perhatian wisatawan ke desa wisata yang ada di kota Batu”. 
(wawancara di lakukan pada tanggal 23 Februari 2014, pukul 10:00 WIB 
di BAPPEDA kota Batu) 

Sedangkan menurut data yang di peroleh dari Studi Potensi Investasi 

Pariwisata dan Pertanian kota Batu yang di terbitkan oleh Badan Perencanaan dan 

Pembangunan kota Batu, public choice yang di ambil oleh BAPPEDA kota Batu 

tentang pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan tentang desa wisata 

adalah : 

“Terdapat dua konsep utama dalam komponen desa wisata yaitu, 
akomodasi dan atraksi. Akomodasi merupakan sebagian dari tempat 
tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas 
konsep tempat tinggal penduduk, sedangkan atraksi merupakan seluruh 
kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik lokasi desa 
yang memungkinkan berintregasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif 
seperti kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik. Rencana kegiatan 
wisata desa yang dikembangkan di kota Batu bertujuan untuk mengamati 
pola kehidupan dan ikut serta dalam kegiatan masyarakat di sektor 
pertanian buah apel, jeruk dan tanaman hias. Adapun daya tarik wisata 
yang mendukung untuk pengembangan kegiatan wisata desa di kota Batu 
meliputi : 

a. Garden Homestay 
Garden homestay merupakan wisata desa bunga di desa 
Sidomulyo, Desa Punten, Desa Gunungsari dan Desa Tulung 
rejo dengan tema kegiatan wisata living with flowers farmers. 

• Atraksi yang di tawarkan yaitu beraneka ragam 
pemandangan hijau dan warna-warni tanaman hias dan 
bunga di sepanjang jalan Bukit Berbunga. Selain itu 
hampir di setiap halaman rumah di Desa Punten, Desa 
Sidomulyo dan Desa Gunungsari banyak di jumpai 
aneka tanaman hias yang sekaligus dijadikan tempat 
pembibitan bunga. Daerah ini terkenal sebagai pusat 
penjualan bunga di kota Batu dengan potensi bunga 
adalah bunga potong-gladiol, mawar, krisan, dan 
auturiumserta tempat kebun percobaan untuk pembibitan 
bunga yang berlokasi di Desa Punten. 
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• Berkaitan dengan tema living with flowers farmers maka 
atraksi wisata yang ditawarkan desa wisata Desa 
Sidomulyo, Desa Punten, Desa Gunung Sari, dan Desa 
Tulungrejo yaitu wisatawan melakukan kegiatan 
berpatisipasi aktif seperti mengamati, menanam dan 
memetik hasil tanaman hias. Selain itu juga 
direncanakan pengembangan koridor penjual bunga yang 
terdapat di sepanjang JL.Bukit Berbunga Desa 
Sidomulyo agar memberikan kemudahan pelayanan dan 
kenyamanan wisatawan yang akan berbelanja tanaman 
hias dan bunga. 

b. Agrowisata 
• Potensi agrowisata di kota Batu meliputi holtikultura 

buah apel dan jeruk,  holtikultura apel di kota Batu 
memusat di Desa Bumiaji Kecamatan Bumiaji dan 
sebagian terdapat di Tlengkung Kecamatan Junrejo. 
Sedangkan untuk holtikultura jeruk memusat di 
Tlengkung dan Oro-oro Ombo dengan terdapatnya pusat 
penelitian jeruk Balejestro dan lahan pertanian 
holtikultura jeruk di Desa Bumiaji. 

• Seperti halnya Garden Homestay, maka di lokasi wisata 
akan dikembangkan atraksi wisata berupa integrasi 
dengan masyarakat yaitu turut serta berpartisipasi aktif 
seperti kegiatan mengamati, menanam serta memetik 
hasil tanaman apel dan jeruk. Kegiatan wisata ini dapat 
menambah wawasan wisatawan mengenai proses 
penanaman buah apel dan jeruk serta cara memetik. 

Selain atraksi wisata yang ditawarkan, maka untuk 
mendukung rencana pengembangan wisata desa serta menarik 
minat wisatawan untuk datang berkunjung di kota Batu perlu di 
dukung dengan : 

• Kondisi kampung yang bersih 
• Kondisi tanaman holtikultura yaitu buah apel, jeruk 

dan tanaman hias perlu dirawat agar menghasilkan 
hasil produksi yang berkualitas bagus sehingga siap 
jual. 

• Penyediaan air bersih untuk kebutuhan wisatawan 
ketika berada di lokasi wisata. 

• Sarana penginapan yang dapat berupa homestay dan 
rumah makan. 
 

Badan Perencanaan dan Pembangunan kota Batu mimilih untuk 

mengembangkan desa wisata sebagai public choicepengembangan pariwisata 
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yang berbasis lingkungan, dalam pengembangan desa wisata BAPPEDA kota 

Batu mempunyai arahan pengembangan, arahan pengembangan itu antara lain di 

jelaskan di dalam buku Studi Potensi Investasi Pariwisata dan Pertanian kota 

Batu, arahan itu adalah : 

• Arahan pengembangan Forward Linkage 
Pengembangan forward linkage system pariwisata Desa Wisata 
kota Batu dilakukan dengan cara mengembangkan paket wisata 
yang di dasarkan pada potensi atraksi wisata yang didasarkan pada 
potensi atraksi wisata yang ada serta lokasi desa. Desa wisata di 
kota Batu dikembangkan dengan dua pola pengembangan paket 
wisata berupa paket wisata singgah dan paket wisata inap, antara 
lain sebagai berikut : 

1. Paket Wisata Singgah (one day trip)  
Dalam pendekatan ini, pengunjungan hanya singgah untuk 
sementara tanpa harus menginap (one day trip). Pengunjung 
yang datang ke Desa Wisata dapat melakukan kegiatan-
kegiatan seperti berkeliling menikmati desa dengan 
berkuda, ikut serta dalam kegiatan berkebun, wisata petik 
bunga dan petik apel, serta menikmati keadaan lingkungan 
desa. Selain itu, pengunjung dapat hanya membeli bunga di 
show room atau kios bunga, sedangkan untuk apel, 
pengunjung dapat membeli di pasar wisata melalui petani. 

2. Paket Wisata Inap 
Paket wisata inap disini dimaksudkan dengan 
memanfaatkan keberadaan losmen, hotel, cottage, dan villa 
bagi pengunjung yang bertujuan bermalam di lokasi desa 
wisata tersebut. Namun, kondisi saat ini belum terdapat 
rumah petani yang berfungsi sebagai homestay secara 
khusus. Sehingga untuk meningkatkan pelayanan pada 
paket wisata inap di Desa Wisata Kota Batu di perlukan 
pembuatan homestay dem meningkatkan pelayanan, 
kenyamanan serta jumlah pengunjung yang ingin lebih lama 
singgah di desa wisata ini. 
  Dalam paket wisata ini, pengunjung memungkinkan 
untuk menginap di Desa Wisata dengan melakukan 
aktivitas-aktivitas seperti yang biasa dilakukan penduduk 
setempat dna tentunya bagi pengunjung yang datang harus 
menyesuaikan diri dengan kondisi sosial, ekonomi dan 
budaya masyarakat setempat.selain itu, paket ini biasanya 
dimanfaatkan bagi para pengunjung untuk mempelajari 



115 
 

 

berbagai hal mengenai bunga, mulai dari proses penanaman 
bibit, proses perawatanya hingga proses pemanenannya. 

• Arahan Pengembangan Backward Linkage 
Arahan pengembangan backward Linkage Desa Wisata adalah 
dengan meningkatkan hubungan antar sektor pariwisata khususnya 
produsen produk-produk yang ada dengan pengembangan Desa 
Wisata Kota Batu. Arahan pengembangan tersebut antara lain : 

1. Menjual langsung produk-produk tanpa melalui tengkulak. 
Dengan lebih berkembangnya Desa Wisata, maka 
diharapkan pengunjung yang akan datang akan lebih banyak 
sehingga produsen tidak kesulitan mendapatkan pembeli. 
Dengan tidak menjual produk ke tengkulak, maka harga jual 
produknya akan lebih tinggi dan diharapkan akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Penjualan 
langsung ini dapat difasilitasi oleh pemerintah melalui 
kelompok-kelompok tani yang ada. 

2. Pemerintah berkerja sama dengan pihak swasta yang 
bergerak di bidang jasa seperti jasa transportasi dan biro 
perjalanan pariwisata untuk menambahkan Desa Wisata 
dalam rangkai tour ke kota wisata Batu. Selain itu 
kerjasama dengan pihak hotel juga dilakukkan, yaitu 
dengan mengajak para tamu  untuk berkeliling Desa Wisata. 

Pemerintah kota Batu khususnya Badan Perencanaan dan 

Pembangunan kota Batu dalam mengembangkan Desa Wisata ini tidak 

dapat di pungkiri ada keterkaitan atau bantuan dan kerjasama dari pemodal 

atau investor yang mendukung pengembangan desa wisata yang ada di 

kota Batu ini, menurut bapak Satriyo Wicaksono, MT sebagai Kabid 

Perencanaan Sarana, Prasarana dan Lingkungan Hidup mengatakan 

bahwa: 

“untuk pengembangan desa wisata yang ada di kota Batu 
sebagai salah satu pilihan untuk pengembangan pariwisata yang 
berbasis lingkungan,mengenai dana yang di dapat untuk semua 
proses pembangunan desa wisata ini di suplai dari pihak investor 
atau pemodal, pemodal itu dari manajemen Jatimpark. Jadi 
Jatimpark ini mempunyai keterkaitan yang cukup bagus dengan 
pemerintah kota Batu. Desa-desa yang potensial untuk 
dikembangkan lagi sebagai desa wisata akan di kemas ulang 
oleh pihak Jatimpark dan bekerjasama dengan pemerintah kota 
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Batu khususnya BAPPEDA agar desa yang dulunya biasa saja 
menjadi sebuah desa wisata yang patut untuk dikunjungi 
wisatawan”. (wawancara dilakukan pada tanggal 24 Februari 
2014, pukul 11:00 WIB.  di BAPPEDA) 

 Desa wisata yang ada di kota Batu ini di dukung oleh beberapa pihak, 

selain dari Pemerintah kota Batu sendiri khususnya BAPPEDA sebagai regulator 

dan pembuat kebijakan, tentunya juga tidak lepas dari campur tangan investor. 

Investor ini juga penting kedudukannya, karena dana yang di peroleh dari investor 

berfungsi untuk memajukan dan lebih mengembangkan lagi desa yang 

mempunyai potensi sebagai desa wisata. Sebelum BAPPEDA membuat kebijakan 

untuk mengembangkan desa wisata yang ada di kota Batu terlebih dahulu pihak 

BAPPEDA melakukan pendekatan kepada masyarakat untuk menyaring aspirasi 

terkait dengan pilihan mereka (public choice). Dari hasil pendekatan masyarakat 

melalui public choice diketahui bahwa dari mereka yang menginginkan 

terwujudnya desa wisata itu. Hal ini di karenakan masyarakat desa tersebut senang 

apabila desa yang mereka tempati yang dulunya kurang mendapatkan perhatian 

apabila desa itu di kembangkan menjadi desa wisata, maka desa tersebut akan 

mempunyai nilai jual dan desa ini dapat berkembang lebih baik lagi daripada 

sebelumnya, dan apabila desa ini sudah menjadi desa wisata, maka akan 

berdampak kepada pendapatan masyarakat setempat. Masyarakat desa yang 

dulunya hanya berpenghasilan dari bercocok tanam dan lainnya sekarang 

mempunyai penghasilan lebih dari adanya desa wisata ini. Berikut hasil 

wawancara dengan beberapa masyarakat yang ada di desa wisata yang ada di kota 

Batu. 
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 Wawancara oleh Bapak Sarifudin warga Desa Tulungrejo, mengatakan 

bahwa : 

“Saya setuju jika di desa kami ini di jadikan desa wisata karena hal itu 
akan mampu meningkatkan perekonomian desa kami, selain itu adanya 
desa wisata ini juga akan merangsang inovasi dan kreatifitas warga desa 
untuk menciptakan sesuatu hal agar mampu mempromosikan desa kami 
untuk sektor pariwisata”. (wawancara di lakukan pada tanggal 2 Maret 
2014, di desa Tulungrejo kota Batu) 

Selanjutnya dijelaskan oleh Bapak Arifin warga desa Tulungrejo, 

mengatakan bahwa : 

“saya juga setuju apabila pemerintah kota Batu akan mengembangkan 
desa kami sebagai desa wisata, karena selain untuk memajukan sektor 
pariwisata di kota Batu, dampak lain dari desa wisata ini adalah akan 
menaikkan taraf hidup masyarakat desa, warga desa ini pasti bangga 
apabila desanya di jadikan sebagai salah satu tempat tujuan wisata yang 
ada di kota Batu”. (wawancara di lakukan pada tanggal 2 maret 2014, di 
desa Tulungrejo) 

Dan yang terakir masih mengenai pendapat masyarakat tentang adanya 

desa wisata, di jelaskan oleh bapak Rudi Suryono,di desa Tulungrejo bahwa : 

“Dengan adanya desa wisata yang dikembangkan di desa kami, membuat 
kami mempuanyai banyak sekali manfaat, selain dari sisi pendapatan 
warga desa, warga desa yang dulunya cuma berpenghasilan dari satu 
bidang, sekarang warga desa menjadi lebih kreatif lagi, karena dengan 
adanya desa wisata ini warga desa dituntut lebih berkembang lagi tanpa 
menghilangkan cirkhas dari desa kami sendiri”. (wawancara dilakukan 
pada tanggal 2 maret 2014, di desa Tulungrejo) 

 Sesuai wawancara diatas dapat diketahui bahwa masyarkaat di kota Batu 

menginginkan adanya desa wisata, sebab dengan adanya desa wisata ini banyak 

sekali manfaat yang di dapat oleh pihak pemerintah kota Batu dan juga 

Masyarakat Desa. Manfaat yang di dapat selain dapat memajukan sektor 

pariwisata di kota Batu juga akan meningkatkan taraf hidup masyarakat desa, 
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masyarakata desa yang dulunya hanya berpenghasilan dari satu bidang saat ini 

dapat mempunyai peghasilan dari adanya desa wisata ini, dan tentunnya dengan 

adanya desa wisata ini masyarakat desa dituntut untuk lebih kreatif dan dapat 

bersosialiasi kepada wisatawan yang berkunjung di desa itu. Masyarakat kota 

Batu khususnya sangat mendukung dengan adanya program ini karena dengan 

program ini masyarakat yakin perlahan akan mengembalikan wajah kota Batu 

seperti dulu, terkenal dengan kekayaan alam dan mempunyai cirikhas sendiri 

bukan terkenal akan pariwisata yang berbasis kecanggihan teknologi masa kini. 

 Sebelum pemerintah kota Batu membuat suatu Public Choice maka ada 

beberapa langka yang di ambil oleh pemerintah kota Batu, langkah-langkahnya itu 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi adanya masalah atau kebutuhan (publik) yang 

memerlukan penanganan/intervensi pemerintah dan di libatkan 

juga masyarakat dalam proses ini. 

2. Penetapan agenda pemerintah untuk menjadi prioritas utama 

pembangunan. 

3. Proses formulasi kebijakan yang berlangsung di tingkat eksekutif 

dan legislative.  

4. Penilaian atas masalah/tujuan tersebut apakah akan masuk 

menjadi agenda pemerintah atau tidak.  

5. Legimitasi kebijakan di tingkat legislative, yang di dalamnya 

terkandung dasar hukum, sasaran-sasaran yang ingin di capai, 
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sekaligus program-program atau perangkat-perangkat tindakan 

yang harus di laksanakan. 

6. Implementasi (program) kebijakan. 

7. Evaluasi atas hasil implementasi. 

8. Umpan balik. 

 Dapat disimpulkan dari data dan wawancara di atas bahwa pilihan publik 

(public choice) yang dipilih oleh Pemerintah kota Batu khususnya Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Batu dalam rangka pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan adalah dengan mengembangkan Desa Yang 

mempunyai potensi kuat untuk dikembangkan lagi menjadi Desa Wisata. Pilihan 

publik ini diambil oleh BAPPEDA kota Batu untuk mengatasi kejenuhan dari 

wisawatan akan wisata buatan yang saat ini menjamur di kota Batu, selain itu 

untuk mengembalikan wajah asli kota Batu yang dimana dikenal sejak jaman dulu 

sebagai kota yang kaya akan kekayaan alamnya. Dalam pengembangan desa 

wisata ini di harapkan bahwa wisatawan yang berunjung dapat menikmati 

keindahan desa-desa wisata yang ada di kota Batu. Dengan public choice ini 

pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA selain untuk menunjang 

keanekaragaman wisata yang ada di kota Batu, tentunya untuk mengalihkan 

perhatian wisatawan dan menghilangkan kejenuhan wisatawan akan wisata buatan 

di kota Batu.  
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3. Hasil yang telah dicapai Badan Perencanan dan Pembangunan 

DaerahKota Batu dalam pengembangan pariwisata berbasis 

lingkungan: 

Dalam kegiatan pengembangan pariwisata di kota Batu, harus ada 

keterkaitan antara kegiatan pariwisata dengan lingkungan agar dalam 

pengembangan pariwisata di dalamnya mengandung suatu hubungan yang baik 

atau seimbang antara alam dan kegiatan manusia. Terkait dengan hasil-hasil yang 

telah di capai oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah kota Batu dalam 

pengembangan pariwisata berbasis lingkungan menurut bapak Satriyo Wicaksono, 

MT sebagai Kabid Perencanaan Sarana, Prasarana dan Lingkungan mengatakan 

bahwa: 

“di dalam proses pengembangan pariwisata saat ini tidak dapat dipungkiri 
bahwa dalam proses pembangunanya akan berdampak pada lingkungan, 
apalagi sekarang di kota Batu pembangunan wisata buatan terus berkembang 
beberapa tahun ini yang notabene dalam proses pembangunan wisata buatan 
ini memerlukan lahan yang sangat luas, oleh karena itu sebelum proses 
pembangunan obyek wisata buatan yang ada, pihak terkait misalnya kantor 
lingkungan hidup, Bappeda dan lainnya akan mensurvei secara detail 
tentang proses pembangunan obyek wisata ini mulai dari amdal dan lainya, 
begitu juga setelah pembangunan telah usai, perlu adanya pengelolaan yang 
berlanjut terhadap limbah yang di hasilkan oleh obyek-obyek wisata ini, 
kalau masalah ini, pihak Bappeda dengan KLH atau KantorLingkungan 
Hidup melakukan upaya pengelolaan lingkungan Hidup dengan berbagai 
macam cara, seperti mengecek dokumen-dokumen, pengawasan amdal dan 
sejenisnya. Hal itu semua merupakan hasil dari upaya BAPPEDA dalam 
pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan”.  (wawancara 
dilakukan pada tanggal 24 Februari, pukul 11:00 WIB, di BAPPEDA) 

Sependapat dengan diatas bahwa dalam mewujudkan pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan di kota Batu pemerintah kota Batu 

melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki kesalahan atau kekurangan yang 

ada pada pengembangan pariwisata sebelumnya. Oleh karena itu pengelolaan 
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lingkungan di perlukan dalam pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkungan agar terwujud pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Pengelolaan lingkungan yang di lakukan oleh pemerintah kota Batu di lakukan 

dengan berbagai macam upaya, Bapak Noor Edhy, S,Sos selaku Kasubid Tata 

Ruang dan Lingkungan Hidup yang menjelaskan bahwa : 

“selain pembinaan dan rekomendasi pengelolaan lingkungan terhadap usaha 
atau aktifitas yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan 
kepada pelaku usaha, pemeintah Kota Batu melalui Kantor Lingkungan 
Hidup juga melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Upaya 
Pengelolaan Lingkungan-Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL) bagi 
pelaku usaha/kegiatan yang sudah memiliki dokumen UKL-UPL.  
Pengawasan ini dilakukan sebagai upaya pembinaan dan mengetahui 
pelaksanaan UKL-UPL sesuai dengan rekomendasi yang ada, agar 
rekomendasi lingkungan yang ada betul-betul dilaksanakan demi terciptanya 
kelestarian lingkungan, baik lingkungan sosial, budaya, dan alam (air, tanah 
dan udara).  Dari beberapa pengawasan UKL-UPL di Kota Batu, umumnya 
pelaku usaha belum pernah melaporkan ke Kantor Lingkungan Hidup Batu 
terkait Laporan pengelolaan lingkungan hidup (rekomendasi) yang ada di 
dokumen UKL-UPL.  Hal ini menjadi parameter bagi pelaku usaha, bahwa 
masih belum memahami pentingnya pelaksanaan rekomendasi UKL-UPL 
bagi lingkungan”. (wawancara dilakukan pada tanggal 24 Februari 2014, 
pukul 09:00 WIB, bertempat di BAPPEDA kota Batu) 

Dari wawancara di atas di perkuat oleh data yang ada pada tabel 7 di bawah 

ini, tabel 7 di bawah ini menjelaskan tentang pengawasan pelaksanaan UKP-UPL 

di kota Batu yang di lakukan oleh Kantor Lingkungan Hidup, berikut 

penjelasannya : 
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Tabel 7 Pengawasan Pelaksanaan UKL-UPL di Kota Batu 
 

No 
Waktu 

(tgl/bln/th
n) 

Nama 
Perusahaan/ 
Pemrakarsa 

HASIL PENGAWASAN 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
UPAYA 

PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN 

1 
September 
– 
November  

Hotel Kartika 
Wijaya 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu 

2.  Buangan air dari pemanfaatan air hotel masuk ke IPAL 
yang selanjutnya dialirkan ke bak penampungan lainnya 

3. Sumur resapan belum ada di lokasi Hotel Kartika 
Wijaya. Sumur resapan diharapkan di buat karena 
melihat area hotel yang luas sehingga di mungkinkan 
pembuatan sumur resapan untuk penyerapan air yang 
berasal dari air hujan 

4. Loundry untuk pakaian menggunakan pemutih dan 
detergen 

5. Sumber air yang digunakan berasal dari PDAM dan 
ABT. Air kemudian ditampung di bak penampungan air 
yang selanjutnya di alirkan ke yang lain 

6. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Kartika 
Wijaya cukup sehingga sirkulasi udara bisa bagus 

7. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 
genangan air 
 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

September 
– 
November  

Hotel Palem 
Sari 

1. Sumur Resapan tidak ada padahal lokasi luas sehingga 
sumur resapan seharusnya dibangun. 

2. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
ada yang dibakar dan ada yang diambil oleh petugas 
kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Batu 

3. Untuk pembuangan limbah air dari hotel langsung 
masuk IPAL, Loundry untuk pakaian buangannya 
langsung dialirkan ke sungai di belakang hotel 

4. Sumber air yang digunakan berasal dari SIPMA yang 
diambil dari sumber terdekat. Keperluan air untuk 
kebutuhan hotel dan juga kolam renang yang berada di 
hotel 

5. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Palem Sari 
kurang karena area hotel yang terbatas 

6. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 
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3 
Septembe

r – 
November 

Hotel Purnama 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu. 

2. Buangan air Hotel masuk ke IPAL yang berfilter berada 
di dapur, buangan air laundry juga masuk ke IPAL. 
Pembersihan IPAL dapur dilakukan hamper setiap hari 

3. Sumber air yang digunakan berasal dari SIPMA yang 
berasal dari sumber terdekat 

4. Sumur resapan sudah ada yang berada di area parker 
hotel, sebaiknya ditambahkan sumur resapan ini karena 
area hotel yang masih luas sehingga limpahan air hujan 
banyak 

5. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Purnama 
cukup sehingga penghijauan cukup memenuhi 

6. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 
genangan air 

7. Terdapat cerobong di Hotel Purnama akan tetapi belum 
pernah dilakukan uji kualitas udara 

8. Hotel Purnama menggunakan pemanas air : Boiler dan 
waterheater dan dialirkan ke cerobong yang berada di 
sekitar hotel 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

4 
September 
– 
November 

Hotel Royal 
Orchids Garden 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu. Terjadi penumpukan 
sampah dalam jumlah banyak yang berada di belakang 
lokasi hotel yang menimbulkan bau sehingga pihak hotel 
sempat menegur pihak desa hingga Dinas Cipta Karya 
dan Tata Ruang Kota Batu untuk mengatasi masalah 
penumpukan sampah. 

2. Buangan air dari pemanfaatan air hotel masuk ke bak 
penampungan yang selanjutnya dialirkan ke bak 
penampungan lainnya kemudian dialirkan ke selokan. 
Kolam renang dibersihkan seminggu sekali tetapi tidak 
sampai di kuras airnya karena faktor pengisian air kolam 
yang memakan waktu lama 

3. Loundry untuk pakaian menggunakan pemutih dan 
detergen  

4. Sumber air yang digunakan berasal dari PDAM dan 
ABT. Air kemudian ditampung di bak penampungan air 
yang selanjutnya di alirkan ke yang lain 

5. Sumur resapan ada 5 unit di area Hotel Royal Orchids 
Garden. 

6. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Royal Orchids 
Garden cukup sehingga sirkulasi udara bisa bagus 

7. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

Septembe
r – 
November 

Hotel Tresno 
Putra 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel karena hotel tidak ada dapur jadi kalau tamu hotel 
pesan makanan baru pihak hotel memesan dari luar. 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
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2. Tidak ada bak penampungan untuk limbah yang 
dihasilkan dari hotel, jadi limbah air tersebut langsung 
dialirkan ke sungai. 

yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL harus 
dilaporkan ke 
Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

8 
September 
– 
November 

Hotel Grand 
Palem 

1. Dokumen UKL-UPL : Belum ada 
2. Uji Kualitas Air : belum pernah 
3. Dokumen lainnya tidak ditunjukkan dengan alasan 

atasan masih diluar kota, sehingga data yang didapatkan 
tdk maksimal karena pegawai Hotel Grand Palem 
memberikan informasi yang minim 

4. Sumur Resapan tidak ada padahal lokasi luas sehingga 
sumur resapan seharusnya dibangun 

5. Sampah diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas 
Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Batu 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL harus 
dilaporkan ke 
Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

9 
September 
– 
November 

Hotel Ragil 
Kuning 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel yang kemudian dikumpulkan dan diambil oleh 
petugas kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata 
Ruang Kota Batu, sedangkan sampah dapur tidak 
banyak karena makanannya pesan dari luar. 

2. Ada bak penampungan untuk pembuangan limbah air 
dari hotel 

3. Sumber air yang digunakan berasal dari sumur yang 
berada di samping hotel digunakan untuk kamar mandi 
hotel dan juga keperluan hotel. Terdapat sumur resapan 
dengan kedalaman 20-30 m sebanyak 1 unit 

4. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Ragil Kuning 
kurang karena area hotel yang tidak luas sehingga RTH 
kurang maksimal 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL harus 
dilaporkan ke 
Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

Septembe
r – 
November 

Hotel Mentari 

1. Uji Kualitas Air : Belum pernah 
2. Sumur Resapan tidak ada padahal lokasi luas sehingga 

sumur resapan seharusnya dibangun 
3. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 

hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
ada yang dibakar dan ada yang diambil oleh petugas 
kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Batu 

4. Loundry untuk pakaian air buangannya langsung 
dialirkan ke sungai di depan hotel karena Hotel Mentari 
tidak mempunyai IPAL 

5. Kamar Hotel berjumlah 40 Kamar yang tingkat 
huniannya rata-rata 20%. 

6. Sumber air yang digunakan berasal dari PDAM, akan 
tetapi untuk penyiraman taman digunakan air yang telah 
ditampung yang berasal dari limpahan air hujan dan juga 
air sungai 

7. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Mentari cukup 
sehingga sirkulasi udara bisa bagus 

8. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 



125 
 

 

September 
– 
November 

Hotel Metropole 

1. Sumur Resapan ada di area Hotel Metropole ukurannya 
besar dan berada di belakang hotel. 

2. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu 

3. Buangan air dari kitchen masuk ke bak penampungan 
yang selanjutnya dialirkan ke bak penampungan lainnya 
kemudian dialirkan kembali ke selokan. Bak 
penampungan ukurannya : kedalaman ± 3m dan dikuras 
setahun 2x 

4. Kitchen Hotel Metropole ada cerobong yang terdapat 
dibelakang 

5. Loundry untuk pakaian menggunakan pemutih dan 
detergen 

6. Kamar Hotel berjumlah 70 Kamar 
7. Sumber air yang digunakan berasal dari PDAM dan 

ABT 
8. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Mentari cukup 

sehingga sirkulasi udara bisa bagus 
9. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 

kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

September 
– 
November 

Jatim Park II 

1. Sumur Resapan belum ada di semua area . 
2. Sampah yang dihasilkan diambil oleh petugas 

kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Batu, yang sebelumnya telah di tampung di TPS 

3. Buangan air masuk ke bak penampungan yang terdiri 
dari lebih dari satu bak kemudian setelah ditampung 
dialirkan kembali ke selokan 

4. Sumber air yang digunakan berasal dari  ABT dan 
PDAM akan tetapi untuk pipa dari PDAM kecil 
sehingga tidak mencukupi untuk kebutuhan. Kemudian 
untuk menyirami tanaman selain berasal dari air 
tampungan yang telah disediakan oleh pihak jatim park 
II juga mengambil air dari sungai yang diangkut dengan 
truk air. ABT : 1 buah dengan debit 4-5 liter kedalaman 
130 m, kedalaman pompa 80 m. Kebutuhan air ±200 -   
250 m³/hr 

5. IPAL yang digunakan untuk menampung limbah air 
yang dihasilkan dialirkan ke IPAL yang terdiri dari 
beberapa bak penampungan sehingga tidak langsung 
keluar ke sungai. IPAL hotel dan IPAL dapur berbeda 
karena limbah air yang dihasilkan berbeda 

6. Kotoran yang dihasilkan dari hewan di bersihkan 
terlebih dahulu kemudian disemprot dengan air untuk 
pembersihan yang kemudian limbah air tersebut di 
salurkan ke saluran air (sub). 

7. Jatim Park II mempunyai karantina hewan sendiri akan 
tetapi kalau ada hewan mati langsung dibakar di tempat 
tersebut tidak melalui incinerator 

8. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 
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September 
– 
November 

Selecta Kota Batu 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu.  

2. Buangan air dari pemanfaatan air hotel masuk ke bak 
penampungan yang selanjutnya dialirkan ke bak 
penampungan lainnya kemudian dialirkan ke selokan. 
Kolam renang dibersihkan 2 minggu sekali tetapi tidak 
sampai di kuras airnya karena air selalu mengalir dari 
sumber air 

3. Sumber air yang digunakan berasal dari ABT yang 
terdiri dari 3 sumber yaitu : Sumber air Jobranti 1, 
Sumber air Jobranti 2 dan Sumber air Sri Agung yang 
ketiganya sudah diujikan kualitas airnya di PDAM kota 
malang 

4. Sumur resapan belum ada di lokasi selecta, padahal area 
selecta luas sehingga  diharapkan di buat sumur resapan 
untuk penyerapan air yang berasal dari air hujan 

5. Ruang terbuka hijau yang berada di selecta cukup 
sehingga sirkulasi udara bisa bagus. Setiap tahun PT. 
Selecta menanam berbagai pohon selain mengganti 
pohon yang tua mereka juga menanam pohon baru untuk 
penghijaun di area sekitar 

6. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 
genangan air. Air limpahan dr air hujan langsung masuk 
ke gorong-gorong yang berada di sekitar area PT. 
Selecta 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

September 
– 
November 

Hotel Jambu 
Luwuk 

1. Sampah yang dihasilkan diambil oleh petugas 
kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Batu, yang sebelumnya telah di tampung di TPS. 

2. Beberapa lahan ada yang plesteran atau cor khususnya 
jalan yang menanjak, dikarenakan kalau menggunakan 
paving maka dikhawatirkan paving tersebut lama 
kelamaan akan turun dan rusak sehingga nantinya 
berdampak terhadap struktur tanah dan pondasi 

3. Bangunan beberapa memang tidak berbahan lunak 
karena menyesuaikan fungsi bangunan hal ini terlihat di 
Restauran atau club house yang sengaja di buat dengan 
beton karena bangunan tersebut bias menampung 
banyak orang 

4. Rencana akan dibuat bak penampung sehingga air yang 
berasal dari penggunaan limbah air akan ditampung 
sebelum mengalir ke drainase umum 

5. Pohon tegakan akan ditambah karena pohon yang 
terdapat saat ini masih belum memenuhi, diperkirakan 
pada musim penghujan pihak pengelola akan menanam 
pohon sesuai dengan kebutuhan 

6. Dinding penahan dibuat dengan wire mash kemudian 
dibor untuk penguncinya, campuran terdiri dari pasir dan 
semen, air (shoot create), ketebalan antara 7 – 10 cm 

7. Belum terdapat sumur resapan yang berfungsi 
menampung air hujan, bangunan sumur yang dimaksud 
pihak manajemen adalah bak penampung yang 
digunakan untuk penyiraman tanaman, pihak 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 



127 
 

 

manajemen bermaksud membuat sumur resapan dengan 
meminjam buku petunjuk teknis pembuatan sumur 
resapan dari KLH 

 
Septembe
r – 
November 

Hotel Perdana 

1. Dokumen UKL-UPL : belum. 
2. Sumur Resapan tidaka ada di area hotel dan halaman 

hotel di buat plester sehingga tumpahan air hujan tidak 
menyerap di tanah sekitar hotel 

3. Sampah yang dihasilkan ditumpuk di tps hotel kemudia 
diangkut petugas kebersihan 

4. Sumber air yang digunakan berasal dari PDAM dan 
ABT 

5. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Perdana 
minim sehingga penghijauan di area hotel kurang 

6. Kondisi drainase cukup sehingga tidak sampai terjadi 
kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 
genangan air 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

September 
– 
November 

Hotel Victory 

1. Sumur Resapan ada di area Hotel Victory tidak ada 
padahal area hotel  luas. 

2. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan 
dan diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kota Batu 

3. Buangan air dari kitchen masuk ke bak penampungan 
yang selanjutnya dialirkan ke bak penampungan lainnya 
kemudian dialirkan kembali ke selokan. IPAL 
mempunyai kedalaman 3 meter 

4. Loundry untuk pakaian menggunakan tidak 
menggunakan pemutih tetapi hanya dengan detergen 

5. Sumber air yang digunakan berasal dari mata air dari 
Gunung Anjasmoro atau Gunung Biru. Hotel juga 
menggunakan boiler untuk memanaskan air yang 
digunakan untuk keperluan hotel 

6. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Victory 
kurang sehingga sirkulasi udara dan penghijauan kurang 
bagus 

7. Terdapat Menara untuk celluler (GSM dan CDMA) 
yang terdiri 2 unit berada di sekitar area hotel 
 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 

3 
September 
– 
November 

Hotel Club 
Bunga 

1. Sampah yang dihasilkan merupakan sampah dari tamu 
hotel dan sampah dari pengelolaan hotel yang kemudian 
dikumpulkan di TPS hotel dan diambil oleh petugas 
kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Batu.  

2. Sumur resapan belum ada di lokasi Hotel Klub Bunga & 
Butik Resort, padahal area hotel memungkinkan untuk 
limpahan air hujan yang berasal dari area tersebut 
sehingga perlu kiranya pembuatan sumur resapan 

3. Air yang digunakan berasal dari sumur bor yang 
mempunyai kedalaman ±150 m dengan kecepatan air 5 
lt/det untuk kebutuhan hotel diperkirakan     8000 
m³/bulan 

4. IPAL : terdapat bak-bak control untuk menampung 
lemak dan minyak yang diambil secara manual untuk 
membersihkan 

Laporan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 
yang terkait di 
dokumen UKL-
UPL belum 
pernah dilaporkan 
ke Kantor 
Lingkungan Hidup 
Batu 
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Sumber   : Kantor Lingkungan Hidup Kota Batu  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa beberapa lokasi wisata 

serta sarana penunjuang pariwisata seperti hotel dan penginapan telah memiliki 

pengelolaan limbah yang baik. Selain itu pemerintah kota Batu dalam rangka 

upaya rehabititasi lingkungan atau pengelolaan lingkungan agar pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan dapat terwujud, maka pemerintah kota Batu 

membuat rencana dan realisasi kegiatan penghijauan di kota Batu pada tahun 

2012 sebagaimana yang di jelaskan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 8.Rencana dan Realisasi Kegiatan Penghijauan di Kota Batu Tahun 
2012 

 

No Kecamatan / kegiatan 
Rencana Realisasi 

Luas (Ha) Jumlah Pohon Luas (Ha) Jumlah Pohon 

1 Batu 6 2.400 6 2.400 

2 Junrejo 0 0 0 0 

3 Bumiaji 32 12.600 32 12.600 

Total 38 15.000 38 15.000 

Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu 
  

 Kegiatan rencana dan realisasi penghijauan ini sebagai bukti bahwa 

pemerintah kota Batu mempunyai komitmen dalam upaya mewujudkan 

pengembagan pariwisata yang berbasis lingkungan, dengan pengelolaan 

lingkungan hidup, kegiatan ini juga sebagai solusi yang tepat untuk mengatasi 

5. Ruang terbuka hijau yang berada di Hotel Klub Bunga 
& Butik Resort sangat cukup sehingga sirkulasi udara 
dan penghijauan bagus dan indah 

 
6. Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 

kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 
genangan air 
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pemanasan global akibat alih fungsi lahan yang ada di kota Batu, yang dimana 

dapat diketahui bahwa alih fungsi di kota Batu beberapa tahun ini mulai marak 

akibat pengembangan pariwisata yang tidak berbasis lingkungan. Selain pilihan 

publik (public choice) untuk mengembangkan Desa Wisata, kegiatan lainnya yang 

di lakukan oleh pemerintah kota Batu dalam pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 9. Kegiatan Fisik Lainnya dalam rangka upaya rehabilitasi 
lingkungan 

 
No. Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Instansi Penanggung 

Jawab 
1 DAM Penahan Desa Tulungrejo (2 Unit) Distanhut Kota Batu 

Desa Sumbergondo (2 Unit) 

Desa Tlekung (5 Unit) Kerjasama Distanhut Kota 
Batu dengan PJT Desa Oro-oro Ombo (1 Unit) 

2 Brouncuptering Desa Giripurno (1 Unit) Distanhut Kota Batu 

3 Kebun Bibit Rakyat Desa Pandanrejo (1 Unit) Kerjasama Distanhut Kota 
Batu dengan BPDAS 
Brantas 

Kelurahan Ngaglik (1 Unit) 

4 Kegiatan Penghijauan 8900 
Batang 

Desa Sumberejo Kec. Bumiaji Kerjasama Perum Jasa 
Tirta dengan LSM Pusaka 

5 Kegiatan Penghijauan 16500 
Batang 

Desa Sumber Brantas Kec. Bumiaji Kerjasama Perum Jasa 
Tirta dengan LSM Pusaka 

6 Kegiatan Pembuatan 6 Unit 
DAM Penahan 

Desa Oro-oro Ombo, Kec. Batu Kerjasam Perum Jasa Tirta 
dengan Dinas Pertanian 
dan Kehutanan Kota Batu 

7 Penyelenggaraan Penyehatan 
Lingkungan 

Kota Batu Dinas Kesehatan Kota 
Batu 

8 Pengkajian Pengembangan 
Lingkungan Sehat 

Kota Batu Dinas Kesehatan Kota 
Batu 

9 Sosialisasi Kebijakan 
Lingkungan Sehat 

Kota Batu Dinas Kesehatan Kota 
Batu 

10 Pembangunan Pagar Kolam 
renang,Ruang Ganti dan 
Kolam rendam 

OWA Air Panas Cangar Tahura 
R.Soerjo 

UPT Tahura R.Soerjo 
Dishut Prov.Jatim 
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11 Pavingisasi Tempat parkir 
OWA Air Panas Cangar 

  

12 IPAL MEDIK Puskesmas Beji KLH 
13 Alat sampah ( komposter ) Kota Batu KLH 
14 IPAL Tahu (UKM Tahu B. 

Riono Asnan 1 Unit) 
Dusun Brugem Desa Beji KLH 

15 IPAL Tempe (UKM Tempe 
B. Agus Sulaiman 1 Unit) 

Dusun Karang Jambe Desa Beji KLH 

16 Biogas (3 Unit) Desa Pesanggrahan, Songgokerto 
Tlekung 

KLH 

17 
 

Bangunan Pengolah Kompos 
Disekolah Adiwiyata 

-   SDN Tulungrejo 4 (1 Unit) KLH 
-   SDN Muhammadiyah 04 (1 Unit) 

18 Penghijauan (1.389 Batang) Desa Tlekung, Kec. Junrejo KLH 
19 Bangunan Sumur Resapan -   Puskesmas Pembantu, Desa 

Giripurno (2 Unit) 
KLH 

-   MTS 02 Nurul Huda, Desa 
Giripurno (1 Unit) 

-   SD Tulungrejo 1, Desa Tulungrejo 
(1 Unit) 

-   SD Tulungrejo 3, Desa Tulungrejo 
(1 Unit) 

-   SD Muhammadiyah 4, Kel. Sisir (2 
Unit) 

-   SD Mojorejo 1, Desa Mojorejo (1 
Unit) 

-   SD Dadaprejo 1, Desa Dadaprejo 
(1 Unit) 

-   SD Punten 1, Desa Punten (2 Unit) 
-   SD Tlekung 1, Desa Tlekung (1 

Unit) 
-   SD Temas 1, Kel. Temas (1 Unit) 

20 Hutan Kota Luas 1,01 ha Stadion Luar Brantas Kel. Sisir Kec. 
Batu Kota Batu 

Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kota Batu 

 
Sumber : Laporan status lingkungan hodup daerah (SLHD) kota Batu tahun 2012 
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Gambar 3. Kegiatan-kegiatan Rehabilitasi Lingkungan yang dilakukan di Kota 
Batu (Penghijauan, reboisasi, Ruang Terbuka Hijau/RTH, Pembuatan 
Sumur resapan, Sumur resapan, Pekerjaan Talud/Plengsengan untuk 
mencegah erosi di Sungai Brantas) 

Sumber : Laporan status lingkungan hodup daerah (SLHD) kota Batu tahun 2012 

Selain upaya pengelolaan lingkungan dalam hal pengembangan pariwisata 

yang berbasis llingkungan ini BAPPEDA juga mengambil langkah untuk 

meminimalisir pertumbuhan wisata-wistaa buatan yang ada di kota Batu, seperti 

apa yang telah dikatakan oleh Bapak Agus Bhagaskara, ST, MT sebagai Kabid 

Perencanaan Ekonomi : 

“untuk mewujudkan pengembangan  pariwisata yang berbasis lingkungan 
selain mengambil pilihan untuk mengembangkan Desa Wisata sebagai 
salah satu alternatif untuk mengalihkan kejenuhan dan pertumbuhan 
wisata buatan, maka BAPPEDA mulai lebih ketat lagi untuk memberikan 
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izin oleh para investor yang akan berinvestasi pada wisata buatan, selain 
itu pengawasan juga akan ditingkatkan agar tingkat kelalaian atau 
kesengajaan dalam pembangunan pariwisata yang tidak berbasis 
lingkungan dapat ditekan”. (wawancara pada tanggal 20 Februari 2014, 
pukul 11.00 WIB, di BAPPEDA) 

 

Dapat disimpulkan dari data-data diatas bahwa hasil yang telah di capai 

oleh pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA dalam pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan adalah dengan cara melakukan upaya pengelolaan 

dan rehabilitasi lingkungan yang ada di kota Batu, tujuan dari pengelolaan 

lingkungan ini adalah untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang timbul 

akibat pengembangan pariwisata yang tidak berbasis lingkungan serta untuk 

menanggulangi dan mencegah dampak-dampak lingkungan yang di akibatkan 

oleh pengembangan pariwisata yang sangat pesat pertumbuhannya beberapa tahun 

ini. Kontrol dari pemerintah dalam hal pengembangan pariwisata yang tidak 

berbasis lingkungan sudah tepat adanya, langkah-langkah yang ditempuh seperti 

rehabilitasi, pengawasan UPL-UKL dan lainnya adalah sebagai bentuk tanggung 

jawab pemerintah kota Batu dalam mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh 

pengembangan pariwisata yang tidak berbasis oleh lingkungan. 
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C. Analisis Data  

1. Mapping pengembangan pariwisata berbasis lingkungan oleh Badan 

Perencanaan dan Pembangunan kota Batu dalam Pendekatan Public 

Choice. 

a. Strategi  

Salah satu definisi Pariwisata menurut Wahab (2003:9) adalah sebagai 

faktor penting dalam pengembangan ekonomi karena mampu menunjang 

pendapatan negara. Karena peran pariwisata yang begitu strategis dan 

perkembangannya yang begitu cepat, oleh sebab itu sektor pariwisata harus di 

arahkan ke pembangunan yang berkelanjutan. Adapun pembangunan 

berkelanjutan menurut Menurut WCED (Word Commision on Enviroment and 

Development) didefinisikan sebagai pembangunan yang diorientasikan untuk 

memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Didalamnya terdapat 

dua gagasan utama yaitu kebutuhan dan keterbatasan. Pembangunan 

berkelanjutan mengamanatkan dipenuhinya kebutuhan dasar bagi semua 

(WCED, 1998). Jadi, untuk melestarikan sumber daya alam yang mendukung 

pariwisata saat ini yang mampu bertahan hingga jangka panjang, pariwisata 

harus berorientasi pada lingkungan. Hal ini dapat diartikan bahwa sektor 

pariwisata dalam pembangunannya tidak merusak lingkungan, namun bisa 

memanfaatkan dan melestarikan lingkungan.  

Adapun pariwisata yang berbasis pada lingkungan atau pariwisata 

berkelanjutan yang dikemukakan olehDamanik & Weber (2006:25) dapat 
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disimpulkan bahwa pariwisata yang berkelanjutan adalah pariwisata yang 

berorientasi pada lingkungan yang dimana harus memperhatikan keberadaan 

sumber daya alam yang dapat diwujudkan dalam bentuk pembatasan secara 

ketat eksploitasi sumberdaya yang tidak dapat diperbarui dan pemanfaatan 

sumberdaya tanpa menyisakan kerusakan lingkungan hidup secara permanen.  

Untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan tersebut, diperlukan upaya 

yang strategis dalam pengembangannya. Menurut M.J. Prajogo dalam Spillane 

(1991:134), strategi dalam mengembangkan pariwisata haruslah 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh, sehingga 
seluruh segi pengembangan pariwisata diperhitungkan dengan 
memperhatikan pula perhitungan untung rugi apabila dibandingkan 
dengan pembangunan sektor lain. Jadi apabila pembangunan sektor lain 
lebih menguntungkan dari pembangunan sektor pariwisata, maka 
pembangunan sektor lain itu harus diutamakan. Dalam bidang 
pariwisata sendiri perlu dipertimbangkan apakah pengembangan jenis 
pariwisata tertentu lebih di utamakan dari jenis lainnya. Misalnya 
apakah “wisata komersial” yang lebih dikembangkan atau “wisata 
sosial”, yaitu suatu pengembangan wisata yang lebih mengutamakan 
manfaat segi sosialnya dibanding komersial; misal untuk meningkatkan 
prestasi kerja agar lebih mengenal tanah air, untuk persahabatan antar 
bangsa. Keuntungan keuangan semata-mata tidak di utamakan, bahkan 
untuk menggalakan tidak jarang pemerintah memberikan pengaturan-
pengaturan atau subsidi. 

2. Pengembangan pariwisata harus diintegerasikan ke dalam pola dan 
program pembangunan semesta ekonomi, fisik, dan sosial sesuatu 
negara. Karena pengembangan pariwisata saling terkait dengan sektor 
lain dan dapat mempengaruhi pembangunan sektor lain. 

3. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
dapat membawakan kesejahteraan ekonomi yang tersebar luas dalam 
masyarakat. 

4. Pengembangan pariwisata harus “sadar lingkungan”, sehingga 
pengembanganya mencermikan ciri-ciri khas budaya dan lingkungan 
alam suatu negara, bukannya justru merusak lingkungan alam dan 
budaya khas itu. Pertimbangan utama harus mendayagunakan 
pariwisata sebagai sarana untuk memelihara kekayaan budaya, 
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lingkungan alam, peninggalan sejarah, sehingga masyarakat sendiri 
menikmatinya dan merasa bangga akan kekayaannya itu. 

5. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
pertentangan sosial dapat dicegah seminimal mungkin. Sedapat 
mungkin harus menampakan perubahan-perubahan sosial yang positif. 

6. Penentuan tata cara pelaksanaanya harus disusun sejelas-jelasnya 
berdasar pertimbangan-pertimbangan yang masak sesuai kemampuan. 

 

Pada dasarnya, pendapat M.J Prajogo tersebut telah diadopsi dalam strategi 

pengembangan wisata Kota Batu. Pada poin ke 4 menganai pariwisata yang sadar 

akan lingkungan juga menjadi strategi pemerintah Kota Batu melalui 

pengembangan agro-tourism dan eco-tourism yang disertai pemberdayaan 

masyarakat. Sedangkan pada poin ke 2 yakni pengembangan pariwisata harus 

diintegerasikan ke dalam pola dan program pembangunan semesta ekonomi, fisik, 

dan sosial sesuatu negara juga menjadi strategi Pemerintah Kota Batu. Sebab 

pariwisata di Kota Batu tidak hanya berintegrasi pada satu aspek, melainkan juga 

pada beberapa aspek yang meliputi pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkungan, berbasis masyarakat, serta berbasis teknologi.  

Selain diintegrasikan ke beberapa aspek tersebut, strategi pengembangan 

pariwisata kota Batu juga diarahkan pada destinasi international, namun dalam 

proses pengembangannya tetap berbasis alam dan pertanian organik, hal ini 

tertuang sesuai dengan visi dan misi kota Batu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengembangkan pariwisata di Kota Batu, pemerintah telah merencanakan 

strategi yang cocok dan sesuai dengan potensi di wilayah Kota Batu sendiri yaitu 

lebih diarahkan pada pariwisata yang berbasis lingkungan.  
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b. Program dan Kegiatan  

Program dan kegiatan merupakan upaya dari pemerintah daerah kota Batu 

khususnya BAPPEDA untuk mengembangkan pariwisata di kota Batu dengan 

berbagai macam upaya. Pengembangan merupakan suatu perubahan yang 

dilakukan secara teratur dan terarah, oleh karena itu program dan kegiatan ini di 

arahkan secara terarah demi mewujudkan pengembangan pariwisata yang baik. 

Menurut Splilane (1991:133) mengatakan bahwa pengembangan pariwisata harus 

merupakan pengembangan yang berencana secara menyeluruh, sehingga dapat 

diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial, 

dan kultural. Perencanaan tersebut harus mengintegerasikan pengembangan 

pariwisata ke dalam suatu program pembangunan ekonomi, fisik, sosial dari suatu 

negara. Di smaping itu, rencana tersebut harus mampu memberikan kerangka 

kerja kebikjasanaan pemerintah, untuk mendorong dan mengendalikan 

pengembangan pariwisata.  

Pengembangan pariwisata sendiri pada dasarnya bergantung pada peran 

semua stakeholder, yaitu pemerintah, bisnis, dan masyarakat. Sedangkan 

pemerintah memiliki peran yang dominan dalam pengembangan pariwisata. 

Sebagaimana pendapat dengan Karyono (1974;45-55) yang mengatakan bahwa:  

Peranan Pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam garis 
besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk 
fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara 
aparatur pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum 
ke luar negeri. Tidak dapat disangkal bahwa hampir di seluruh daerah di 
Indonesia terdapat potensi pariwisata, maka yang perlu diperhatikan 
adalah sarana angkutan, keadaan infrastruktur, dan sarana-sarana 
pariwisata yang menuju ke dan terdapat di daerah-daerah tersebut. Hal-hal 
inilah yang sesungguhnya menjadi pokok persoalaan. Mengembangkan 
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kesemuanya secara stimultan tidak mungkin karena untuk itu di perlukan 
biaya yang besar, padahal dana yang tersedia terbatas, karena itu 
pengembangan pariwisata haruslah berdasar skala prioritas. 
 

 Mengacu pada teori di atas, dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah 

sangat strategis dalam pengembangan pariwisata khususnya di Kota Batu. Untuk 

mengembangkan pariwisata sendiri, pemerintah menetapkan beberapa program 

dan kegiatan dalam rangka memajukan sektor pariwisata.  

Dari semua program dan kegiatan yang telah di sajikan di dalam penyajian 

data dapat disimpulkan bahwa saat ini pengembangan pariwisata kota Batu di 

arahkan kepada destinasi international, sesuai dengan tujuan itu, maka pemerintah 

batu saat ini masih ini di dalam program dan kegiatan yang tercantum dalam 

RIPPDA ( rencana induk pengembangan pariwisata kota Batu) mulai membuat 

kebijakan untuk pengembangan pariwisata kota Batu dan hal ini masih belum di 

jalankan oleh pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA, karena Undang-

undang atau kebijakan mengenai pariwisata di kota Batu masih belum dimiliki 

oleh pemerintah kota Batu, undang-undang mengenai pariwisata di kota Batu saat 

masih dalam proses pembuatan dan sedang di uji oleh pihak terkait pembuat 

undang-undang dan kebijakan.  

Program dan kegiatan selanjutnya mengenai peningkatan kualitas obyek 

dan daya tarik wisatadengan mengembangkan sektor pariwisata yang berbasis 

linkage system, hal ini sudah di lakukanagar dari satu obyek wisata memiliki jarak 

yang saling berdekatan sehingga semakin memberikan kemudahan bagi para 

wisatawan yang berkunjung untuk berpindah atau mengunjungi wisata satu 

dengan wisata lainnya hal ini sudah di buktikan pada obyek wisata Jatimpark 1 ke 
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Jatimpark 2 dan Batu Night Spectacullar.Program pengembangan agro-tourism 

dan eco-tourism yang disertai pemberdyaan masyarakat juga sudah di laksanakan 

oleh pemerintah kota Batu saat ini yaitu dengan diwujudkannya pengembangan 

Desa-desa yang mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan lagi menjadi 

sebuah Desa Wisata dan tentunya dalam hal ini melibatkan peran masyarakat. 

Selanjutnya program dan kegiatan tentang pengembangan SDM Pariwisata, 

pengembangan SDM pariwisata ini juga sudah di jalankan oleh pemerintah kota 

Batu, dalam hal ini pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA membentuk 

masyarakat sadar wisata di setiap kecamatan bahkan desa sebagai suatu upaya 

agar dalam pengembangan pariwisata yang ada di kota Batu ini masyarakat kota 

Batu juga ikut andil.  

Pengembangan promosi dan pemasaran pariwisata, dalam hal ini upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA sudah sangat 

optimal, promosi tentang pariwisata di kota Batu sudah di lakukan dengan 

berbagai macam cara yaitu promosi dan pemasaran pada Dunia maya via Blog, 

Website dll, kemudian dengan cara memasang Baliho besar di jalan-jalan protokol 

hampir di seluruh Jawa Timur, dan hal ini dibuktikan mampu menarik wisatawan 

yang tadinya kurang mengenal Kota Wisata Batu dengan membaca iklan-iklan 

promosi pariwisata tadi jadi tahu akan kekayaan wisata kota Batu. Pengembangan 

industri pariwisata juga sudah di galangkan di kota Batu ini sejak potensi wisata 

yang ada mulai ditemukan, pengembangan industri pariwisata ini di buktikan 

dengan semakin berkembangnya obyek wisata yang ada di kota Batu dan diiringi 

oleh pertumbuhan penunjang pariwisata antara lain Hotel, Hostel, Villa, Cottage, 
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Toko Suvenir, Pusat oleh-oleh khas kota Batu, Rumah makan dan lainnya. 

Pengembangan kemitraan pariwisata baik antar daerah di malang raya dan antar 

pelaku kebudayaan dan kepariwisataan di kota Batu juga sedang di jalankan 

kemitraan dan hubungan yang baik serta saling bekerjasama mengembangkan 

pariwisata di daerah lain, misalnya dengan pemasangan baliho atau iklan 

pariwisata daerah lain yang dapat di temukan di beberapa bagian di kota Batu 

tentang promosi wisata daerah atau kota lain, hal ini membuktikan bahwa kota 

Batu mampu menjalin hubungan yang baik kepada setiap daerah lain dan pelaku 

kebuadayaan lain. Dan yang terakir adalah pemberdayaan budaya lokal dan 

memberdayakan stakeholders seni-budaya di kota Batu juga sudah di jalankan 

oleh pemerintah kota Batu khusunya BAPPEDA, pemberdayaan budaya lokal ini 

di butikan dengan adanya beberapa acara pentas tari di setiap acara yang ada di 

kota Batu. 

 

c. Kebijakan Pariwisata kota Batu  

Kebijakan pengembangan kepariwisataan tertuang dalam RPJMD kota Batu 

tahun 2007-2012 yang mana visi pembangunan kota Batu sendiri untuk tahun 

2007-2014 yaitu : “kota Batu sebagai Sentra Pariwisata Berbasis Pertanian di 

dukung oleh sumber daya manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), dan sumber 

daya budaya (SDB) serta pemerintahan yang kreatif, innovatif, dan Bersih bagi 

seluruh rakyat yang dijiwai keimananan kepada Tuhan Yang Maha Esa”. 
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Adanya visi ini kemudian dikembangkan dalam RIPPDA tahun 2010-2020 

kebijakan pengembangan pariwisata ada 5, yaitu : 

• Pengembangan dan revitalisasi obyek wisata dan penguatan citra industri 
pariwisata berbasis alam, buatan, budaya lokal, dan agrowisata, salah 
satunya dengan pengembangan desa wisata. 

• Pemantapan city branding mengantarkan terwujudnya sentra pariwisata 
yang didukung oleh pengembangan agropolitan modern. 

• Terciptanya ekonomi kerakyatan di sektor pariwisata, 
agrobisnis/agroindustri yang berdaya saing, mandiri serta mampu 
menembus pasar nasional dan global dengan mengembangkan kerjasama 
strategis dan sinergis antar pelaku usaha. 

• Terjaminnya kepastian berusaha dan peningkatan kualitas sistem 
pelayanan investasi pariwisata. 

• Pengembangan sarana dan prasarana (infrastruktur) pendukung investasi 
pariwisata. 

 

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata kota Batu saat ini 

telah menjadi suatu bidang yang dapat mendongkrak bidang-bidang 

perekonomian lain. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan  pariwisata kota 

Batu di perlukan agar apa yang akan direncanakan oleh pemerintah kota Batu 

dapat terlaksana dengan baik dan sesuai arahan kebijakan yang ada. Kebijakan 

pengembangan pariwisata kota Batu saat ini di arahkan untuk menjadi pendorong 

perkonomian lainnya. Kebijakan pengembangan pariwisata tentang 

pengembangan dan revitalisasi obyek wisata dan penguatan citra industri 

pariwisata berbasis alam, buatan, budaya lokal, agrowisata dan pengembangan 

desa wisata realitanya sudah di jalankan oleh pemerintah kota Batu khususnya 

BAPPEDA kota Batu, dalam arahan kebijakan ini saat ini sudah di jalankan oleh 

BAPPEDA hal ini di buktikan dengan keseriusan pemerintah kota Batu dalam 

membangun desa wisata yang ada di kota Batu, selain itu penguatan citra industri 

pariwisata berbasis alam, buatan, budaya lokal dan agrowisata juga sudah di 
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jalankan oleh pemerintah kota Batu sejak dulu. Kemudian kebijakan 

pengembangan pariwisata selanjutnya mengenai pemantapan city branding, city 

branding adalah suatu proses atau usaha membentuk merek dari suatu kota untuk 

mempermudah kota ini memperkenalkan kotanya kepada target pasar (investor, 

tourist, talent, event) kota tersebut dengan menggunakan kalimat slogan, icon, dan 

berbagai media lainnya ini sudah di jalankan oleh pemerintah kota Batu, hal ini di 

buktikan dengan semakin berkembangnya wisata yang ada di kota Batu dan 

penunjang pariwisata seperti hotel, rumah makan, toko oleh-oleh dan lainnya yang 

ada di kota Batu yang sudah berbasis modern. Kemudian mengenai terciptanya 

ekonomi kerakyatan di sektor pariwisata di kota Batu saat ini pemerintah kota 

Batu sudah memfasilitasi masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam bidang 

pariwisata dengan cara membuka stan gratis untuk masyarakat yang berniat 

berjualan makanan atau oleh-oleh khas bali di daerah sekitar obyek wisata yang 

ada di kota Batu. Dan yang terahkir adalah kebijakan tentang pengembangan 

sarana dan prasarana pendukung investasi pariwisata, kebijakan ini sudah sesuai 

realita aslinya, pemerintah kota Batu sudah melakukan peningkatan sarana dan 

prasarana pendukung investasi pariwisata dengan  cara pelebaran jalan, perbaikan 

aspal, pemberian lampu kota, pembangunann pos jaga dengan bentuk seperti hasil 

bumi kota Batu seperti wortel, apel dll yang sudah di bangun di pinggir jalan 

sepanjang kota Batu, namun untuk kebijakan ini memang masih terus 

ditingkatkan karena untuk sarana dan prasarana pariwisata ini sangat berpengaruh 

terhadap investasi yang ada di kota Batu. Selain itu pemerintah kota Batu harus 

mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi para penanam modal atau investor 
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yang akan berinvestasi di kota Batu tentunya dalam bidang pariwisata, mampu 

mengembangkan pariwisata kota Batu yang berbasis alam dan pariwisata buatan 

untuk menarik para wisatawan lebih banyak lagi, dan dapat memadukan antara 

sektor pertanian, agroindustri, budaya, masyarakat melalui program agrotourism 

dan ecotourism, serta yang terakir adalah kebijakan untuk melaksanakan program-

program untuk menunjang kemajuan pariwisata kota Batu, seperti promosi 

pariwisata, pengembangan obyek wisata baru (desa wisata) dan  peningkatan 

SDM pariwisata, hal ini demi mewujudkan pengembangan pariwisata kota Batu 

yang baik dan terarah. 

Namun, dari beberapa kebijakan pengembangan wisata yang telah di 

tetapkan dalam RIPPDA tersebut tidak terdapat pengembangan wisata yang 

diarahkan pada lingkungan, visi dan misi kota Batu pun juga tidak ada yang 

mengarahkan kepada kelestarian lingkungan. Esensi pengembangan wisata yang 

berorientasi pada lingkungan tidak terlihat dari kebijakan pemerintah daerah Kota 

Batu. Pada dasarnya lingkungan merupakan salah satu aspek yang paling 

berpengaruh pada pengembangan pariwisata. Bisa dikatakan bahwa 

pengembangan pariwisata sangat bergantung pada kondisi lingkungan, lebih lagi 

di Kota Batu yang notabene memprioritaskan pariwisata alam, agro-wisata, serta 

eco-wisata. Pengertian ketiga bentuk pariwisata ini sebenarnya merupakan wisata 

yang berbasis pada lingkungan. Adapun pengertian Wisata Cagar Alam menurut 

Pendit (1994, h.34) mengatakanan bahwa jenis wisata ini terkait dengan 

kegemaran akan keindahan alam, hawa udara yang segar di pegunungan, 

keajaiban hidup binatang dan marga satwa langka serta tumbuh-tumbuhan yang 
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jarang ditempat lain. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa wisata alam 

adalah berhubungan langsung dengan lingkungan terutama ke-originalitas 

lingkungan yang masih alami. Oleh sebab itu, dibutuhkan kondisi lingkungan 

yang belum tercemar untuk mendukung jenis wisata alam, khususnya di Kota 

Batu.  

Sedangkan pengertian wisata pertanian menurutPendit (1994, h.34) adalah 

mengandalkan perjalanan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang 

pembibitan, sambil menikmati segarnya aneka ragam tanaman. Dari pendapat 

tersebut dapat dikatakan bahwa jenis pariwisata pertanian (agrowisata) juga 

dipengaruhi oleh lingkungan. Sebab, keadaan lingkungan yang telah tercemar atau 

rusak, akan menjadi penghalang untuk pengembangan pariwisata pertanian atau 

agrowisata. Oleh sebab itu, pemerintah Kota Batu seharusnya membuat kebijakan 

dan membenahi visi dan misi kota Batu yang mengarah pada pariwisata yang 

berbasis pada lingkungan terutama jika benar-benar ingin mewujudkan pariwisata 

alam, agrowisata, serta ecowisata. Sebab, ketiga jenis pariwisata tersebut sangat 

dipengaruhi oleh eksistensi lingkungan.  

 

d. Dinamika Yang Dihadapi  

 Pariwisata masa kini tidak hanya dipelajari hanya sebagai ilmu saja, 

namun dalam perkembangannya pariwisata sudah menjadi mata rantai timbulnya 

kegiatan-kegiatan penunjang pariwisata. Timbulnya jasa akomodasi mulai dari 

kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran dan kegiatan-
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kegiatan ekonomi lainnya. Kegiatan pariwisata memberikan dampak yang positif 

kepada berbagai bidang khususnya pada bidang ekonomi. Sektor-sektor ekonomi 

dapat digerakan dengan kegiatan pariwisata.  

Menurut Presiden Soeharto (dalam Spillane, 1987:59) bahwa industri 

pariwisata merupakan mata rantai kegiatan yang sangat panjang. Mulai dari 

kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran, kegiatan pemandu, 

kerajinan rakyat, pemeliharaan dan pengembangan obyek wisata, kesenian daerah, 

dan seterusnya. Jelaslah industri ini menghasilkan hasil-hasil pertanian, 

peternakan, perikanan, bahan atau alat-alat bangunan. Hal ini berarti bahwa 

pengembangan sektor pariwisata dapat menggerakan sektor-sektor ekonomi 

lainnya dengan jangkauan yang sangat amat luas. Sejumlah besar tenaga kerja 

terserap ke dalam kegiatan parwisata sebagai tenaga kerja yang langsung maupun 

yang bekerja di sektor pendukung. Semua ini akan memperluas kesempatan keja 

dan sekaligus menyebarkan pemerataan. Dengan demikian, industri pariwisata 

juga dapat memajukan dan meratakan perkonomian negara karena kegiatan 

pariwisata merupakan sektor yang amat padat karya (mempunyai daya serap yang 

besar terhadap pengangguran) dan meningkatkan pendapatan penduduk. 

Dalam pengembangan pariwisata juga akan menimbulkan dampak, baik 

positif maupun negatif. Menurut Yoeti (2008:20-22) menejelaskan dampak dari 

pengembangan pariwisata adalah: 

a. Dampak Positif 
Dilihat dari kacamata ekonomi makro, jelas pariwisata memberikan 
dampak positif, karena sebagai suatu industri: 

1. Dapat menciptakan kesempatan berusaha. Dengan datangnya 
wisatawan, perlu pelayanan untuk menyediakan kebutuhan 
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(need), keinginan (want), dan harapan (expection) wisatawan 
yang terdiri dari berbagai kebangsaan dan tingkah lakunya. 

2. Dapat meningkatkan kesempatan kerja (employments). 
3. Dapat meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat 

pemerataan pendapatan masyarakat, sebagai akibat multiplier 
effect yang terjadi dari pengeluaran wisatawan yang relatif cukup 
besar itu. 

4. Dapat meningkatkan penerimaan pajak pemerintah dan retribusi 
daerah. 

5. Dapat meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic 
Bruto (GDB). 

6. Dapat mendorong peningkatan investasi dari sektor industri 
pariwisata dan sektor ekonomi lainnya. 

7. Dapat memperkuat neraca pembayaran. Bila neraca pariwisata 
mengalami surplus, dengan sendirinya akan memperkuat neraca 
pembayaran Indonesia, dan sebaliknya. 

b. Dampak Negatif 
1. Harga tanah menjadi mahal, sehingga sering terjadi spekulasi 

harga yang pada akirnya meningkatkan harga tanah disekitarnya. 
2. Di pusat-pusat konsentrasi kegiatan pariwisata harga-harga bahan 

makan menjadi lebih mahal yang dapat meningkatkan inflasi di 
tiap tahunnya. 

3. Sumber-sumber hayat menjadi rusak yang menyebabkan 
Indonesia kehilangan daya tariknya untuk jangka panjang. 

4. Terjadi urbanisasi, pencari kerja mengalir dari desa ke kota-kota 
besar. 

5. Ramainya lalu lintas wisatawan, ternyata ditumpangi oleh 
penyelundupan obat bius dan narkotik. 
 

Dengan penjelasan dinamika yang di hadapi dalam  pengembangan 

pariwisata diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuhkan pariwisata di 

kota  Batu yang baik dan berkembang banyak sekali dinamika yang harus di 

hadapi oleh pemerintah kota Batu, seperti yang dijelaskan pada penyajian data 

bahwa untuk saat ini pariwisata di kota Batu memang sedang dikembangkan 

menuju kepada pariwisata international dan cenderung kepada pariwisata buatan. 

Namun saat ini banyak sekali permasalahan atau dinamika yang menjadi 

kewajiban untuk pemerintah kota Batu agar cepat diselesaikan. Misalnya, 

beberapa dari obyek wisata yang ada di kota Batu masih ada yang belum 
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dikembangkan secara optimal, belum sinerginya antara pelaku sektor kebudayaan 

dan pariwisata baik dari unsur Pemerintah kota, swasta, organisasi, dan 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata, masih berkembangnya isu-isu 

kerusakan lingkungan hidup akibat pengembangan pariwisata buatan seperti 

peralhan tata guna lahan pertanian menjadi obyek wisata buatan, terbatasnya desa 

wisata, belum dikembangkannya pariwisata berbasis masyarakat dan masih 

banyak lagi dinamika yang harus dihadapi oleh pemerintah kota Batu untuk 

menyelesaikan kewajiban ini untuk pengembagan pariwisata di kota Batu yang 

baik.  

Untuk menyelesaikan dinamika-dinamika ini pemerintah kota Batu 

hendaknya bekerja sama dengan semua stakeholder, pemerintah kota Batu harus 

membuat hubungan yang baik antara pelaku sektor kebudayaan dan pariwisata 

dari unsur pemerintah Kota, Swasta (pengusaha ODT Buatan), 

Organisasi/Asosiasi (perhotelan, travel, seni-budaya), dan masyarakat. Karena 

dalam proses pengembangan pariwisata pemerintah kota Batu tidak bisa berjalan 

sendiri, pihak-pihak tersebut sangat penting keberadaannya dalam proses 

pengembangan pariwisata, selain itu sinergi atau hubungan yang  baik antara 

pihak-pihak terkait ini diperlukan untuk menyelesaikan dinamika yang di hadapai 

oleh pemerintah kota Batu dalam pengembangan pariwisata. Namun 

sebenenarnya dinamika ini tidak untuk di jadikan sebuah masalah atau 

perdebatan, sejatinya dinamika ini dapat dijadikan sebagai suatu acuan atau 

pelajaran agar dalam proses perkembangannya pariwisata ini dapat tumbuh 

dengan lebih baik dan terarah. 
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e. Pengembangan Pariwisata 

Pariwisata merupakan suatau kegiatan berpergian atau kelompok ke daerah 

atau tempat tertentu untuk beristirahat, mencari kepuasan lahir batin, dan 

menenangkan pikiran. Pariwisata saat ini telah menjadi sebuah industri dan bisnis 

yang menjanjikan, karena pada proses perkembangannya mempunyai prospek 

yang bagus khususnya pada bidang ekonomi.Istilah Pariwisata berasal dari bahasa 

Sansekerta yang komponen-komponennya terdiri kata: (1) pari artinya penuh, 

lengkap, berkeliling, (2) wis artinya rumah, properti, kampung, komunitas, (3) ata, 

pergi terus menerus, mengembara. Jadi pariwisata berarti pergi secara lengkap 

meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-menerus (Pendit, 2002:2). Di 

dalam pariwisata ada istilah pengembangan pariwisata, Pengembangan 

merupakan suatu perubahan yang dilakukan secara teratur dan terarah. 

Pengembangan pariwisata tidak hanya mengembangkan obyek dan kawasan 

wisata, namun pengembangan pariwisata juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

jasa akomodasi pariwisata lainnya. Pengembangan pariwisata berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, di dalam pengembangan pariwisata juga 

diperlukan kerja sama antara pemerintah, swasta dan masyarakat.  

Menurut M.J. Prajogo dalam Spillane (1991:134) negara yang sadar akan 

pengembangan pariwisata akan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh, sehingga 
seluruh segi pengembangan pariwisata diperhitungkan dengan 
memperhatikan pula perhitungan untung rugi apabila dibandingkan 
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dengan pembangunan sektor lain. Jadi apabila pembangunan sektor 
lain lebih menguntungkan dari pembangunan sektor pariwisata, maka 
pembangunan sektor lain itu harus diutamakan. Dalam bidang 
pariwisata sendiri perlu dipertimbangkan apakah pengembangan jenis 
pariwisata tertentu lebih di utamakan dari jenis lainnya. Misalnya 
apakah “wisata komersial” yang lebih dikembangkan atau “wisata 
sosial”, yaitu suatu pengembangan wisata yang lebih mengutamakan 
manfaat segi sosialnya dibanding komersial; misal untuk 
meningkatkan prestasi kerja agar lebih mengenal tanah air, untuk 
persahabatan antar bangsa. Keuntungan keuangan semata-mata tidak 
di utamakan, bahkan untuk menggalakan tidak jarang pemerintah 
memberikan pengaturan-pengaturan atau subsidi. 

2. Pengembangan pariwisata harus diintegerasikan ke dalam pola dan 
program pembangunan semesta ekonomi, fisik, dan sosial sesuatu 
negara. Karena pengembangan pariwisata saling terkait dengan sektor 
lain dan dapat mempengaruhi pembangunan sektor lain. 

3. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
dapat membawakan kesejahteraan ekonomi yang tersebar luas dalam 
masyarakat. 

4. Pengembangan pariwisata harus “sadar lingkungan”, sehingga 
pengembanganya mencermikan ciri-ciri khas budaya dan lingkungan 
alam suatu negara, bukannya justru merusak lingkungan alam dan 
budaya khas itu. Pertimbangan utama harus mendayagunakan 
pariwisata sebagai sarana untuk memelihara kekayaan budaya, 
lingkungan alam, peninggalan sejarah, sehingga masyarakat sendiri 
menikmatinya dan merasa bangga akan kekayaannya itu. 

5. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa, sehingga 
pertentangan sosial dapat dicegah seminimal mungkin. Sedapat 
mungkin harus menampakan perubahan-perubahan sosial yang positif. 

6. Penentuan tata cara pelaksanaanya harus disusun sejelas-jelasnya 
berdasar pertimbangan-pertimbangan yang masak sesuai kemampuan. 

Dapat disimpulkan dari data dan hasil wawancara pada penyajian data 

bahwa pengembangan pariwisata kota Batu saat ini mengarah kepadadestinasi 

Internationalnamun tetap berbasis alam dan pertanian. Untuk beberapa tahun 

terahkir ini memang pariwisata di kota Batu lebih banyak berkembang adalah 

pertumbuhan dan pembangunan obyek wisata buatan, obyek wisata buatan ini di 

lengkapi dengan kecanggihan teknologi masa kini dan berbagai macam atraksi 

seperti pembangunan Jatimpark 1 dan 2, Batu Night Spectacullar, Eco Green 
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Park, Museum Satwa, Museum Angkut dan masih banyak lagi obyek wisata 

buatan yang tumbuh di kota Batu. 

Berkembangannya pariwisata ini juga merangsang pertumbuhan jasa 

penunjang pariwisata, para investor yang datang ke kota Batu tidak hanya 

berinvestasi kepada obyek wisata saja namun juga dalam pembangunan jasa 

akomodasi dan penunjang pariwisata seperti Hotel berbintang, Restoran, Toko 

Souvenir dan jasa akomodasi lainnya. Pertumbuhan jasa akomodasi wisata ini 

semakin meningkat tiap tahunnya seiiring dengan semakin banyaknya wisatawan 

yang berkunjung di kota Batu ini, hal ini di buktikan dengan pertumbuhan Hotel 

dan Villa pada tahun 2010 dengan jumlah 411 hotel dan villa,  kemudian tahun 

2011 sebanyak 444 hotel dan villa dan pada tahun 2012 meningkat tajam menjadi 

473 hotel dan villa, peningkatan hotel dan villa ini di sebabkan oleh semakin 

berkembangannya pariwisata yang ada dikota Batu sehingga dapat menarik 

semakin banyak wisatawan luar daerah untuk datang dan berkunjung pada wisata 

yang ada di kota Batu. Pertumbuhan hotel berbintang yang ada di kota Batu ini 

juga sebagai tanda bahwa pariwisata di kota Batu mempunyai kualitas dan 

kuantitas yang baik di mata masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, untuk saat ini obyek wisata yang ada 

di kota Batu mengalami peningkatan kualitas dari tahun ke tahun, Kegiatan 

pariwisata yang ada di kota Batu meliputi Gunung Panderman, Wisata Songgoriti, 

Wisata Agrowisata, Wisata Jatimpark 1 dan 2, Eco Green Park, Paralayang, 

Wisata Kuliner, Alun-alun, Pasar Ikan Hias, Wisata Peternakan, Coban Rais, 

Arung Jeram, Batu Festival Flower Kawasan Wisata Bunga, serta Batu Night 
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Spectauler,dan masih banyak wisata yang lain yang di lengkapi dengan fasilitas 

penginapan/hotel, restoran, serta fasilitas perdagangan dan jasa. Area sekitar 

kecamatan Batu ini merupakan pusat dari pelayanan kegiatan pariwisata. Selain 

itu kecamatan Batu ini juga atraksi-atraksi wisata mulai dari wisata alam, kawasan 

wisata pegunungan serta kawasan bunga. Pada kawasan ini juga terdapat sentra 

industri makanan khas kota Batu seperti sari apel, jenang apel, dan makanan khas 

kota Batu lainnya. Seluruh kecamatan kota Batu ini juga dilewati oleh arteri 

sekunder yang menghubungkan antara Kota Malang-Kab. Malang, Kota Batu dan 

Kediri. Sehingga ketika melewati kawasan ini wisatawan selain di suguhkan oleh 

pemandangan kota Batu dan berbagai macam atraksi yang di tawarkan oleh 

obyek-obyek wisata yang ada juga siguhi dengan berbagai macam sentra industri 

oleh-oleh khas kota Batu. 

Sedangkan untuk kawasan Kecamatan Bumiaji, pada kawasan ini terdapat 

obyek wisata pemandian air panas Cangar, Petuk Apel, Camping Zone, 

Arboretrum, Coban Talun, Pasar Bunga, Desa Wisata, Wisata Kuliner dan pada 

kawasan ini mempunyai kelebihan, selain memiliki fasilitas Villa dan terdapat 

pula hotel Wijaya, kawasan ini juga dekat dengan sentra-sentra perkebunan buah 

apel dan perkebunan Bunga. Pasar Bunga terdapat di Desa Sidomulyo, 

Gunungsari dan sekitarnya, sehingga wisatawan dapat menikmati obyek wisata 

yang di tawarkan obyek wisata tersebut juga dapat secara langsung berkebun pada 

kebun apel dan membeki tanaman hias seperti bunga mawar, bunga aster dan 

lainnya. Kawasan ini mempunyai pengaruh kepada aktifitas dan kehidupan 

perekonomian masyarakat sekitar dan kota Batu pada umumnya, akibat kegiatan 
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tersebut juga mempengaruhi penggunaan lahan di sekitarnya. Seperti munculnya 

kegiatan-kegiatan perdagangan dan jasa oleh masyarakat. Kecamatan Bumiaji ini 

mempunyai peluang pengembangan agrowisata dan dilewati oleh jaringan 

Kolektor primer yang menghubungkan dengan kota Mojokerto, maka Kecamatan 

Bumiaji memiliki prospek pengembangan pemasaran ke Kota Mojokerto selain ke 

Kabupaten Malang dan kota Batu itu sendiri. 

Kawasan Kecamatan Junrejo merupakan kawasan yang mempunyao obyek 

wisata karnaval bersih desa, Arung Jeram, Aneka Souvenir,Desa Wisata dan 

Budaya, Wisata kuliner, Rest Area, Beji Outbond dan berbagai penginapan. 

Kawasan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Malang, sehingga 

Kecamatan Junrejo merupakan penghubung antara Kota Malang / Kabupaten 

Malang dengan Kota Batu. Terdapat prospek pengembangan industri kerajinan di 

Kota Batu.  

Dari kekayaan potensi-potensi yang terdapat di kota Batu terdapat 

keterkaitan dalam pengembangan pariwisata di kota Batu, Kecamatan Batu 

sebagai kawasan pusat pelayanan kegiatan pariwisata langsung berhubungan 

dengan Kabupaten Malang dan Kediri sebagai pasar wisata kota Batu, sedangkan 

secara internal kecamatan Batu terkait langsung dengan Kecamatan Bumiaji dan 

Kecamatan Junrejo sebagai kawasan pendukung dari Kecamatan Batu. Kecamatan 

Bumiaji terhubung langsung dengan kota Mojokoerto sebagai pasar wisata kota 

Batu serta Kecamatan Junrejo yang menghubungkan dengan wilayah kota Malang 

atau Kabupaten Malang. Sedangkan untuk konsep pengembangan pariwisata dan 

daya dukung lingkungan pengembangan lebih kepada arah konservasi kawasan, 



152 
 

 

dimana kawasan lindung yang sudah di tetapkan oleh pemerintah daerah harus 

tetap terjaga dan jauh dari upaya-upaya pengembangan secara fisik di dalamnya, 

adanya kawasan lindung yag sudah beralih fungsi menjadi villa maupun 

pemukiman hendaknya di lakukan tindakan yang tegas sesuai peraturan yang 

sudah ada dan jika perlu di lakukan pengembalian rona lingkungan yang ada, hal 

ini akan menjaga keberlangsungan kota Batu yang mengingat bahwa sebagian 

besar kota Batu berada di kawasan Lindung dan harus tetap di jaga. Selain itu, 

pengembangan pariwisata kota Batu saat ini diarahkan kepada Desa wisata, desa 

wisata ini mulai dikembangkan lagi oleh pemerintah kota Batu untuk mengatasi 

kejenuhan para wisatawan yang datang dan untuk lebih menonjolkan bahwa kota 

Batu tidak hanya keindahan alam, dan wisata buatanya saja namun Desa Wisata 

juga dapat dijadikan alternatif lain  tujuan wisata yang ada di kota Batu. 

Pengembangan event-event pariwisata juga direncanakan, event-event wisata 

yaitu wisata yang direncanakan bertaraf international seperti kegiatan wisata 

Paralayang di Gunung Banyak, rencana pengembangan mountain bike, serta 

kegiatan wisata festival road yang menampilkan daya tarik wisata kota Batu, dan 

kegiatan wisata rutin meliputi petik apel. 
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e.1 Rekapitulasi Mapping Pengembangan Pariwisata Yang Berbasis 

Lingkungan 

NO MAPPING 
PENGEMBANG

AN 
PARIWISATA 

KETERANGAN KARAKTERISTIK 

1 Strategi • Pengembangan 
Eco-tourism 

 
 

• Adanya pertimbangan yang kuat 
pada lingkungan dan budaya 
lokal. 

• Kontribusi positif pada 
lingkungan dan sosial ekonomi 
lokal. 

• Pendidikan dan pemahaman, baik 
untuk penyedia jasa maupun 
pengunjung mengenai konservasi 
alam di lingkungan.  

• Memberikan keuntungan 
keuangan dan pemberdayaan 
masyarakat lokal. 

• Membangun kesadaran 
lingkungan. 

  • Pengembangan 
Agro-Tourism 

• Adanya pertimbangan yang kuat 
pada potensi pertanian yang di 
jadikan sebagai obyek wisata. 

• Kontribusi positif pada 
lingkungan dan sosial ekonomi 
lokal. 

• Memperluas wawasan 
pengetahuan, pengalaman rekreasi 
dan hubungan usaha di bidang 
pertanian bagi pengunjung. 

• Memberikan keuntungan dan 
pendapatan  masyarakat lokal dan 
pemerintah. 

• Pendidikan dan pemahaman 
mengenai fungsi budi daya 
pertanian, pemukiman pedesaan 
dan fungsi konvervasi. 
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2 Program dan 
Kegiatan  

• Pengembangan 
sektor wisata 
dengan 
berbasis 
Lingkage 
System 

• Touring/ Perlawatan atau 
kunjungan keliling yang di 
maksudkan untuk 
menghubungkan beberapa lokasi 
obyek wisata menjadi satu mata 
rantai yang utuh. 

• Destination/Dengan lokas wisata 
yang berjauhan serta adanya 
kendala topografi maka konsep 
tempat tujuan ini sangat baik 
digunakan. 

 
3 Kebijakan • Pengembangan 

Sumber Daya 
Manusia 

• Pelatihan, pemagangan, dan 
pendampingan di arahkan untuk 
memperkuat pemberdayaan 
masyarakat tani, guna 
mempercepat pertumbuhan 
agribisnis di pedesaan. 

• Penyuluhan, pendidikan dan 
pelatihan diarahkan untuk 
menumbuhkan minat generasi 
muda menjadi wirausahawan 
agribisnis. 

• Pengembangan sistem 
standarisasi dan sertifikasi profesi 
diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan SDM pertanian yang 
profesional. 

• Peningkatan pemahaman oleh 
petani sehingga praktek budidaya 
pertanian yang baik menjadi lebih 
cepat di adopsi. 

4 Pengembangan 
Pariwisata 

• Pariwisata 
international 
yang berbasis 
alam dengan 
cara 
mengembangk
an Desa 
Wisata  

• Memberdayakan masyarakat 
setempat agar bertanggung jawab 
terhadap perencanaan dan 
pengelolaan lingkungannya. 

• Mengupayakan agar masyarakat 
setempat dapat berperan aktif 
dalam pembuatan keputusan 
tentang bentuk pariwisata yang 
memanfaatkan kawasan 
lingkungannya, dan agar mereka 
mendapat jaminan memperoleh 
pendapatan yang pantas dari 
kegiatan pariwisata. 
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• Tersusunnya pemodelan kawasan 
desa wisata yang di dasari 
pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan / ramah lingkungan. 

• Memadukan pembangunan 
dengan mengidentifikasi dan 
menganalisis potensi yang ada, 
menentukan pola penataan 
lanskap kawasan tapak, serta 
membuat kemungkinan alternatif 
pengembangangnya. 

• Penataan desa wisata yang zonasi 
yang berguna untuk menjaga 
kelestarian lingkungan dan 
menjaga keselamatan pengunjung.

• Mengembangkan produk desa 
wisata. 

 
 

 Dari Mapping pengembangan pariwisata di kota Batu diatas yang dimana 

peneliti ambil dari strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan, Dinamika, dan 

Pengembangan Pariwisata maka Mapping inilah salah satu yang mendukung 

terbentuknya atau pembuatan Public Choice yang di lakukan oleh pemerintah kota 

Batu. Karena di dalam point-point tersebut akan di ketahui atau dapat di 

indentifikasi masalah-masalah atau kebutuhan publik berkenaan dengan 

pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan di kota Batu. 
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2. Pendekatan Public Choice yang di lakukan oleh Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah Kota Batu dalam pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan : 

Public choice atau pilihan publik merupakan suatu cara pandang baru, 

seperti yang dikatakan Suryono, (2008:177) bahwa pilihan publik adalah sebuah 

perektif untuk bidang sosial politik yang muncul dari pengembangan dan 

penerapan perangkat dan metode ilmu ekonomi. Teori pilihan publik ini berguna 

untuk menjelaskan proses pengambilan keputusan kolektif dan berbagai fenomena 

nonpasar (nonmarket phenomena).  

Teori pilihan publik berguna untuk menjelaskan proses pengambilan 

keputusan secara kolektif, James and Robert Denhardt (2003:12) mengatakan : 

 “teori pilihan publik didasarkan pada beberapa asumsi kunci. Pertama, dan 
paling penting, teori publik memfokuskan pada individu, yang 
mengansumsikan bahwa pembuat keputusan individu, seperti “manusia 
ekonomi” tradisional, adalah rasional, berkepentingan sendiri, dan berusaha 
untuk memaksimalkan “utilitas”nya sendiri. Kedua, teori pilihan publik 
memfokuskan pada ide “kebaikan publik” sebagai output agensi publik. Hal 
tersebut dapat dibedakan dari kebaikan privat dimana kebaikan publik, 
seperti pertahanan nasional, ketika diberikan kepada satu orang akan 
diberikan kepada semua orang”. 
 

 Sependapat dengan teori diatas bahwa public choice atau pilihan publik 

merupakan salah satu cara pengambilan keputusan yang di lakukan oleh oleh 

suatu individu yang dimana dalam hal ini adalah Badan Perencanaan dan 

Pembangunan kota Batu untuk membuat suatu kebijakan secara rasional yang 

melibatkan beberapa kelompok lain yang berkaitan dengan suatu kepentingan 

bersama, dalam pembuatan keputusan ini BAPPEDA mengambil secara koletif 

dan memfokuskan pada ide kebaikan publik. 
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 Tabel 11. Perkembangan Pariwisata di Kota Batu  

No Jenis Wisata Obyek Wisata Keterangan  

1 Wisata Alam 
Pegunungan 

1. Air terjun Coban 
Rais 

• Eco-tourism 

2. Pemandian Air 
Panas Cangar dan 
Arboretrum di Desa 
Sumber Brantas. 

• Eco-tourism 

3. Festival Paralayang 
dan Off road sirkuit 
di Gunung Banyak. 

• Sport-
tourism/eco-
tourism 

4. Kegiatan pendakian 
di Gunung      
Panderman. 

• Sport-
tourism/eco-
tourism 

5. Kegaitan sepeda 
gunung di 
Desa Bumiaji. 

• Sport 
tourism/eco-
tourism 

6. Pengembangan 
wisata di gunung 
wukir di Desa 
Torongrejo. 

• Eco-tourism 

7. Wisata Desa • Eco-tourism 
8. Agrowisata • Agro-tourism 
9. Living with the 

people di Desa 
Punten, Tulungrejo, 
dan Sidomulyo 

• Agro-tourism 

10. Kegiatan wisata 
Green Ukir Land 

• Eco-tourism 

11. Desa Wisata 
TulungRejo (petik 
apel,cuban talun) 

• Agro-tourism 

12. Desa Punten (petik 
jeruk,outbond) 

• Agro-tourism 

13. Desa Sidomulyo 
(Taman Bunga) 

• Agro tourism 



158 
 

 

14. Desa GunungSari 
(bunga potong) 

• Agro-tourism 

15. Kelurahan Temas 
(Raffting dan Petik 
Sayur) 

• Agro-tourism 

16. Desa Oro-oro 
Ombo( wisata alam 
cuban rais dan goa 
Jepang) 

• Agro-tourism 

17. Desa 
Tlekung(Coban 
Putri dan Goa 
Jepang) 

• Agro-tourism 

18. Desa 
Sumbergondo(petik 
apel) 

• Agro-tourism 

19. Desa 
Bulukerto(ternak 
kelinci) 

• Agro-tourism 

20. Desa Beji(Kerajinan 
dan kripik tempe) 

• Agro-tourism 

21. Desa 
Torongrejo(Raffting 
dan Patung ganesa) 

• Eco-tourism 

22. Desa 
Mojorejo(kerajinan 
souvenir) 

• Eco-tourism 

23. Desa 
Junrejo(kerajinan 
souvenir dan Petik 
sayur) 

• Eco-tourism 

2 Wisata Buatan 1. Selecta • Eco-tourism 
2. Taman Rekreasi 

Songgoriti 
• Education park 

3. Taman Rekreasi 
Tirta Nirwana 

• Education park 

4. Jatim Park 1 dan 2 • Education park 
 

5. Batu Secreet Zoo 
• Education park 

6. Batu Night 
Spectacular 

• Theme park 

7. Museum Angkut • Education park 
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8. Miniatur World di 
Desa Oro-oro Ombo 

• Education park 

9. Taman Bunga di 
Desa Sidomulyo 

• Agro-tourism 

10. Butterfly Habitat  • Agro-tourism 

11. Eco Green Park • Education park
3 Wisata Budaya, 

Sejarah, dan Religi 
1. Candi Supo 

Songgoriti 
2. Patung Ganesha 
3. Makam Tuan 

Dengker 
4. Wisata Bima Sakti 

Selecta 
5. Kartika Wijaya 

(Heritage Hotel) 
6. Goa Jepang Cangar 
7. Goa Jepang Tlekung 
8. Sedekah Bumi 
9. Grebeg Desa 
10. Tari Sembrana 
11. Maulud Nabi 

Muhammad SAW 
12. Masjid AN-nur 
13. Gereja Tua Jago 
14. Vihara Budha 

Kertarajasa 
15. Klenteng Dewi 

Kwam Im Thong 
16. Makam Pesarean 

Mbah wasru terletak 
di Desa Bumiaji 
merupakan cikal 
bakal nam Kota 
Batu 

17. Makam Pesarean 
Mbah Pathok 
terdapat di wilayah 
Songgoriti yang 
konon Mbah 
Plathok membuka 
wilayah/babat alas 
daerah Songgoriti 
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 Dapat kita lihat dari tabel 9 tentang perkembangan pariwisata di kota Batu 

beberapa tahun ini bahwa dari perkembangan itu dapat disimpulkan bahwa obyek 

wisata yang sudah di kembangkan beberapa tahun ini mengarah kepada destinasi 

Internationalnamun tetap berbasis alam dan pertanian, Pemerintah kota Batu 

bekerja sama dengan para investor beberapa tahun ini memang meningkatkan 

pertumbuhan Wisata Buatan yang berbasis kecanggihan teknologi masa kini, hal 

ini dikarenakan kota Batu mempunyai potensi yang besar untuk sektor pariwisata 

international. Terbukti dengan adanya wisata buatan ini wisatawan yang 

berkunjung di kota Batu selalu meningkat. Namun, diiringi juga oleh peningkatan 

pertumbuhan wisata buatan yang ada di kota Batu yang notabene dalam proses 

pembangunannya membutuhkan tanah yang luas bahkan berhektar-hektar hanya 

untuk 1 obyek wisata buatan saja, hal ini menimbulkan banyak polemik yang 

muncul, mulai dari pertentangan masyarakat, timbulnya isu-isu negatif tentang 

lingkungan dll.  

4 Wisata Husada 1. Wisata Husada 
dinikmati bagi para 
wisatawan 
khususnya bagi 
mereka yang sangat 
mengagumi 
tanaman obat herbal 
seperti kunir, jahe, 
temu lawak dll 
(tanaman toga). 
Wisata husada ini di 
Balai Materia 
Medika 
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Untuk mengatasi itu semua, pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA 

memilih suatu public choice atau pilihan publik untuk mengatasi pengembangan 

pariwisata yang tidak berbasis lingkungan. Public choice yang di ambil 

BAPPEDA dalam pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan adalah 

Pengembangan Desa-desa yang mempunyai ciri khas untuk di dapat di 

kembangkan lagi menjadi sebuah Desa Wisata. Pengembangan desa wisata ini 

dipilih oleh BAPPEDA untuk mengatasi kejenuhan wisatawan yang datang ke 

kota Batu dan ingin mengembalikan wajah asli kota Batu sebagai kota yang di 

kenal akan pariwisata alam dan keindahan alamnya serta sesuai dengan tujuan 

pengembangan pariwisata kota Batu saat ini dengan mengarahkan kepada 

destinasi International namun tetap berbasis alam dan pertanian. Beberapa tahun 

terahkir memang pengembangan pariwisata kota Batu mengarah kepada Destinasi 

International, dan akibat itu juga pariwisata di kota batu mengalami perubahan, 

yang dulunya banyak obyek wisata yang lebih menonjolkan keindahan alam kota 

Batu mulai tahun 2008 obyek wisata buatan mulai tumbuh di kota Batu, obyek 

wisata buatan ini sangat cepat pertumbuhannya, mereka menyajikan berbagai 

macam atraksi wisata dengan berbalut kecanggihan teknologi masa kini dan 

modern. Obyek wisata buatan ini memang mampu meningkatkan kualitas wisata 

di kota Batu, kota Batu menjadi semakin terkenal di berbagai daerah, dan hal itu 

jga membawa dampak yang positif yaitu semakin meningkatnya wisatawan yang 

berkunjung, seiirng dengan peningkatan volume yang meningkat hal ini juga 

merangsang pertumbuhan jasa akomodasi dan penunjang pariwisata, Hotel 

berbintang, Villa, Cottage, Sentra Industri Makanan khas kota Batu, Restoran dan 
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lainnya. Dengan peningkatan ini memang sangat bagus dampaknya terhadap 

berbagai macam aspek, pariwisata di kota Batu saat ini telah menjadi sektor yang 

menghasilkan pendapatan tertinggi, pendapatan daerah yang di hasilkan oleh 

sektor pariwisata ini sangat besar dan mampu menggerakan perekonomian lain. 

Namun, di sisi lain pengembangan pariwisata kota Batu beberapa tahun ini 

juga menimbukkan beberapa masalah, diantaranya adalah semakin menipisnya 

Ruang Terbuka Hijau akibat dari pembangunan obyek wisata buatan yang di 

mana dalam proses pembangunannya memerlukan lahan yang sangat luas, isu-isu 

negatif tentang lingkungan juga tidak kalah gencarnya muncul. Oleh karena itulah 

pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA mengambil kebijakan 

pengembangan pariwisata yang didasarkan pada pilihan publik atau Public choice. 

Hal ini dilakukan karena pada dasarnya pelaku utama dalam pariwisata di Kota 

Batu adalah masyarakatnya sendiri dengan inovasi yang mereka miliki. Oleh 

sebab itu, pemerintah tidak serta merta langsung menetapkan kebijakan pariwisata 

dengan mengabaikan opini masyarakat. Dari hasil penetapan kebijakan melalui 

publik choice tersebut, ternyata mayoritas warga Kota Batu menginginkan adanya 

Desa Wisata sebab adanya pengembangan desa wisata ini nantinya akan mampu 

meningkatkan perekonomian penduduk desa khususnya, agar mereka mampu 

bersaing dengan pihak swasta yang lain dalam meningkatkan pariwisata di Kota 

Batu selain itu uga sebagai bentuk untuk meraih tujuan utama kota Batu yang 

pengembangan pariwisatanya mengarah kepada destinasti International yang 

berbasis alam dan pertanian. 
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 Desa wisata ini sebenarnya sudah di kenal sejak lama dengan isitilah lain 

wisata petik apel pada tahun 2008, kemudian pada tahun 2010 istilah desa wisata 

muncul dengan pilot project pertama yaitu pada Desa Bumiaji dengan wisata 

petik buah apel yang di kembangkan. Adanya Desa Wisata yang salah satunya 

berada di Desa Bumiaji adalah hasil dari public choice yang menjadi input 

pembuatan kebijakan pengembangan pariwisata oleh Bappeda Kota Batu. Selama 

4 tahun terakhir, telah bermunculan desa-desa lain di Kota Batu yang mulai 

mengembangkan desa wisata. Hal ini dapat dikatakan bahwa penetapan kebijakan 

Bappeda dalam pengambangan pariwisata melalui Public Choice ini telah berhasil 

diwujudkan. 

 Sedangkan untuk kesimpulan dari semua public choice yang di ambil oleh 

pemerintah kota Batu khususnya Badan Perencanaan dan Pembangunan kota Batu 

dalam pengembangan pariwisata berbasis lingkungan dapat di lihat dari tabel 10 

di bawah ini : 

 

Tabel 12. Kesimpulan dari Public Choice Pengembangan Pariwisata Berbasis 

Lingkungan di kota Batu. 

No Jenis Wisata Obyek Wisata Kesimpulan  
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1 Wisata Alam 
Pegunungan 

1. Air terjun Coban 
Rais 

• Dapat di simpulkan Public 
Choice atau pilihan publik 
pemerintah kota Batu dalam 
pengembangan wisata alam 
dan pertanian di kota Batu 
beberapa tahun ini bahwa 
ternyata jika dilihat dari 
kacamata teori Public Choice 
yang mengatakan bahwa suatu 
pilihan publik di buat oleh 
seorang atau individu secara 
rasional untuk kebaikan 
publik, dan dalam 
pengembangan obyek wisata 
alam di kota Batu yang 
beberapa tahun ini mulai 
mengembangkan obyek wisata 
yang berbasis Agro-tourism, 
Eco-tourism, Sport-tourism, 
dan Desa Wisata yang dimana 
tujuannya adalah untuk 
mengembalikan wajah kota 
Batu sendiri sebagai kota 
wisata yang terkenal 
mempunyai kekayaan alam 
yang indah. Maka public 
choice dalam pengembangan 
wisata alam ini merupakan 
suatu public choice yang 
mempunyai manfaat pada tiga 
elemen :  

• Yang Pertama, kepada 
Lingkungan Sosial Masyarakat 
karena dalam pengembangan 
ini masyrakat diikut sertakan 
oleh pemerintah daerah agar 
berperan aktif dalam 
pembuatan keputusan tentang 
bentuk pariwisata yang 
memanfaatkan lingkungannya, 
dan agar mereka mendapat 
jaminan memperoleh bagian 
pendapatan yang pantas dari 

2. Pemandian Air 
Panas Cangar dan 
Arboretrum di Desa 
Sumber Brantas. 
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3. Festival Paralayang 
dan Off road sirkuit 
di Gunung Banyak. 

kegiatan pariwisata. 
• Yang Kedua, manfaat 

Lingkungan Fisik, karena 
tujuan dari pengembangan 
wisata alam ini adalah untuk 
menyelamatkan, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam 
sekitar kota Batu untuk 
menjaga ke orisinalitasnya. 

• Dan Yang Ketiga, manfaat 
kepada Lingkungan Ekonomi, 
karena dengan pengembangan 
wisata alam ini otomatis akan 
menarik minat masyarakat 
sekitar untuk membuka usaha 
di sekitar obyek wisata, selain 
itu dari pemerintah kota Batu 
memang tujuan dari 
pengembangan pariwisata ini 
adalah untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dengan 
cara mengundang wisatawan 
untuk berkunjung ke obyek 
wisata alam yang ada di 
sekitar lngkunganya dan 
tentunya masyarakat akan 
mendapatkan keuntungan 
secara materil dari kegiatan 
pariwisata ini yang melibatkan 
lingkungan dan kegiatan 
mereka. 

Dalam public choice ini dapat 
dikatakan ini adalah salah satu 
upaya pemerintah kota Batu untuk 
menanggulangi dan menciptakan 
pengembangan pariwisata yang 
berbasis lingkungan, hal ini di 
karenakan meningkatnya 
pertumbuhan wisata buatan yang 
dalam proses pembangunannya 
sebagian besar merusak lingkugan 
dan merusak wajah asli kota Batu. 
Untuk itu pemerintah kota Batu 
mengambil public choice 
pengemabangan wisata alam ini 
agar mengobati kejenuhan 

4. Kegiatan pendakian 
di Gunung 
Panderman. 

5. Kegaitan sepeda 
gunung di Desa 
Bumiaji. 

6. Pengembangan 
wisata di gunung 
wukir di Desa 
Torongrejo. 

7. Wisata Desa 
8. Agrowisata 
9. Living with the 

people di Desa 
Punten, Tulungrejo, 
dan Sidomulyo 
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wisatawan akan wisata buatan 
yang semakin banyak di kota 
Batu. Public choice ini di lakukan 
pemerintah kota Batu juga bekerja 
sama dengan masyarakat sekitar 
dan pemodal atau investor 
tentunya.  

10. Kegiatan wisata 
Green Ukir Land 

 

11. Desa Wisata 
TulungRejo (petik 
apel,cuban talun) 

 

12. Desa Punten (petik 
jeruk,outbond) 

13. Desa Sidomulyo 
(Taman Bunga) 

14. Desa GunungSari 
(bunga potong) 

15. Kelurahan Temas 
(Raffting dan Petik 
Sayur)

16. Desa Oro-oro 
Ombo( wisata alam 
cuban rais dan goa 
Jepang) 

 

17. Desa 
Tlekung(Coban 
Putri dan Goa 
Jepang) 

18. Desa 
Sumbergondo(petik 
apel) 

19. Desa 
Bulukerto(ternak 
kelinci) 

20. Desa Beji(Kerajinan 
dan kripik tempe) 

21. Desa 
Torongrejo(Raffting 
dan Patung ganesa) 

22. Desa 
Mojorejo(kerajinan 
souvenir) 
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23. Desa 
Junrejo(kerajinan 
souvenir dan Petik 
sayur) 

2 Wisata Buatan 1. Selecta • Dan kesimpulan Public 
Choice dalam pengembangan 
obyek wisata buatan beberapa 
tahun ini dapat disimpulkan 
bahwa public choice atau 
pilhan publik pemerintah kota 
Batu dalam hal ini lebih 
mengarah untuk mengundang 
investor-investor besar untuk 
membangun sebuah obyek 
wisata buatan yang berbasis 
kecanggihan tekonologi masa 
kini yang bertujuan untuk 
membuat wajah pariwisata 
kota Batu menjadi semakin 
bercorak atau kata lain 
alternatif untuk wisatawan 
jika bosan dengan wisata alam 
yang ada di kota Batu. Dan 
dalam public choice ini 
manfaat yang dapat di peroleh 
adalah : 

• Yang pertama, kepada 
Lingkungan Ekonomi, karena 
dalam pengembangan obyek 
wisata buatan ini yang 
melibatkan pihak swasta 
tentunya pemerintah kota Batu 
akan mendapatkan pendapatan 
daerah dari kegiatan 
pembangunan dan 
pelaksanaan obyek wisata 
buatan ini, selain itu 
masyarakat sekitar juga 
mendapatkan manfaat, dengan 
semakin meningkatnya jumlah 
wisatawan yang berkunung di 
sekitar lingkungan mereka 
maka hasrat untuk membuka 
usaha kecil-kecilan juga akan 
muncul untuk menambah 

2. Taman Rekreasi 
Songgoriti 

3. Taman Rekreasi 
Tirta Nirwana 

4. Jatim Park 1 dan 2 
 

5. Batu Secreet Zoo 
6. Batu Night 

Spectacular 
7. Museum Angkut 
8. Miniatur World di 

Desa Oro-oro Ombo 

9. Taman Bunga di 
Desa Sidomulyo 

10. Butterfly Habitat  
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pendapatan mereka. 
• Yang kedua, Lingkungan 

Sosial, dari pengembangan 
pariwisata ini juga di katakan 
mempunyai manfaat kepada 
lingkungan sosial, karena 
dengan pengembangan ini 
masyarakat sekitar juga akan 
lebih berkembang, baik dari 
segi ekonomi dan kehidupan 
sehari-hari mereka. 

Dalam public choice ini selain 
mempunyai manfaat juga menuai 
kritikan dan permasalahan, dapat 
di ketahui bahwa seiiring dengan 
semakin bertambahnya 
pembangunan obyek wisata yang 
notabene dalam proses 
pembangunannya memerlukan 
lahan yang sangat luas akan 
menimbulkan alih fungsi lahan 
dan isu-isu lingkungan negatif 
lainnya, karena dapat dilihat dari 
wilayah kota Batu yang kecil 
namun mempunyai potensi wisata 
yang sangat besar dan keadaan 
geografis di pegunungan akan 
berdampak buruk apabila 
pembangunan obyek wisata 
buatan ini terus di lakukan 
keberadaannya. 

11. Eco Green Park 
• Untuk public choice atau 

pilihan publik yang di ambil 
dalam hal pengembangan 
wisata budaya, sejarah dan 
religi adalah bahwa 
pemerintah kota Batu 
menggunakan upaya 
pengelolaan wisata-wisata ini 
dengan cara meningkatkan 
sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk para 
wisatawan yang datang dan 
sering membuat event-event 
budaya, festival tari yang 

3 Wisata Budaya, 
Sejarah, dan Religi 

1. Candi Supo 
Songgoriti 

2. Patung Ganesha 
3. Makam Tuan 

Dengker 
4. Wisata Bima Sakti 

Selecta 
5. Kartika Wijaya 

(Heritage Hotel) 
6. Goa Jepang Cangar 
7. Goa Jepang Tlekung 
8. Sedekah Bumi 
9. Grebeg Desa 
10. Tari Sembrana 
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11. Maulud Nabi 
Muhammad SAW 

12. Masjid AN-nur 
13. Gereja Tua Jago 
14. Vihara Budha 

Kertarajasa 
15. Klenteng Dewi 

Kwam Im Thong 
16. Makam Pesarean 

Mbah wasru terletak 
di Desa Bumiaji 
merupakan cikal 
bakal nam Kota 
Batu 

17. Makam Pesarean 
Mbah Pathok 
terdapat di wilayah 
Songgoriti yang 
konon Mbah 
Plathok membuka 
wilayah/babat alas 
daerah Songgoriti 

bertujuan untuk mengenalkan 
bahwa wisata budaya di kota 
Batu juga ada dan sekaligus 
unutk menjaga agar generasi 
penerus mampu mengenali 
kebudayaan kota  Batu. 

4 Wisata Husada 1. Wisata Husada 
dinikmati bagi para 
wisatawan 
khususnya bagi 
mereka yang sangat 
mengagumi 
tanaman obat herbal 
seperti kunir, jahe, 
temu lawak dll 
(tanaman toga). 
Wisata husada ini di 
Balai Materia 
Medika 

• Untuk wisata husada, public 
choice yang di pilih oleh 
pemerintah kota Batu hampir 
sama dengan wisata alam dan 
pegunungan diatas karena 
dalam proses 
pengembangannya sifatya 
hampir sama yaitu berbasis 
agro-tuorism yang 
memanfaatkan potensi sumber 
daya alam yang ada untuk di 
kembangkan lebih jauh. 
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3. Hasil yang telah di capai oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah kota Batu dalam pengembangan pariwisata berbasis 

lingkungan. 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang di lakukan oleh seseorang atau 

kelompok untuk berpergian ke suatu daerah tertentu demi mendapatkan sebuah 

ketenangan batin dan merelaksasikan diri. Pariwisata saat ini berkembang pesat, 

sektor pariwisata sekarang berubah menjadi sebuah industri yang dapat 

menggugah kegiatan ekonomi lain. Pariwisata mempunyai efek yang baik tidak 

hanya pada individu semata namun kepada semua lapisan, negara merupakan 

salah satu lapisan yang mendapat efek baik dari sektor pariwisata, kegiatan 

pariwisata dapat meningkatkan dan menunjang pendapatan negara dengan valuta 

asing yang diperoleh dari kegiatan pariwisata. Pendapatan ini tentunya akan 

berdampak pada kemajuan perekonomian nasional. Hal ini sependapat dengan 

pernyataan dari Pendit, pariwisata menurut Pendit (1994-2006) adalah sebagai 

berikut: 

Pariwisata sebagai ilmu merupakan kegiatan normal (fikiran, perasaan) 
manusia mengenai berbagai hal atau sesuatu apa saja yang termasuk 
pariwisata (Pendit, 1994, h.2) masih menurut Pendit (2006:7) mengatakan 
bahwa pariwisata sebagai industri makin berkembang, dibuktikan dengan 
makin banyaknya hotel, pendidikan keterampilan untuk keperluan 
tersebut, pesawat udara, gerbong kereta api, bis dan taksi untuk keperluan 
wisatawan. 
 
Sedangkan di dalam Pembangunan pariwisata berkelanjutan diperlukan 

dalam pengembangan pariwisata saat ini, menurut Damanik & Weber (2006:25) : 

“ide dasar pembangunan berkelanjutan adalah kelestarian sumber daya 
alam dan budaya. Sumberdaya tersebut merupakan kebutuhan setiap orang 
saat sekarang supaya dapat hidup dengan sejahtera, tetapi harus dipelihara 



171 
 

 

dan diperhatikan agar dapat juga digunakan di masa yang akan datang. Di 
dalam program-program pembangunan hal itu diwujudkan dalam bentuk 
pembatasan secara ketat eksploitasi sumberdaya yang tidak dapat 
diperbarui dan pemanfaatan sumberdaya tanpa menyisakan kerusakan 
lingkungan hidup secara permanen. Pemanfaatan sumberdaya tersebut 
harus pula melibatkan masyarakat lokal dan memberikan manfaat optimal 
bagi mereka. Ide-ide itu kemudian diturunkan ke dalam konsep pariwisata 
berkelanjutan. Artinya adalah pembangunan sumberdaya (atraksi, 
aksesibilitas, amenitas) pariwisata yang bertujuan untuk memberikan 
keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan (stakeholders) dan nilai 
kepuasan optimal bagi wisatawan dalam rangka jangka panjang”. 

Dalam pengembangan pariwisata kebanyakan melakukan pembangunan 

tanpa memperdulikan dampak terhadap lingkungan, disisi lain pertumbuhan 

ekonomi dan pendapatan yang diterima semakin besar dan maju pesat namun 

dalam hal lain sumber daya alam terkuras habis dan rusaknya lingkungan. Oleh 

karena itu dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan perlu di masukan 

faktor lingkungan di dalamnya. Karena pada dasarnya harus ada keselarasan 

antara lingkungan dan manusia dalam pengembangan pariwisata, tidak hanya 

mengutamakan keuntungan semata namun boleh dijalankan asal tidak merusak 

lingkungan.  

Strategi ini meliputi : 

a. Pengembangan industri pariwisata yang ramah lingkungan. 

b. Pemanfaatan ruang yang terarah dalam pengembangan pariwisata. 

c. Peningkatan konservasi wilayah hijau.  

d. Peningkatan dan perluasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

e. Peningkatan konservasi kawasan yang rentan akan perubahan. 

Pengembangan pariwisata mencakup kebutuhan dasar dan pembangunan 

lingkungan untuk pembangunan generasi yang akan datang, pengembangan 
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pariwisata harus bertumpu kepada sumber daya alam yang tersedia, di dalam 

pengembangan pariwisata harus ada kerja sama yang baik antara Pemerintah, 

Masyarakat dan Swasta. Karena peran serta masyarakat sangat perlu dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Sesuai dengan penelitian bahwa hasil dalam mewujudkan pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan di kota Batu pemerintah kota Batu 

melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki sistem pengelolaan yang belum 

maksimal yang ada pada pengembangan pariwisata sebelumnya. Oleh karena itu 

pengelolaan lingkungan di perlukan dalam pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan agar terwujud pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Pengelolaan lingkungan yang di lakukan oleh pemerintah kota Batu di lakukan 

dengan berbagai macam upaya. Selain pembinaan dan rekomendasi pengelolaan 

lingkungan terhadap usaha atau aktifitas yang berpotensi menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan kepada pelaku usaha, pemeintah Kota Batu melalui Kantor 

Lingkungan Hidup juga melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan-Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL) bagi 

pelaku usaha/kegiatan yang sudah memiliki dokumen UKL-UPL.  Pengawasan ini 

dilakukan sebagai upaya pembinaan dan mengetahui pelaksanaan UKL-UPL 

sesuai dengan rekomendasi yang ada, agar rekomendasi lingkungan yang ada 

betul-betul dilaksanakan demi terciptanya kelestarian lingkungan, baik lingkungan 

sosial, budaya, dan alam (air, tanah dan udara).  Dari beberapa pengawasan UKL-

UPL di Kota Batu, umumnya pelaku usaha belum pernah melaporkan ke Kantor 

Lingkungan Hidup Batu terkait Laporan pengelolaan lingkungan hidup 
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(rekomendasi) yang ada di dokumen UKL-UPL.  Hal ini menjadi parameter bagi 

pelaku usaha, bahwa masih belum memahami pentingnya pelaksanaan 

rekomendasi UKL-UPL bagi lingkungan. 

Upaya pengelolaan  lingkungan dan upaya pembantauan lingkungan bagi 

pelaku usaha di bidang pariwisata ini di jelaskan pada penyajian data yaitu selama 

beberapa tahun terakir ini mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 2012  pelaku 

usaha yang melaporkan UKL-UPL nya hanya beberapa, pada obyek wisata sendiri 

hanya Jatim Park II yang melaporkan UKL-UPLnya ke pada Kantor Lingkungan 

Hidup, hasil laporan dari obyek wisata Jatim Park II adalah sumur resapan belum 

ada di semua area, sampah yang di hasilkan diambil oleh petugas kebersihan dari 

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Batu yang sebelumnya telah di tampung 

di TPS yang ada di area obyek wisata, Buangan air masuk ke bak penampungan 

yang terdiri dari lebih dari satu bak kemudian setelah ditampung dialirkan 

kembali ke selokan, Sumber air yang digunakan berasal dari  ABT dan PDAM 

akan tetapi untuk pipa dari PDAM kecil sehingga tidak mencukupi untuk 

kebutuhan. Kemudian untuk menyirami tanaman selain berasal dari air tampungan 

yang telah disediakan oleh pihak jatim park II juga mengambil air dari sungai 

yang diangkut dengan truk air. ABT : 1 buah dengan debit 4-5 liter kedalaman 

130 m, kedalaman pompa 80 m. Kebutuhan air ±200 - 250 m³/hr, IPAL yang 

digunakan untuk menampung limbah air yang dihasilkan dialirkan ke IPAL yang 

terdiri dari beberapa bak penampungan sehingga tidak langsung keluar ke sungai. 

IPAL hotel dan IPAL dapur berbeda karena limbah air yang dihasilkan berbeda, 

Kotoran yang dihasilkan dari hewan di bersihkan terlebih dahulu kemudian 
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disemprot dengan air untuk pembersihan yang kemudian limbah air tersebut di 

salurkan ke saluran air (sub), Jatim Park II mempunyai karantina hewan sendiri 

akan tetapi kalau ada hewan mati langsung dibakar di tempat tersebut tidak 

melalui incinerator, Kondisi drainase cukup bagus sehingga tidak terjadi 

kebuntuan saluran air yang nantinya bias terjadi genangan air. Pihak Jatim Park II 

telah rutin melaporkan UKL-UPLnya dari sejak mereka berdiri hingga sekarang, 

hal ini dapat disimpulkan bahwa obyek wisata ini telah berperan aktif dan peduli 

dengan lingkungan sekitar yang ada di kota Batu, selain itu juga pihak manajemen 

Jatimpark II juga mempunyai suatu hubungan yang baik dengan pemerintah kota 

Batu sejak dulu, pihak manajemen Jatimpark telah menjadi salah satu pendukung 

di kembangkannya program Desa Wisata yang ada di kota Batu sebagai salah satu 

upaya pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan. Disini pihak 

Jatimpark menjadi salah satu pihak yang memberikan modal atau mendanai 

kebijakan pengembangan desa wisata. Tidak dapat di pungkiri bahwa peran 

investor pada proses pengembangan pariwisata kota Batu sangat penting adanya. 

Pihak Jatim Park II ini telah menjadi rekanan dengan pemerintah kota Batu sejak 

lama. 

Kemudian obyek wisata yang turut serta melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan adalah obyek wisata Selecta, upaya pengelolaan yang telah di 

lakukan oleh obyek wisata Selecta adalah Sampah yang dihasilkan merupakan 

sampah dari tamu hotel dan sampah dapur yang kemudian dikumpulkan dan 

diambil oleh petugas kebersihan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 

Batu, Buangan air dari pemanfaatan air hotel masuk ke bak penampungan yang 
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selanjutnya dialirkan ke bak penampungan lainnya kemudian dialirkan ke 

selokan. Kolam renang dibersihkan 2 minggu sekali tetapi tidak sampai di kuras 

airnya karena air selalu mengalir dari sumber air, Sumber air yang digunakan 

berasal dari ABT yang terdiri dari 3 sumber yaitu : Sumber air Jobranti 1, 

Sumber air Jobranti 2 dan Sumber air Sri Agung yang ketiganya sudah diujikan 

kualitas airnya di PDAM kota malang, Sumur resapan belum ada di lokasi 

selecta, padahal area selecta luas sehingga  diharapkan di buat sumur resapan 

untuk penyerapan air yang berasal dari air hujan, Ruang terbuka hijau yang 

berada di selecta cukup sehingga sirkulasi udara bisa bagus. Setiap tahun PT. 

Selecta menanam berbagai pohon selain mengganti pohon yang tua mereka juga 

menanam pohon baru untuk penghijaun di area sekitar, kondisi drainase cukup 

bagus sehingga tidak terjadi kebuntuan saluran air yang nantinya bisa terjadi 

genangan air. Air limpahan dr air hujan langsung masuk ke gorong-gorong yang 

berada di sekitar area PT. Selecta. 

Sesuai dengan penelitian yang ada data yang di dapat terkait upaya 

pengelolaan lingkungan yang di lakukan oleh obyek-obyek wisata yang ada di 

kota Batu hanya ada 2 obyek wisata yang melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan, obyek wisata itu adalah Jatim Park II dan Selecta. Akan tetapi dua 

obyek wisata ini dalam data hasil pengawasan upaya pemantauan lingkungan 

yang di lakukan oleh Kantor Lingkungan Hidup belum melaporkan laporan 

pengelolaan lingkungan hidup yang terkair dengan dokumen UKL-UPL belum 

pernah di lakukan ke Kantor Lingkungan Hidup kota Batu. Untuk obyek-obyek 

wisata lain yang tidak terdapat pada data di penyajian di atas menurut 
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wawancara pada penelitian menjelaskan bahwa obyek-obyek wisata yang belum 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan ini memang belum melaporkan 

kepada pihak BAPPEDA ataupun Kantor Lingkungan Hidup kota Batu, hal ini 

di karenakan kurangnya perhatian para pelaku usaha di bidang pariwisata ini 

akan pentingnya pengelolaan lingkungan, padahal pada proses pembangunan 

obyek wisata milik mereka ini tidak dapat di pungkiri juga mempunyai 

ketergantungan dengan lingkungan, ketergantungan ini terkait dengan di 

bukanya lahan yang sangat luas untuk pembangunan obyek wisata mereka. 

Pembukaan lahan atau alih fungsi lahan ini padahal sudah membawa dampak 

yang buruk terhadap lingkungan, semakin berkurangnya Ruang Terbuka Hijau 

dan masalah lingkungan lainnya. Apabila hal ini tidak diimbangi dengan 

pengelolaan lingkungan yang baik, maka yang terjadi adalah bencana buat 

lingkungan alam sekitar. Selain itu, tidak pihak pelaku usaha saja yang perlu di 

kaji ulang dalam hal ini, namun pemerintah daerah kota Batu khususnya 

BAPPEDA dan Kantor Lingkungan Hidup kurang tegas dan terkesan acuh 

terhadap permasalahan ini, hal ini dapat di buktikan dengan data yang peneliti 

temukan di lapangan, laporan pengawasan terhadap lingkungan hidup ini 

tertuang pada Buku yang di tulis oleh Kantor Lingkungan Hidup, pada buku ini 

data dari tahun 2008 hingga 2012 mengenai pengawasan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup masih tetap sama yaitu hanya Jatim Park II dan Selecta saja, 

tidak ada perkembangan obyek wisata lain yang di awasi, padahal pertumbuhan 

obyek wisata buatan di kota Batu tiap tahunya mengalami peningkatan. 

Lemahnya pengawasan dari pihak pemerintah daerah ini akan menjadikan 
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Boomerang sendiri di  masa depan yang dimana efeknya adalah rusaknya 

lingkungan yang ada di sekitar obyek wisata dan daerah kota Batu tentunya. 

Oleh karena itu perlu adanya sinergitas yang baik antara pelaku usaha dengan 

pemerintah daerah dan dengan lingkungan tentunya, apabila sinergitas dan 

kesadaran akan pentingnya lingkungan ini terjalin dengan baik, maka upaya 

pengelolaan lingkungan yang di lakukan oleh pemerintah kota Batu demi 

mewujudkan Pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan akan berjalan 

dengan terarah den lingkungan yang rusak akibat pengembangan pariwisata di 

kota Batu yang tidak ramah lingkungan akan berkurang intensitasnya.    

 Selain itu pihak-pihak atau pelaku usaha di bidang pariwisata yang 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan adalah jasa penunjang akomodasi 

pariwisata seperti hotel-hotel yang telah di sebutkan pada penyajian data diatas, 

hotel-hotel itu meliputi : Hotel Kartika Wijaya, Hotel Palem Sari, Hotel 

Purnama, Hotel Royal Orchid Garden, Hotel Tresno Putra, Hotel Grand Palem, 

Hotel Ragil Kuning, Hotel Mentari, Hotel Metropole, Hotel Jambu Luwuk, 

Hotel Perdana, Hotek Victory dan Hotel Club Bunga. Perhotelan juga 

merupakan salah satu pelaku usaha pada bidang pariwisata yang dimana dalam 

proses pembangunanya juga berdampak kepada lingkungan, dampak itu bisa 

berupa positif apabila para pelaku usaha ini sadar akan pentingnya pengelolaan 

lingkungan demi menyeimbangkan masalah lingkungan yang timbul dari 

pembangunannya, dan dampak negatif juga akan timbul apabila tidak adanya 

pengelolaan lingkungan yang baik pada hotel-hotel yang di bangun ini. Oleh 
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karena itu, jasa akomodasi wisata ini juga perlu melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan. 

 Selain itu pemerintah kota Batu dalam rangka upaya rehabititasi 

lingkungan atau pengelolaan lingkungan agar pengembangan pariwisata berbasis 

lingkungan dapat terwujud, maka pemerintah kota Batu membuat rencana dan 

realisasi kegiatan penghijauan di kota Batu. Realisasi kegiatan penghijaun di kota 

batu pada tahun 2012 sesuai dengan data yang ada pada penyajian data sudah 

berjalan tepat sesuai dengan rencana, total jumlah pohon yang di tanam di kota 

Batu adalah 15.000 pohon, yang dimana tersebar pada 3 kecamatan, pada 

Kecamatan Batu dengan luas 6Ha sebanyak 2.400 pohon, Kecamatan Junrejo 

tidak termasuk dalam realisasi penghijauan pada tahap ini, dilanjutkan pada 

Kecamatan Bumiaji sebesar 12.600 pohon karena pada kawasan ini memang 

sudah menjadi kawasan lindung sejak lama. Kegiatan rencana dan realisasi 

penghijauan ini sebagai bukti bahwa pemerintah kota Batu mempunyai komitmen 

dalam upaya mewujudkan pengembagan pariwisata yang berbasis lingkungan, 

dengan pengelolaan lingkungan hidup, kegiatan ini juga sebagai solusi yang tepat 

untuk mengatasi pemanasan global akibat alih fungsi lahan yang ada di kota Batu, 

yang dimana dapat diketahui bahwa alih fungsi di kota Batu beberapa tahun ini 

mulai marak akibat pengembangan pariwisata yang tidak berbasis lingkungan. 

Selain pilihan publik (public choice) untuk mengembangkan Desa Wisata, 

kegiatan lainnya yang di lakukan oleh pemerintah kota Batu dalam pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan adalah sebagai berikut, di bangunnya DAM 

Penahan di Desa Tulungrejo sebanyak 2 unit, Desa Sumbergondo 2 unit, Desa 
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Tlekung 5 unit, Desa Oro-oro ombo 1 unit, dalam hal ini instansi penanunggjawab 

adalah Distanhut kota Batu dengan PJT. Pembangunan Brouncuptering di Desa 

Giripurno 1 unit yang dimana Distanhut kota Batu sebagai penanggung jawab. 

Kebun Bibit Rakyat di Desa Pandanrejo dan Kelurahan Ngaglik masing-masing 

sebanyak 1 unit kerjasama Distanhut dengan BPDAS Brantas. Kegiatan 

Penghijauan 8900 Batang di Desa Sumberrejo Kecamatan Bumiaji, kerjasama 

Perum Jasa Tirta dengan LSM Pusaka. Kegiatan pembuatan 6 unit DAM penahan 

di Desa Oro-oro Ombo Kecamatan Batu, kerjasama Perum Jasa Tirta dengan 

Dinas Pertanian dan Kehutanan kota Batu. Penyelenggaraan penyehatan  

lingkungan di Kota Batu yang dimana Dinas Kesehatan kota Batu sebagai 

penanggung jawabnya. Pengkajian Pengembangan Lingkungan Sehat di Kota 

Batu oleh Dinas Kesehatan kota Batu. Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat di 

kota Batu oleh Dinas Kesehatan kota Batu. Pembangunan Pagar Kolam Renang, 

Ruang Ganti dan Kolam Rendam di pemandian air panas Cangar tahura R. Soerjo 

oleh UPT Tahura R.Soerjo Dishut Prov. Jatim serta Pavingisasi Tempat Parkir 

OWA Air Panas Cangar. IPAL MEDIK di Puskesmas Beji oleh Kantor 

Lingkungan Hidup. Alat sampah (komposter) di kota Batu oleh Kantor 

Lingkungan Hidup. IPAL Tahu (UKM Tahu N.Riono Asnan 1 unit di Desa 

Brugem Desa Beji oleh Kantor Lingkungan Hidup. IPAL Tempe (UKM Tempe 

B.Agus Sulaiman 1 Unit) di Dusun Karang Jambe Desa Beji oleh Kantor 

Lingkungan Hidup. Biogas 3 unit di Desa Pesanggrahan, Songgokerto Tlekung 

oleh Kantor Lingkungan Hidup. Bangunan Pengolahan Kompos di SDN 

Tulungrejo 1 unit oleh Kantor Lingkungan Hidup. Penghijauan 1389 batang Di 
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Desa Tlekung Kec. Junrejo oleh Kantor Lingkungan Hidup. Bangunan Sumur 

Resapan di Puskesmas pembantu Esa Giripurno 2 unit, MTS 02 Nurul Huda Desa 

Giripurno 1 Unit., SD Tulungrejo 1 Desa Tulungrejo 1 unit, SD Tulungrejo 3 

Desa Tulugrejo, SD Muhamadiyah 4 Kel sisir 2 unit, SD Mojorejo 1 Desa 

Mojorejo 1 unit, SD Dadaprejo 1 Desa Dadaprejo 1 unit, SD Punten 1 Desa 

Punten 2 unit, SD Tlekung 1 Desa Tlekung 1 unit, SD Temas Kel. Temas 1 unit 

oleh Kantor Lingkungan Hidup. Dan yang terahkir Hutan Kota seluas 1,01 Ha di 

Stadion Luar Brantas Kel. Sisir Kec. Batu kota Batu oleh Dinas Pertanian dan 

Kehutanan kota Batu.  

 Dapat disimpulkan dari data-data diatas bahwa hasil yang telah di capai 

oleh pemerintah kota Batu khususnya BAPPEDA dalam pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan adalah dengan cara melakukan upaya pengelolaan 

dan rehabilitasi lingkungan yang ada di kota Batu, tujuan dari pengelolaan 

lingkungan ini adalah untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang timbul 

akibat pengembangan pariwisata yang tidak berbasis lingkungan serta untuk 

menanggulangi dan mencegah dampak-dampak lingkungan yang di akibatkan 

oleh pengembangan pariwisata yang sangat pesat pertumbuhannya beberapa tahun 

ini. Kontrol dari pemerintah dalam hal pengembangan pariwisata yang tidak 

berbasis lingkungan sudah tepat adanya, langkah-langkah yang ditempuh seperti 

rehabilitasi, pengawasan UPL-UKL dan lainnya adalah sebagai bentuk tanggung 

jawab pemerintah kota Batu dalam mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh 

pengembangan pariwisata yang tidak berbasis oleh lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari Hasil penelitian pada Pendekatan Public Choice Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Lingkungan studi kasus di Badan Perencanaan dan 

Pengembangan Kota Batu, dapat di tarik kesimpulan bahwa : 

1. Mapping Pengembangan Pariwisata yang berbasis lingkungan, 

meliputi : 

a. Strategi  

Strategi pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkungan kota Batu adalah pariwisata yang sadar 

lingkungan melalui pengembangan pengembangan agro-

tourism dan eco-tourismyang disertai pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu strategi pengembangan kota Batu 

juga di arahkan pada destinasi international, namun 

dalam proses pengembangannya tetap berbasis alam dan 

pertanian organik sesuai dengan visi misi kota Batu. 

b. Program dan Kegiatan 

Program dan Kegiatan kota Batu dalam pengembagan 

pariwisata kota Batu saat ini di arahkan pada destinasi 

International, sesuai dengan tujuan itu maka pemerintah 
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kota Batu khususnya BAPPEDA melakukan berbagai 

macam upaya antara lain dengan peningkatan obyek dan 

daya tarik wisata dengan mengembangkan pariwisata 

berbasis lingkage system, pengembangan agro-tourism 

dan eco-tourism yang disertai pemberdyaan masyarakat, 

pengembangan SDM Pariwisata, Pengembangan promosi 

dan pemasaran pariwisata, Pengembangan industri 

pariwisata, Pengembangan kemitraan pariwisata baik 

antar daerah di malang raya dan antar pelaku kebudayaan 

dan kepariwisataan di kota Batu, dan pemberdayaan 

budaya lokal dan memberdayakan stakeholders seni-

budaya di kota Batu. 

c. Kebijakan Pariwisata kota Batu 

Kebijakan pariwisata kota Batu saat ini di arahkan 

sebagai upaya pemantapan dari pengembangan 

pariwisata kota Batu saat ini sebagai pariwisata yang 

berbasis alam dan pertanian, kebijakan pariwisata ini 

juga di anggap mampu menjadi suatu pendorong untuk 

menggerakan perekonomian pada sektor lain. Namun, 

saat ini Undang-undang tentang pariwisata di kota batu 

masih belum ada atau masih dalam tahap proses 

pembentukan, dimana kebijakan adalah produk dari 

undang-undang. 
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d. Dinamika Yang Dihadapi 

Seiring dengan pengembangan pariwisata kota Batu yang 

di arahkan pada destinasi International dan cenderung 

pengembangannya menggerakan pada pertumbuhan 

pariwisata buatan, saat ini masih banyak sekali dinamika 

yang harus di hadapi oleh pemerintah kota Batu,  mulai 

dari isu negatif tentang lingkungan, belum sinerginya 

antara pelaku usaha pariwisata dengan pemerintah, 

belum di kembangkannya pariwisata berbasis masyarakat 

dan masih banyak lagi dinamika yang harus di hadapi 

oleh pemerintah kota Batu. Untuk menyelesaikan 

dinamika ini maka pemerintah kota Batu harus membuat 

suatu hubungan yang baik antara pelaku kebudayaan dan 

pariwisata dari unsur pemerintah kota, swasta, dan 

masyarakat. 

 e.Pengembangan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata kota Batu saat ini mengarah 

kepada destinasi Internationalnamun tetap berbasis alam 

dan pertanian. Untuk beberapa tahun terahkir ini 

memang pariwisata di kota Batu lebih banyak 

berkembang adalah pertumbuhan dan pembangunan 

obyek wisata buatan, obyek wisata buatan ini di lengkapi 
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dengan kecanggihan teknologi masa kini dan berbagai 

macam atraksi seperti pembangunan Jatimpark 1 dan 2, 

Batu Night Spectacullar, Eco Green Park, Museum 

Satwa, Museum Angkut dan masih banyak lagi obyek 

wisata buatan yang tumbuh di kota Batu.

 Berkembangannya pariwisata buata ini juga 

merangsang pertumbuhan jasa penunjang pariwisata, 

para investor yang datang ke kota Batu tidak hanya 

berinvestasi kepada obyek wisata saja namun juga dalam 

pembangunan jasa akomodasi dan penunjang pariwisata 

seperti Hotel berbintang, Restoran, Toko Souvenir dan 

jasa akomodasi lainnya. 

2. Public choice yang di ambil BAPPEDA dalam 

pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan ini 

adalah Pengembangan Desa-desa yang mempunyai ciri khas 

untuk di dapat di kembangkan lagi menjadi sebuah Desa 

Wisata. Pengembangan desa wisata ini dipilih oleh 

BAPPEDA untuk mengatasi kejenuhan wisatawan yang 

datang ke kota Batu dan ingin mengembalikan wajah asli 

kota Batu sebagai kota yang di kenal akan pariwisata alam 

dan keindahan alamnya. Desa wisata ini sebenarnya sudah di 

kenal sejak lama dengan istilah lain wisata petik apel pada 

tahun 2008, kemudian pada tahun 2010 istilah desa wisata 
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muncul dengan pilot project pertama yaitu pada Desa 

Bumiaji dengan wisata petik buah apel yang di kembangkan. 

Adanya Desa Wisata yang salah satunya berada di Desa 

Bumiaji adalah hasil dari public choice yang menjadi input 

pembuatan kebijakan pengembangan pariwisata oleh 

Bappeda Kota Batu. Selama 4 tahun terakhir, telah 

bermunculan desa-desa lain di Kota Batu yang mulai 

mengembangkan desa wisata. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

penetapan kebijakan Bappeda dalam pengambangan 

pariwisata melalui Public Choice ini telah berhasil 

diwujudkan. 

3. Hasil dalam mewujudkan pengembangan pariwisata yang 

berbasis lingkungan di kota Batu pemerintah kota Batu 

melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan yang belum maksimal yang ada pada 

pengembangan pariwisata sebelumnya. Oleh karena itu 

pengelolaan lingkungan di perlukan dalam pengembangan 

pariwisata yang berbasis lingkungan agar terwujud 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Pengelolaan 

lingkungan yang di lakukan oleh pemerintah kota Batu di 

lakukan dengan berbagai macam upaya. Selain pembinaan 

dan rekomendasi pengelolaan lingkungan terhadap usaha atau 

aktifitas yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap 
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lingkungan kepada pelaku usaha, pemerintah Kota Batu 

melalui Kantor Lingkungan Hidup juga melaksanakan 

pengawasan terhadap pelaksanaan Upaya Pengelolaan 

Lingkungan-Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL) 

bagi pelaku usaha/kegiatan yang sudah memiliki dokumen 

UKL-UPL. Selain itu pemerintah kota Batu juga melakukan 

upaya rehabititasi lingkungan atau pengelolaan lingkungan 

dengan cara melakukan penghijauan menanam 15.000 pohon 

di 3 Kecamatan yang ada di kota Batu, membuat Dam 

Penahan, Kebun bibit rakyat, penyehatan lingkungan, 

sosialisasi kebijakan lingkunga sehat, IPAL, dan Sumur 

Resapan. Semua itu di lakukan oleh pemerintah kota Batu 

yang di bantu oleh Dinas-dinas yang terkait. 

B. Saran dan Kontribusi Penelitian 

Adapun kontribusi yang dapat bermanfaat untuk pengembangan pariwisata 

yang  berbasis lingkungan di kota Batu adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pengembangan pariwisata kota Batu agar mengarah kepada 

pariwisata yang berkelanjutan atau pariwisata yang berbasis 

lingkungan, seharusnya pemerintah kota Batu mengambil kebijakan 

atau aturan yang tegas untuk mulai menghentikan pembangunan-

pembangunan obyek wisata buatan baru, yang pada dasarnya dengan 

adanya pembangunan obyek wisata baru akan berdampak pada 

peningkatan alih fungsi lahan, lahan yang dulunya daerah hijau 
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dirubah menjadi wisata yang berbasis kapital yang di monopoli oleh 

segelintir orang yang hanya ingin mendapatkan keuntungan. 

2. Dalam pengembangan pariwisata kota Batu hendaknya pemerintah  

tidak memberikan peluang kepada para investor-investor baru, karena 

saat ini sudah sangat optimal keberadaanya. Pemerintah hendaknya 

memberikan peluang kepada para investor lokal untuk lebih 

mengembangkan usaha dan potensi yang dimilikinya. 

3. Hendaknya pemerintah kota Batu membuat suatu kebijakan 

pemberian kredit atau modal bagi wisata buatan yang lama untuk 

merombak, menambah tampilan fisik, melengkapi fasiltas-fasilitas 

penunjang dan akomodasi lainnya. Karena dapat dilihat selama ini 

pemerintah hanya fokus terhadap pembangunan wisata-wisata buatan 

baru, sedangkan wisata buatan lama kurang medapat perhatian serius 

dari pemerintah daerah kota Batu. Padahal nilai investasi dar 

merombak tempat wisata lama justru lebih kecil daripada membangun 

wisata buatan baru. Dengan adanya kebijakan ini di harapkan wisata 

buatan lama akan kembali hidup. 

4. Undang-undang tentang pariwisata di kota Batu hendaknya segera di 

buat agar pariwisata di kota Batu ini mempunyai kekuatan hukum 

yang kuat dan lebih terarahkan pengembangannya. Dan dalam 

penyusunan kebijakan atau suatu public choice pengembangan 

pariwisata, pemerintah kota Batu juga harus lebih banyak melibatkan 
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masyarakat untuk ikut langsung berperan aktif dalam penyusunan 

kebijakan pengembangan pariwisata. 

5. Terkait dengan pengembangan desa wisata, pemerintah kota Batu 

harus lebih meningkatkan sarana dan prasarana seperti penyediaan 

lahan parkir, perbaikan jalan yang rusak, rambu-rambu lalu lintas, 

papan reklame desa wisata, dan penyediaan sarana toilet umum yang 

bersih dan nyaman di setiap desa wisata yang ada di kota Batu, karena 

ini semua merupakan faktor yang sangat utama untuk mempermudah 

akses para wisatawan yang akan berkunjung ke obyek wisata yang di 

tuju. Serta lebih meningkatkan promosi dan pemasaran tentang desa 

wisata baik di dalam negeri atau di luar negeri agar kota Batu di kenal 

secara global  

6. Semakin meningkatknya pertumbuhan pembangunan obyek wisata 

buatan, hotel dan sentra industri pariwisata di kota Batu alangkah 

baiknya pemerintah kota Batu meningkatkan dan menjaga kelestarian 

lingkungan hidup sekitar dengan cara melakukan berbagai macam 

upaya pengelolaan lingkungan dan pencegahan kerusakan lingkungan. 

Untuk obyek wisata buatan atau jasa akomodasi pariwisata seperti 

hotel yang tidak melaporkan upaya pengelolaan lingkungan ke dinas 

atau kantor terkait hendaknyadi berikan sangsi yang tegas, karena 

selama beberapa tahun ini dari banyaknya obyek wisata buatan yang 

ada di kota Batu ini hanya dua yang melaporkan upaya pengelolaan 

lingkunganya kepada dinas terkait, selain itu peningkatan kualitas dan 
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tanggung jawab aparatur pemerintah dalam menindak lanjuti masalah 

ini, karena terkesan di biarkan begitu saja oleh pemerintah daerah 

padahal setiap pembangunan obyek wisata buatan harus mempunyai 

dan mampu membuat upaya pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

dampak negatif dari pembangunannya. 

7. Di dalam isi Visi dan Misi pembangunan kota Batu tahun 2007-2014 

di dalamnya tidak di jelaskan mengenai pembangunan pariwisata atau 

pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan, sebaiknya di visi 

dan misi pembangunan pariwisata kota Batu di cantumkan mengenai 

kelastarian lingkungan agar pengembangan pariwisata yang berbasis 

lingkugan bisa di capai.  


